
 

1 
 

KONSEP PEDAGOGI DAN ANDRAGOGI 

DALAM PERSPEKTIF AL-MARAGHI  

(Studi atas QS. Luqman dan QS. Al-Kahfi) 

 

TESIS 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat  

Memperoleh Gelar Magister dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

Oleh: 

FAIZAH ALIF 

NIM: F1.2.3.15.204 

 

 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

 

2018 



2 
 

 

              



3 
 

 

 



4 
 

 

 

 



5 
 

 

   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

vii 
 

ABSTRAK 

 
Alif, Faizah. 2018. Konsep Pedagogi dan Andragogi dalam Perspektif Tafsir Al-Mara>ghi 

(Studi atas QS. Luqman dan QS. Al-Kahfi). Tesis, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M.Ag  
 

Terkait pemahaman hakikat konsep pedagogi dan andragogi modern adalah 

pedagogi merupakan ilmu pendidikan yang dilakukan oleh dua variabel yaitu subyek dan 

obyek (pendidik dan terdidik) dengan menggunakan sistem pemberitahuan (informatif). 

Artinya bahwa objek diposisikan sebagai orang yang tidak tahu dan subyek adalah orang 

yang paling paham serta mengerti mengenai ilmu itu. Sistem pendidikan ini ditujukan 

untuk anak-anak sampai mereka nanti sudah dewasa, sehingga mereka siap untuk 

menerima sistem pendidikan yang selanjutnya. Sedangkan arti dari andragogi adalah 

sistem pendidikan yang terarah pada interaksi antara dua variabel yakni pendidik dan 

peserta didik, dimana masing-masing berperan aktif dalam pencapaian hasil atau tujuan 

pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hakikat konsep pedagogi dan 

andragogi, serta adanya kedua konsep tersebut jika ditinjau dari Alquran dalam QS. 

Luqman dan QS. Al-Kahfi berdasarkan Tafsīr al Marāghī, sedangkan yang terakhir terkait 

relasi konsep pedagogi dan andragogi modern dengan konsep pedagogi dan andragogi 

dalam QS. Luqman dan QS. Al-Kahfi berdasarkan Tafsīr al Marāghī. Penelitian ini 

merupakan  penelitian kualitatif yang lebih mengarah pada penelitian literer atau library 

research (penelitian kepustakaan) dengan menggunakan metode mawdhū’i.  

Hasil yang diperoleh yakni konsep Pedagogi dalam QS. Luqman memiliki 

kandungan makna dan terapan (implikasi) yang sama dengan konsep pedagogi modern.  

Adanya penelitian pustaka terkait hal ini menunjukkan bahwa teori pendidikan Barat 

memang sudah jauh lebih dahulu terangkum dalam Al-Qur’an, dengan demikian supaya 

tidak serta merta menjadikan teori Barat menjadi sumber utama, tetapi juga dilihat dari sisi 

nilai-nilai Islami. Begitu pun dengan konsep Andragogi, hanya saja dalam QS. Al-Kahfi 

motivasi belajar ekstrinsik berupa redaksi perintah dan larangan ataupun anjuran dan 

cemooh sedangkan motivasi instrinsik menjadikan manusia yang baik dalam materi 

pendidikan yang ada meliputi keimanan, moral, fisik, akal, psikologi, sosial-masyarakat. 

Relasi antara konsep pedagogi dengan konsep pedagogi dalam QS. Luqman ialah 

similarisasi, konfirmatif, komplementasi dan informatif. Sedang konsep andragogi dengan 

konsep andragogi dalam QS. Al-Kahfi yakni similarisasi, konfiratif, komplementasi, 

informatif dan korektif. 
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ABSTRACT 

 
Alif, Faizah. 2018. Konsep Pedagogi dan Andragogi dalam Perspektif Tafsir Al-Mara>ghi 

(Studi atas QS. Luqman dan QS. Al-Kahfi). Tesis, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M.Ag  
 

Related to the understanding, the nature of the pedagogy concept and modern 

andragogy is pedagogy turned out to be the science of education conducted by two 

variables, namely subjects and objects (educators and educated) using the system of 

notification (informative). It means that the object is positioned as a person who does not 

know and the subject is the person who most understand and knows about the science. The 

education system is intended for children until they are older, so they are ready to receive 

the next education system. While the meaning of andragogy is a system of education 

directed at the interaction between two variables: educators and learners, where each plays 

an active role in achieving results or learning objectives. 

The purpose of this study is to determine the nature of the concept of pedagogy and 

andragogy. Furthermore, it aims to find the existence of these two concepts when viewed 

from the Qur'an in QS. Luqman and QS. Al-Kahf based on Tafsīr al Marāghī. Lastly, it 

relates the concept of pedagogy and modern andragogy with the concept of pedagogy and 

andragogy in the QS. Luqman and QS. Al-Kahf based on Tafsīr al Marāghī. This research 

is a qualitative research that is more directed to literary research or library research by 

using mawdhū'i method. 

The result obtained is Pedagogical concept in QS. Luqman is different from the 

concept of western pedagogy. The difference is, based on QS. Luqman, the teacher does 

not only transfer the knowledge but also becomes a guide and role models that has 

attributes of affection, harmless, provides many lessons clearly and etcetera. Furthermore, 

the atmosphere in learning is not rigid even though the teacher is still more the active one. 

As well as the concept of Andragogy, based on the QS. Al-Kahfi extrinsic learning 

motivation is the form of command edicts, prohibitions, suggestions and scorn while 

intrinsic motivation makes good human in the existing educational materials include faith, 

moral, physical, intellectual, psychological, socio-society. The relation between 

pedagogical concept with pedagogical concept based on QS. Luqman is similar, 

confirmative, complementation and informative. Whereas the relation between andragogy 

concept with andragogy concept based on QS. Al-Kahf is similar, confirmative, 

complementation, informative and corrective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah kata yang tidak asing lagi bagi kita. 

Tidak akan pernah bisa lepas dari kehidupan, bahkan kita akan terus 

berinteraksi aktif di dalamnya. Dikarenakan pendidikan merupakan kebutuhan 

primer kehidupan dan sebuah proses yang akan terus berlangsung sepanjang 

hayat, maka dapat dikatakan bahwa dalam proses menuju kedewasaannya, 

setiap manusia melalui tahap pendidikan ini.  

Pendidikan dapat menjadi ukuran bagi kemajuan dan kualitas 

kehidupan suatu bangsa, sehingga dikatakan bahwa kemajuan suatu bangsa 

dan negara dapat dicapai dengan salah satu pembaharuan dari sisi pendidikan.  

Dalam dunia pendidikan dikenal dua istilah, yakni pedagogi dan 

andragogi. Pedagogi dikenal sebagai pendidikan anak, sedangkan andragogi 

secara harfiah dapat diartikan sebagai ilmu dan seni mengajar orang dewasa. 

Namun karena orang dewasa sebagai individu yang sudah mandiri dan mampu 

mengarahkan dirinya sendiri, maka dalam andragogi yang terpenting dalam 

proses interaksi belajar adalah kegiatan belajar mandiri yang bertumpu kepada 

warga belajar itu sendiri dan bukan merupakan kegiatan seorang guru 

mengajarkan sesuatu (Learner Centered Training/Teaching). 
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Pada hakikatnya pendidikan maupun kegiatan belajar mengajar, itu 

pada khususnya merupakan suatu proses komunikasi. Proses komunikasi 

harus diciptakan atau diwujudkan melalui kegiatan penyampaian dan tukar 

menukar pesan atau informasi antara pendidik dengan peserta didik.  

Malcolm Knowles dalam publikasinya yang berjudul “The Adult 

Learner, A Neglected Species” yang diterbitkan pada tahun 1970 

mengungkapkan teori belajar yang tepat bagi orang dewasa. Sejak saat itulah 

istilah “Andragogi” mulai diperbincangkan oleh berbagai kalangan khususnya 

para ahli pendidikan. Dia mengacu pada fakta bahwa semua guru besar di 

masa lampau seperti Confucius dan Lao Tse di China, Nabi-Nabi dari bangsa 

Yahudi dan Jesus pada masa Bibel, Aristoteles, Socrates dan Plato pada masa 

Yunani Kuno; Cicero, Evelid dan Quintillian pada masa Romawi Kuno, 

semuanya adalah guru bagi orang dewasa, bukan anak-anak.1  Pengalaman 

para tokoh tersebut dalam mendidik orang-orang dewasa membuat mereka 

mengembangkan suatu konsep proses belajar-mengajar yang berbeda dengan 

konsep mendominasi pendidikan formal pada masa berikutnya.2 Dalam Islam, 

Nabi Muhammad saw. adalah figur pendidik bagi para Sahabat ra. Yang 

mayoritas berusia dewasa. Kemudian para Sahabat ra. Menjadi pendidik bagi 

orang-orang dewasa dari generasi Tabi’in hingga akhirnya para tabi’in 

                                                             
1  Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an; Sentuhan Islami Pada Teori dan Praktik 

Pendidikan Orang Dewasa (Malang: Litera Ulul Albab, 2013), iii. 
2 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner The Definite Classic in Adult Education and 

Human Resource Development (Houston: Gulf Publising Company, 1998), 35. 
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menjadi pendidik bagi orang-orang dewasa dari generasi tabi’in tabi’in, 

demikian seterusnya.3 

Para pendidik tersebut menemukan teknik-teknik belajar yang 

melibatkan para pembelajar dalam proses pembelajaran (inquiry). Para 

pendidik di masa China dan Yahudi Kuno menemukan apa yang sekarang kita 

kenal dengan metode studi kasus (the case method), yaitu seorang ketua atau 

salah satu dari anggota kelompok mendiskripsikan situasi tertentu, seringkali 

dalam bentuk cerita perumpamaan, kemudian seluruh anggota kelompok 

berusaha mengeksplorasi karakteristik-karakteristik permasalahan tersebut dan 

resolusi-resolusi yang memungkinkan untuk diterapkan terhadap 

permasalahan tersebut. Para pendidik Yunani Kuno menemukan apa yang 

sekarang kita sebut dengan dialog Socrates, yaitu seorang ketua atau anggota 

kelompok mengajukan sebuah pertanyaan atau dilema, kemudian para anggota 

kelompok lainnya menyatukan pemikiran dan pengalaman mereka untuk 

mencari sebuah jawaban atau solusi atas pertanyaan atau dilema tersebut. Para 

pendidik Romawi Kuno menemukan metode yang lebih konfrontatif, yaitu 

mereka menggunakan tantangan-tantangan yang memaksa para nggota 

kelompok untuk mengambil posisi tertentu kemudian mempertahankan posisi 

mereka.4 Nabi Muhammad saw. sendiri menggunakan teknik pembelajaran 

                                                             
3  Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an; Sentuhan Islami Pada Teori dan Praktik 

Pendidikan Orang Dewasa (Malang: Litera Ulul Albab, 2013), iii.  
4 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner The Definite Classic in Adult Education and 

Human Resource Development (Houston: Gulf Publising Company, 1998), 35-36. 
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yang relevan dengan kondisi peserta didik dewasa. Misalnya teknik metafora 

(amtsal), diskusi (hiwar), rewad dan punishment (targhib wa tarhib), metode 

latihan dan praktik, dan lain-lain. Keanekaragaman teknik pembelajaran khas 

Nabi Muhammad saw. ini kemudian diterapkan oleh generasi Sahabat ra., 

Tabi’in, tabi’in tabi’in hingga para pendidik Islam kontemporer.5 

Alasan utama tidak populernya pendidikan orang dewasa dapat 

ditelusuri dari fakta historis bahwa pada abad ke-17 di Eropa, sekolah-sekolah 

diorganisasikan untuk mengajari anak-anak, terutama untuk mempersiapkan 

anak-anak muda menjadi pendeta (priesthood). Mengingat misi utama guru 

saat itu adalah untuk mengindoktrinasi para siswa tentang keimanan, 

keyakinan dan ritual-ritual gereja, maka mereka mengembangkan serangkaian 

asumsi-asumsi tentang belajar dan strategi-strategi mengajar yang kemudian 

disebut dengan “Pedagogy”, yang secara literal bermakna “the art and science 

of teaching children”, yaitu seni dan ilmu mengajar anak-anak. Term 

pedagogy ini diderivasi dari bahasa Yunani “paid” yang bermakna “child” 

anak dan “agogus” yang berarti “leader of” membimbing. Model pendidikan 

ini berlangsung selama berabad-abad hingga abad ke-20 dan menjadi basis 

organisasi sistem pendidikan saat itu.6 

                                                             
5  Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an; Sentuhan Islami Pada Teori dan Praktik 

Pendidikan Orang Dewasa (Malang: Litera Ulul Albab, 2013), 2. 
6  Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an; Sentuhan Islami Pada Teori dan Praktik 

Pendidikan Orang Dewasa (Malang: Litera Ulul Albab, 2013), 3. 
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Pada umumnya, para pakar mendifinisikan Pedagogi sebagai ilmu atau 

teori yang sistematis tentang pendidikan yang sebenarnya bagi anak atau 

untuk anak sampai ia mencapai kedewasaan. 7 Definisi pedagogi ini 

sesungguhnya menekankan pada pendidikan bagi anak-anak (children). Akan 

tetapi dalam kurun sejarah tertentu, kata “anak-anak” tersebut menghilang dari 

definisi pedagogi. Akhirnya dalam pemikiran banyak orang, bahkan dalam 

kamus sekalipun, pedagogi didefinisikan sebagai seni dan ilmu mengajar. 

Lebih dari itu, dalam literatur-literatur pendidikan orang dewasa, tanpa ada 

perasaan janggal ketika menggunakan istilah yang kontradiktif. Penerapan 

pedagogi pada pendidikan orang dewasa inilah yang kemudian menimbulkan 

problem-problem, semisal penilaian Malcolm Knowles bahwa alasan utama 

mengapa pendidikan orang dewasa tidak memberi pengaruh yang kuat 

terhadap peradaban suatu bangsa adalah para gurunya hanya mengetahui cara 

mengajari orang dewasa seolah-olah mereka masih kecil.8 Padahal anak-anak 

dan orang dewasa membutuhkan sistem ataupun cara pengajaran. Dikarenakan 

keduanya memiliki perbedaan dalam porsi berfikir mereka.  

Melihat penjelasan di atas konsep pedagogi menempatkan murid/siswa 

sebagai obyek di dalam pendidikan, mereka harus menerima pendidikan yang 

sudah diatur oleh sistem pendidikan, khususnya diatur oleh 

gurunya/pengajarnya. Apa yang dipelajari, materi yang akan diterima, metode 

                                                             
7  Muhammad Ali (et. al), Ilmu dan Aplikasi Pendidikan: Bagian I Ilmu Pendidikan Teoretis 

(Jakarta: PT Imperial Bhakti Utama, 2007), 34. 
8 Rosidin, Konsep, Ibid., 4. 
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panyampaiannya, dan lain-lain, semua tergantung kepada pengajar dan 

tergantung kepada sistem. Murid sebagai obyek dari pendidikan. Sedangkan 

pada konsep andragogi, murid/siswa ikut andil dan aktif dalam proses 

pembelajaran. Sehingga konsep pedagogi sangat cocok dan memang ditujukan 

untuk anak-anak kecil, sedangkan konsep andragogi cocok dan ditujukan 

untuk orang dewasa.  

Namun, permasalahan yang muncul saat ini adalah masih banyak 

terjadinya salah kaprah terhadap pemahaman pedagogi dan andragogi, 

sehingga dalam pengimplementasiannya pun masih sering terjadi kesalahan. 

Banyak praktik proses belajar dalam suatu pelatihan yang ditujukan kepada 

orang dewasa, yang seharusnya bersifat andragogis, dilakukan dengan cara-

cara yang pedagogis. Dalam hal ini prinsip-prinsip dan asumsi yang berlaku 

bagi pendidikan anak dianggap dapat diberlakukan bagi kegiatan pelatihan 

bagi orang dewasa.  

Kajian konsep pedagogi dan andragogi dalam al-Qur’an merupakan 

sebuah keharusan, bukan karena Islam belum memiliki teori pendidikan 

pedagogi dan andragogi, akan tetapi kita perlu menggali kembali ilmu-ilmu 

yang jarang kita kaji kemudian ditelaah, bahkan mungkin tidak pernah kita 

bahas dan dipelajari kembali ilmu-ilmu maupun konsep-konsep pendidikan 

yang ada di al-Qur’an. Padahal jauh sebelum orang Barat menemukan konsep 

yang namanya pedagogi dan andragogi, Islam sudah mengajarkan kedua 

konsep pendidikan tersebut dan Nabi Muhammad saw. sendiri sudah 
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mempraktekkannya. Para ahli teori/konsep pendidikan Barat tersebut 

memunculkan kedua konsep pendidikan tersebut apakah karena mereka 

berkaca kepada Nabi kita ataukah memang mereka tidak mencontoh Nabi 

Muhammad saw. dan kedua konsep itu apakah selaras dengan konsep yang 

ada di al-Qur’an? Oleh karena itu, penulis ingin menelaah kembali konsep 

pendidikan pedagogi dan andragogi yang sudah Islam ajarkan sertaa sudah 

tertera di al-Qur’an.  

Kurangnya penelaahan kembali konsep pedagogi dan andragogi dalam 

al-Qur’an dan masih terjadinya kesalahan penerapan sistem kedua konsep 

tersebut, berlandaskan hal ini penulis tertarik untuk membuat tesis dan 

mengadakan penelitian yang berjudul: “Konsep Pedagogi dan Andragogi 

dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi atas Ayat Al-Qur’an dalam Surat Luqman 

dan Surat al-Kahfi berdasarkan Tafsi>r al Mara>ghi)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman tentang konsep pendidikan andragogi 

2. Banyaknya sistem pendidikan pedagogi yang diterapkan pada orang 

dewasa 

3. Kebutuhan untuk mengislamisasikan konsep pendidikan Barat dengan 

konsep pendidikan yang ada di dalam Al-Qur’an 
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4. Kebutuhan mengkaji tafsir surat Luqman dan Kahfi terkait konsep 

pendidikan yang sudah ada. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat 

dirumuskan beberapa masalah yang menjadi pokok kajian dalam penelitian 

ini, diantaranya adalah: 

1. Bagaimana hakikat konsep pedagogi dan andragogi modern? 

2. Bagaimana konsep pedagogi dan andragogi dalam QS. Luqman dan QS. 

Al-Kahfi berdasarkan Tafsi>r al Mara>ghi>? 

3. Bagaimana relasi konsep pedagogi dan andragogi modern dengan konsep 

pedagogi dan andragogi dalam QS. Luqman dan QS. Al-Kahfi berdasarkan 

Tafsi>r al Mara>ghi>?  

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan hakikat konsep pedagogi dan andragogi modern, 

2. Menjelaskan konsep pedagogi dan andragogi dalam QS. Luqman dan QS. 

Al-Kahfi berdasarkan Tafsi>r al Mara>ghi> dan 

3. Menjelaskan relasi konsep pedagogi dan andragogi modern dengan konsep 

pedagogi dan andragogi dalam QS. Luqman dan QS. Al-Kahfi berdasarkan 

Tafsi>r al Mara>ghi>.  
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dari tesis ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, yang tersebut dalam manfaat praktis dan manfaat 

teoritis antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 

pengembangan media pembelajaran atau penerapan media pembelajaran 

secara lebih lanjut. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah khasanah 

pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Untuk dijadikan bahan acuan sebagai pertimbangan bahwa model 

Pedagogi dan Andragogi yang mengacu pada konsep Pedagogi dan 

Andragogi dalam Al-Qur’an ini disarankan untuk diimplementasikan 

dalam lembaga pendidikan khususnya pendidikan Islam. Dengan 

adanya perbedaan konsep yang disesuaikan dan diterapkan dalam 

proses pembelajaran yang difokuskan kepada peserta didik baik anak-

anak (pedagogi) maupun dewasa (andragogi), dapat menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan 

Islam secara kualitatif dan kuantitatif. 
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b. Bagi Pendidik 

Dapat digunakan sebagai sebuah motivasi bagi para pendidik, 

khususnya guru agama Islam, sehingga mampu memanfaatkan dan 

menyesuaikan model pembelajaran sebagai bentuk terapan dari konsep 

pedagogi dan andragogi yang bernuansa Islami demi keberhasilan 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan rujukan guna pengembangan kreatifitas diri 

dalam ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa, utamanya dalam 

menanamkan nilai-nilai dan norma-norma agama kepada generasi muda 

sedini mungkin sehingga mereka benar-benar siap dalam menempuh 

kehidupan selanjutnya. 

d. Bagi Perguruan Tinggi 

Bagi Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam, penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan, juga dapat 

dijadikan dasar pengembangan oleh peneliti lain yang mempunyai 

minat pada kajian yang sama dan sekaligus sebagai penyelesaian tugas 

akhir bagi mahasiswa. Disarankan pula untuk menggiatkan jenis 

penelitian yang menyoroti perkembangan pendidikan di luar Islam yang 

dinilai lebih baik untuk dikaji dari perspektif Islam. Jenis penelitian 

seperti ini dimaksudkan agar di satu sisi pendidikan Islam dapat 
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mengambil manfaat dari model pendidikan di luar Islam, namun di sisi 

lain tetap mengindahkan nilai-nilai Islam. Selain itu, universitas 

diharapkan mampu membuktikan untuk mencetak mahasiswa yang 

berkompeten melalui adanya penelitian ini. 

F. Kajian Pustaka 

Dalam mengkaji perihal konsep pendidikan Pedagogi dan Andragogi 

yang berkaitan dengan proses pencarian dan penemuan ilmu pengetahuan 

yang dibutuhkan manusia untuk hidup sebagai arti dari andragogi, sedangkan 

konsep pedagogi yang berkaitan dengan proses mewariskan kebudayaan yang 

dimiliki generasi yang lalu kepada generasi sekarang, tersebut dalam banyak 

literatur. Begitu pula yang bersumber dari Al-Qur’an, ada beberapa literatur 

maupun sumber buku dan kitab ulama salaf yang membahasnya. Oleh karena 

itu, disini penulis akan menampilkan sedikit dari beberapa buku atau literatur 

yang senada dengan masalah yang akan dibahas, yakni adanya buku-buku 

tentang pedagogi dan andragogi modern, diantaranya: 

1. Buku Pedagogik Teoretis dan Praktis, penulis Waini Rasyidin. 

2. Pedagogi Kritis: Sejarah, Perkembangan dan Pemikiran, oleh Rahmat 

Hidayat. 

3. Pengantar Pedagogik; Dasar-Dasar Ilmu Mendidik, penulis Burhanuddin 

Salam. 

4. Pendidikan Non Formal; Dimensi Dalam Keaksaraan Fungsional, 

Pelatihan dan Andragogi, penulis M. Saleh Marzuki.  
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5. Pendekatan Andragogi dalam Training, penulis M. Saleh Marzuki.  

6. Pedagogi, Andragogi dan Heutagogi, penulis Danim Sudarwan.  

7. Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, oleh Abdurrahman Saleh 

Abdullah 

8. Buku Konsep Andragogi dalam Al-Qur’an (Sentuhan Islami pada Teori 

dan Praktik Pendidikan Orang Dewasa), penulis Rosidin. 

Buku-buku dan Kitab-Kitab yang akan penulis jadikan rujukan tentang 

Pedagogi dan andragogi dalam al-Qur’an: 

1. Kitab Tafsir al-Marāghi karangan Syaikh Ahmad Musthafa al-Maraghi  

2. Kitab Ha>syiyatu ash-Sho>wi ‘ala Tafsir al-Jalālain karangan al Allamah 

Syekh Ahmad Showi al-Maliki (Tafsir Showi) 

3. Kitab Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wil al-Qur’an al-Karīm, karangan Ibn Jarir 

al-Thabari (Tafsir al-Thabari) 

4. Kitab Tafsir al-Qur’an al-Aẓim karangan Ismail bin Anwar bin Katsir al-

Dimasqy (Tafsir Ibnu Katsir) 

Selain literatur-literatur di atas masih banyak lagi buku-buku/ kitab- 

kitab/ literatur-literatur yang memang tidak penulis cantumkan di sini. Yang 

pasti, buku-buku/  kitab-kitab/  literatur-literatur yang tidak penulis sebutkan 

ini juga menjadi  rujukan penulis dalam memahami, menelaah dan mendalami 

perihal konsep pedagogi dan andragogi modern serta konsep pedagogi dan 

andragogi dalam al-Qur’an. Dimana spesifikasi dan spesialisasinya juga 
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bertujuan untuk memberikan sebuah pemaknaan tentang konsep pedagogi dan 

andragogi dari kedua sisi tersebut (Modern dan al-Qur’an). 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian sebelumnya (pencarian via digilib maupun literatur 

yang ada), sebenarnya telah ditemukan beberapa karya ilmiah dalam bentuk 

tesis maupun disertasi berkenaan tentang konsep pedagogi dan andragogi, 

entah itu sudah dilihat dari perspektif Al-Qur’an maupun belum. Sehingga 

penelitian tentang pedagogi dan andragogi bukan merupakan karya ilmiyah 

yang pertama kali.  

Beberapa karya ilmiyah yang mengkaji tentang pedagogi dan 

andragogi diantaranya: 

1. Rosidin, “Konsep Andragogi dalam Al-Qur’an; sentuhan islami pada teori 

dan praktik pendidikan orang dewasa”. Ia membahas tentang andragogi 

secara global yang terdapat dalam Al-Qur’an serta menguraikan lafadz-

lafadz yang mengandung makna andragogi, yang berjudul “Konsep 

Andragogi dalam al-Qur’an “. Dalam disertasinya ia memaparkan tentang 

konsep Andragogi dalam Al-Qur‟an, ada ribuan ayat yang berhubungan 

dengan andragogi. Ia memaparkan ayat-ayat yang termasuk dalam katagori 

andragogi, lalu menganalisis ayat-ayat tersebut. Ia memaparkan juga term-

term tiap lafadz yang berhubungan dengan andragogi. 
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 Adapun perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini yakni:  

a. Disertasi yang ditulis oleh Rosidin membahas tentang andragogi yang 

terdapat dalam al-Qur’an secara global, akan tetapi penelitian ini 

membahas tentang konsep pedagogi dan andragogi dalam surah 

Luqman dan Al-Kahfi berdasarkan Tafsi>r al Mara>ghi. sehingga 

penelitian penulis lebih bersifat khusus.  

b. Metode yang digunakan sama-sama mawdu’ <i , namun disertasi Rosidin 

menggunakan mawdu’<i yang menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang 

berbicara satu masalah secara menyeluruh (global), sedangkan dalam 

penelitian ini penafsirannya berdasarkan surah al-Qur’an yakni Surah 

Luqman dan al-Kahfi.  

2. Terkait yang terhimpun dalam tesisnya, Mutmainnah juga menulis tentang 

andragogi, yaitu pendekatan andragogi dalam humanisi pendidikan Islam. 

Penelitian yang ia lakukan memaparkan tentang memanusiawikan peserta 

didik. Dalam tulisannya ia menjelaskan bahwa pendekatan andragogi 

tersirat bahwa belajar itu berlangsung dari pengalaman baik yang berasal 

dari luar maupun dari dalam diri seseorang, namun manusia bebas untuk 

memilih pengalamannya tersebut. Di sini tingkah peserta didik dipandang 

sebagai sesuatu yang bertujuan, bereaksi untuk menginternalisasi 

pengalaman dalam hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan dasar dan 

lingkungan. 
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Dalam penelitian ini, penulis mengkaji pedagogi dan andragogi secara 

spesifik yang terdapat dalam surat Luqman dan al-Kahfi. Penulis melakukan 

penelitian ini karena penulis tertarik dengan kedua konsep tersebut, sehingga 

penulis berniat untuk memadukan kedua konsep tersebut (yang memang 

pertama kalinya diperkenalkan dan disebarkan oleh Bangsa Barat) dengan 

konsep yang sebenarnya sudah lebih dahulu terdapat di dalam al-Qur’an.  

Dengan tujuan paduan konsep bisa diimplimentasikan sesuai dengan 

outputnya masing-masing. Dengan demikian maka konsep pedagogi yang ada 

agar bisa diterapkan pada pendidikan khusus anak-anak, sedangkan adanya 

konsep andragogi untuk mensukseskan jalannya pendidikan orang dewasa 

untuk mencapai tujuan yang dimaksud oleh pendidikan. Sehingga dengan 

obyek yang berbeda dengan tujuan pendidikan yang berbeda pula tidak serta 

merta menggunakan konsep yang selalu sama yang bahkan bentuk 

implementasi yang diterapkan juga pasti berbeda. 

Oleh karena itu, penelitian ini merupakan kajian baru karena belum 

ada yang membahas tentang Konsep Pedagogi dan Andragogi dalam 

Perspektif Tafsi>r al Mara>ghi (Studi atas QS. Luqman dan QS. Al-Kahfi) secara 

spesifik. 

H. Asumsi Penelitian 

Terkait perihal asumsi penelitian, yang dapat penulis rumuskan adalah: 

1. Pada hakikatnya konsep pedagogi merupakan sebuah konsep sistem 

pembelajaran yang dikhususkan untuk anak-anak, sedangkan konsep 
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andragogi adalah konsep pembelajaran untuk orang dewasa. Dalam konsep 

pedagogi acuannya yakni menerima langsung apa yang diajarkan. 

Sedangkan konsep andragogi yang menjadi acuan diantaranya ialah belajar 

dari pengalaman, berfikir kritis, mandiri serta belajar karena kebutuhan.   

2. Kandungan surat Luqman yang mana disana menceritakan kisah tentang 

Luqman dengan anaknya. Di sana beliau mengajarkan anaknya melalui 

petuah-petuahnya tentang jangan menyekutukan Allah, berbakti dan 

berbuat baik kepada orang tua, setiap perbuatan akan mendapat balasan, 

mendirikan shalat; amar ma’ruf nahi munkar dan sabar, jangan sombong. 

Beliau menasehati anaknya untuk melakukan sesuatu maupun menjauhi 

sesuatu. Disini tersimpan konsep pedagogi, karena seorang anak tunduk 

dan melakukan apa yang diajarkan, tanpa perlu adanya pemikiran lagi 

untuk mengamalkannya. Sedangkan kandungan yang tertera dalam surat 

al-Kahfi melalui cerita-cerita di dalamnya relevan dengan konsep 

andragogi. Seperti dalam ayat yang menceritakan tentang Nabi Musa dan 

Nabi Khidir (ayat ). Nabi Musa dan Nabi Khidir mempunyai disiplin ilmu 

yang berbeda. Nabi musa diberi akal yang cerdas dan pastinya dapat 

berfikir logis, maka dari itu Nabi Musa selalu memprotes apa yang 

dilakukan oleh Nabi Khidir yang menurutnya tidak logis. Serta Nabi 

Khidir diberikan ilmu yang tidak dimiliki Nabi Musa yaitu ilmu yang 

berdasarkan muka<syafah (ilmu yang tersingkap karena adanya cahaya 
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qalbu) atau yang biasa kita sebut dengan ilmu ladunny. Konsep 

andragogi merupakan konsep bagi orang dewasa yang mana ketika 

memperoleh suatu ilmu harus ada usaha untuk mendapatkannya.  

3. Relasi konsep pedagogi dan andragogi modern dengan konsep pedagogi 

dan andragogi dalam QS. Luqman dan QS. Al-Kahfi berdasarkan Tafsi>r al 

Mara>ghi> yakni hubungan similarisasi (kesamaan konsep diantara 

keduanya), keduanya saling melengkapi antara yang satu dengan yang 

lain. 

I. Batasan Masalah 

Agar masalah ini terfokus, dan terhindar dari adanya interpretasi 

meluasnya masalah dalam memahami isi tesis ini, maka penulis memfokuskan 

pada Konsep Pedagogi dan Andragogi dalam Perspektif Tafsīr al Marāghī 

(Studi atas QS. Luqman dan QS. Al-Kahfi). 

Selain dari pada itu, penulis menilai sangatlah perlu untuk menyajikan 

beberapa sub pembatasan masalah pada penelitian ini, mengingat terdapat 

beberapa ayat dari surat lainnya yang memiliki poin untuk men-ta’kid-kan 

kandungan utama dasar penelitian yang akan ditelaah berkenaan dengan media 

pembelajaran. Adapun sub dari pembatasan masalah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Surah Luqman ayat 12-18 

2. Surah al-Kahfi kelompok I: Surat al-Kahfi: 9-26 (Aṣhābul Kahfi)  
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3. Surat al-Kahfi kelompok II:  27-59 (Pemilik Kebun) 

4. Surat al-Kahfi kelompok III: Surat al-Kahfi: 60-82 (Hiḍr dan Musa)  

5. Surah al-Kahfi kelompok IV: Surat al-Kahfi: 83-102 (Dzulqornain) 

J. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas penulisan penelitian ini serta menghindari adanya 

kesalahpahaman, maka akan dijelaskan secara singkat mengenai maksud dari 

masing-masing kata yang terdapat dalam judul penelitian ini, yaitu 

sebagaimana berikut: 

1. Konsep Pedagogi 

Pedagogi adalah konsep yang mempelajari masalah membimbing 

anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak “mampu secara mandiri 

menyelesaikan tugas hidupnya”. Jadi pedagogi adalah pendidikan yang 

lebih menekankan pada praktek, menyangkut kegiatan mendidik, kegiatan 

membimbing anak.9 

2. Konsep Andragogi 

Andragogi merupakan suatu usaha untuk mengembangkan teori 

belajar khusus untuk orang dewasa yang menekankan bahwa orang dewasa 

adalah orang yang mandiri dan dapat bertanggung jawab atas keputusan.10 

 

 

                                                             
9 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik; Dasar-Dasar Ilmu Mendidik (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1997), 19.  
10 Saleh Marzuki, Pendidikan Nonformal (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 24.  
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3. Perspektif     

Perspektif adalah penglihatan dan bisa diartikan lebih luas yakni 

sudut pandang.11 

4. Tafsi>r al Mara >ghi> 

Tafsi>r al Mara>ghi> karangan Syaikh Ahmad Mustafa bin Muhammad 

bin Abdul Mun’im al-Maraghi, yang lebih dikenal dengan sebutan al-

Maraghi. Beliau merupakan seorang ulama’ yang sangat produktif dalam 

menyampaikan pemikirannya lewat tulisan-tulisannya. Selain Tafsi>r al 

Mara>ghi> masih terdapat beberapa karya beliau diantaranya ialah Ulum al-

Balaghah, Hidayah al-Thalib, al-Mujaz fi ‘Ulum al-Usul, dan lain 

sebagainya.  

5. Ayat Al-Qur’an Terkait  

Diantaranya Surah Luqman ayat 12-18  

ِِۚ وَمَن يشَۡكرُۡ فإَنِمََا يشَۡكرُُ لِنفَۡسِهِۖۦ وَمَن كَفرََ  نَ ٱلۡحِكۡمَةَ أنَِ ٱشۡكُرۡ لِِلَ فإَنَِ ٱلَِلَ وَلقَدَۡ ءَاتيَۡناَ لقُۡمََٰ

بنُيََ لََ تشُۡرِكۡ بٱِلَِلِۖ إِنَ ٱلش ِ  ١٢غَنيٌِّ حَمِيدٞ  نُ لِبِۡنهِۦِ وَهُوَ يعَِظُهُۥ يََٰ رۡكَ لظَُلۡمٌ وَإِذۡ قاَلَ لقُۡمََٰ

لهُُۥ فيِ عَامَيۡنِ أنَِ  ١٣عَظِيمٞ  هُۥ وَهۡناً عَلىََٰ وَهۡنٖ وَفصََِٰ لِديَۡهِ حَمَلتَۡهُ أمُُّ نَ بوََِٰ نسََٰ وَوَصَيۡناَ ٱلِۡۡ

لِديَۡكَ إلِيََ ٱلۡمَصِيرُ  ٰٓ أنَ تشُۡرِكَ بيِ مَا ليَۡسَ لكََ بهِۦِ عِلۡ  ١٤ٱشۡكُرۡ لِي وَلِوََٰ هَداَكَ عَلىََٰ مٞ وَإِن جََٰ

مۡ فلَََ تطُِعۡهُمَاۖ وَصَاحِبۡهُمَا فيِ ٱلدُّنۡياَ مَعۡرُوفٗاۖ وَٱتبَعِۡ سَبيِلَ مَنۡ أنَاَبَ إلِيََِۚ ثمَُ إلِيََ مَرۡجِعكُُ 

نۡ خَرۡدلَٖ فتَكَُن فيِ صَخۡ  ١٥فأَنُبَ ئِكُُم بمَِا كُنتمُۡ تعَۡمَلوُنَ  ٰٓ إنِ تكَُ مِثۡقاَلَ حَبةَٖ م ِ بنُيََ إنِهََا رَةٍ يََٰ

                                                             
11  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2000), 520. 
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تِ أوَۡ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ يأَۡتِ بِهَا ٱلَِلُِۚ إِنَ ٱلَِلَ لطَِيفٌ خَبيِرٞ  وََٰ ةَ  ١٦أوَۡ فيِ ٱلسَمََٰ بنُيََ أقَِمِ ٱلصَلوََٰ يََٰ

لِكَ مِنۡ عَزۡمِ ٱلۡۡمُُورِ  وَأۡمُرۡ بٱِلۡمَعۡرُوفِ وَٱنۡهَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَٱصۡبرِۡ عَلىََٰ مَآٰ أصََابكََۖ إِنَ ذََٰ

رۡ خَدكََ لِلناَسِ وَلََ تمَۡشِ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ مَرَحًاۖ إِنَ ٱلَِلَ لََ يحُِبُّ كُلَ مُخۡتاَلٖ وَلََ  ١٧  تصَُع ِ

  ١٨فخَُورٖ 

12. Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 

Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk 

dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka 

sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji"  

13. Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar"  

14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 

hanya kepada-Kulah kembalimu  

15. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 

janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 

dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 

kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan  

16. (Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di 

langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 

Mengetahui  

17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 

(oleh Allah)  

18. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
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angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri12 

 

Beberapa kelompok dari surat al-Kahfi: 

Kelompok I: Surat al-Kahfi: 9-26 (Aṣhābul Kahfi)  

تنِاَ عَجَباً  بَ ٱلۡكَهۡفِ وَٱلرَقيِمِ كَانوُاْ مِنۡ ءَايََٰ إذِۡ أوََى ٱلۡفِتۡيةَُ  ٩أمَۡ حَسِبۡتَ أنََ أصَۡحََٰ

ٰٓ ءَاتنِاَ مِن لدَنُكَ رَحۡمَةٗ وَهَي ئِۡ لنَاَ مِنۡ أمَۡرِناَ رَشَدٗا   ١٠إلِىَ ٱلۡكَهۡفِ فقَاَلوُاْ رَبنَاَ

ٰٓ ءَاذاَنِهِمۡ فِ  هُمۡ لِنعَۡلمََ أيَُّ ٱلۡحِزۡبيَۡنِ  ١١ي ٱلۡكَهۡفِ سِنيِنَ عَددَٗا فضََرَبۡناَ عَلىََٰ ثمَُ بعَثَۡنََٰ

اْ أمََدٗا  ِِۚ إنِهَُمۡ فتِۡيةٌَ ءَامَنوُاْ  ١٢أحَۡصَىَٰ لِمَا لبَِثوُٰٓ نحَۡنُ نقَصُُّ عَليَۡكَ نبَأَهَُم بٱِلۡحَق 

هُمۡ هُدٗى  بِهِمۡ إذِۡ قاَمُواْ فقَاَلوُاْ رَبُّناَ رَبُّ وَرَبطَۡناَ عَلىََٰ قلُوُ ١٣برَِب ِهِمۡ وَزِدۡنََٰ

ٰٓ إِذٗا شَطَطًا  هٗاۖ لقَدَۡ قلُۡناَ
تِ وَٱلۡۡرَۡضِ لنَ ندَۡعُوَاْ مِن دوُنهِِٰۦٓ إلََِٰ وََٰ ٰٓؤُلََٰٓءِ قوَۡمُناَ  ١٤ٱلسَمََٰ هََٰ

نِِۢ بيَ ِنٖۖ 
 لوَۡلََ يأَۡتوُنَ عَليَۡهِم بسُِلۡطََٰ

ۖ
 فمََنۡ أظَۡلمَُ مِمَنِ ٱفۡترََىَٰ ٱتخََذوُاْ مِن دوُنهِِٰۦٓ ءَالِهَةٗ

اْ إلِىَ ٱلۡكَهۡفِ ينَشُرۡ  ١٥عَلىَ ٱلَِلِ كَذِبٗا  وَإذِِ ٱعۡتزََلۡتمُُوهُمۡ وَمَا يعَۡبدُوُنَ إلََِ ٱلَِلَ فأَۡوُٰۥٓ

رۡفقَٗا  نۡ أمَۡرِكُم م ِ ن رَحۡمَتهِۦِ وَيهَُي ئِۡ لكَُم م ِ إِذاَ ۞وَترََى ٱلشَمۡسَ  ١٦لكَُمۡ رَبُّكُم م ِ

مَالِ وَهُمۡ  وَرُ عَن كَهۡفِهِمۡ ذاَتَ ٱلۡيمَِينِ وَإِذاَ غَرَبتَ تقَۡرِضُهُمۡ ذاَتَ ٱلش ِ طَلعَتَ تزَََٰ

تِ ٱلَِلِِۗ مَن يهَۡدِ ٱلَِلُ فهَُوَ ٱلۡمُهۡتدَِۖ وَمَن يضُۡلِلۡ فلَنَ تجَِدَ  لِكَ مِنۡ ءَايََٰ نۡهُِۚ ذََٰ فيِ فجَۡوَةٖ م ِ

رۡشِدٗا ا مُّ وَتحَۡسَبهُُمۡ أيَۡقاَظٗا وَهُمۡ رُقوُدِٞۚ وَنقُلَ ِبهُُمۡ ذاَتَ ٱلۡيمَِينِ وَذاَتَ  ١٧ لهَُۥ وَلِي ٗ

سِطٞ ذِرَاعَيۡهِ بٱِلۡوَصِيدِِۚ لوَِ ٱطَلَعۡتَ عَليَۡهِمۡ لوََليَۡتَ مِنۡهُمۡ فرَِارٗا  مَالِۖ وَكَلۡبهُُم بََٰ ٱلش ِ

لِكَ بعَثَۡنََٰ  ١٨وَلمَُلِئۡتَ مِنۡهُمۡ رُعۡبٗا  نۡهُمۡ كَمۡ لبَثِۡتمُۡۖ وَكَذََٰ ٰٓئلِٞ م ِ هُمۡ لِيتَسََآٰءَلوُاْ بيَۡنهَُمِۡۚ قاَلَ قاَ

اْ أحََدكَُم بوَِرِقِكُ  مۡ قاَلوُاْ لبَِثۡناَ يوَۡمًا أوَۡ بعَۡضَ يوَۡمِٖۚ قاَلوُاْ رَبُّكُمۡ أعَۡلمَُ بِمَا لبَثِۡتمُۡ فٱَبۡعثَوُٰٓ

                                                             
12 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1975/1976), 412 
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ذِهِٰۦٓ إلِىَ ٱلۡمَدِينةَِ فلَۡينَظُرۡ أيَُّهَآٰ  نۡهُ وَلۡيتَلَطََفۡ وَلََ  هََٰ أزَۡكَىَٰ طَعاَمٗا فلَۡيأَۡتِكُم برِِزۡقٖ م ِ

إنِهَُمۡ إِن يظَۡهَرُواْ عَليَۡكُمۡ يرَۡجُمُوكُمۡ أوَۡ يعُِيدوُكُمۡ فيِ مِلتَِهِمۡ  ١٩يشُۡعِرَنَ بِكُمۡ أحََداً 

اْ إِذاً أبَدَٗا  لِكَ أعَۡثرَۡناَ عَليَۡهِمۡ  ٢٠وَلنَ تفُۡلِحُوٰٓ اْ أنََ وَعۡدَ ٱلَِلِ حَق ٞ وَأنََ وَكَذََٰ  لِيعَۡلمَُوٰٓ

نٗاۖ رَبُّهُمۡ  زَعُونَ بيَۡنهَُمۡ أمَۡرَهُمۡۖ فقَاَلوُاْ ٱبۡنوُاْ عَليَۡهِم بنُۡيََٰ ٰٓ إِذۡ يتَنَََٰ  ٱلسَاعَةَ لََ رَيۡبَ فيِهَا

ٰٓ أمَۡرِهِمۡ لنَتَخَِذنََ عَ  ثةَٞ  ٢١ليَۡهِم مَسۡجِدٗا أعَۡلمَُ بِهِمِۡۚ قاَلَ ٱلذَِينَ غَلبَوُاْ عَلىََٰ سَيقَوُلوُنَ ثلَََٰ

ا بٱِلۡغيَۡبِۖ وَيقَوُلوُنَ سَبۡعةَٞ  رَابِعهُُمۡ كَلۡبهُُمۡ وَيقَوُلوُنَ خَمۡسَةٞ سَادِسُهُمۡ كَلۡبهُُمۡ رَجۡمَِۢ

لََ تمَُارِ فيِهِمۡ إلََِ مِرَآٰءٗ وَثاَمِنهُُمۡ كَلۡبهُُمِۡۚ قلُ رَب يِٰٓ أعَۡلمَُ بِعِدتَهِِم مَا يعَۡلمَُهُمۡ إلََِ قلَِيلِٞۗ فَ 

نۡهُمۡ أحََدٗا  هِرٗا وَلََ تسَۡتفَۡتِ فيِهِم م ِ
لِكَ غَداً  ٢٢ظََٰ وَلََ تقَوُلَنَ لِشَايْۡءٍ إنِ يِ فاَعِلٞ ذََٰ

ٰٓ أنَ يهَۡدِينَِ رَب يِ لِۡقَۡرَ  ٢٣ بَ إلََِٰٓ أنَ يشََآٰءَ ٱلَِلُِۚ وَٱذۡكُر رَبكََ إِذاَ نسَِيتَ وَقلُۡ عَسَىَٰ

ذاَ رَشَدٗا  ثَ مِائْةَٖ سِنيِنَ وَٱزۡداَدوُاْ تسِۡعٗا  ٢٤مِنۡ هََٰ قلُِ ٱلَِلُ  ٢٥وَلبَثِوُاْ فيِ كَهۡفِهِمۡ ثلَََٰ

ن دوُنهِۦِ  تِ وَٱلۡۡرَۡضِۖ أبَۡصِرۡ بهِۦِ وَأسَۡمِعِۡۚ مَا لهَُم م ِ وََٰ أعَۡلمَُ بِمَا لبَثِوُاْۖ لهَُۥ غَيۡبُ ٱلسَمََٰ

  ٢٦رِكُ فيِ حُكۡمِهِٰۦٓ أحََدٗا مِن وَلِي ٖ وَلََ يشُۡ 

9. Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan 

(yang mempunyai) raqim itu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan 

Kami yang mengherankan  

10. (Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung 

ke dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami, berikanlah 

rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami 

petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)"  

11. Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu  

12. Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui 

manakah di antara kedua golongan itu] yang lebih tepat dalam 

menghitung berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu)  

13. Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan 

benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 

kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk  
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14. Dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, 

lalu mereka pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan 

bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya 

kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh 

dari kebenaran"  

15. Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhan-

tuhan (untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan 

yang terang (tentang kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebih zalim 

daripada orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 

Allah 

16. Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka 

sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, 

niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu 

dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu  

17. Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari 

gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi 

mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas 

dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. 

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 

mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu 

tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi 

petunjuk kepadanya  

18. Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; 

Dan kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 

mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika 

kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka 

dengan melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh 

ketakutan terhadap mereka  

19. Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 

bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara 

mereka: Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka 

menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah hari". Berkata 

(yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu 

berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 

pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia 

lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa 

makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan 

janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun  

20. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, 

niscaya mereka akan melempar kamu dengan batu, atau memaksamu 

kembali kepada agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak 

akan beruntung selama lamanya"  
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21. Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan 

mereka, agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan 

bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika 

orang-orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu 

berkata: "Dirikan sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan 

mereka lebih mengetahui tentang mereka". Orang-orang yang berkuasa 

atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya kami akan mendirikan 

sebuah rumah peribadatan di atasnya"  

22. Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) 

adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) 

mengatakan: "(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam adalah 

anjing nya", sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan (yang 

lain lagi) mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh orang, yang ke delapan 

adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah 

mereka; tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali 

sedikit". Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang 

hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu 

menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun 

di antara mereka  

23. Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 

"Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi  

24. kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". Dan ingatlah 

kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: "Mudah-mudahan 

Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat 

kebenarannya dari pada ini"  

25. Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 

ditambah sembilan tahun (lagi)  

26. Katakanlah: "Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka 

tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-lah semua yang tersembunyi di langit 

dan di bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam 

pendengaran-Nya; tak ada seorang pelindungpun bagi mereka selain 

dari pada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorangpun menjadi sekutu-

Nya dalam menetapkan keputusan"13 

 

Kelompok II: Surat al-Kahfi: 27-59 (Pemilik Kebun)  

                                                             
13 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1975/1976), 294-

296 
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ُليكََيمََٰتيهيُُوَٱتلۡ ُ  لَ ي بَد  ُم  يكََُۖلََ ُرَب  ُكيتَابي ُمين ُإيلََۡكَ َ وحِي
 
ُأ ٓ يهيُُۦمَا ُد ون ُمين ُتََيدَ ُۦوَلنَ

ُ لۡتَحَدٗا ٢٧ُُۡم  يينَُنَفۡسَكَُمَعَُُوَٱصۡبي يُُٱلَّذ مُب ونَُرَبذه  ونَُوجَۡهَهُ ُٱلۡعَشي يُوَُُٱلۡغَدَوَٰةيُيدَۡع  وَلَََُُۥُۖي رييد 

ُ مُۡت رييد  ُعَيۡنَاكَُعَنۡه  ةيُزيينَةَُتَعۡد  َُُۖٱلَۡۡيَوَٰ نۡيَا غۡفَلۡنَاُقلَۡبَهُ ُٱلدُّ
َ
عُۡمَنُۡأ ُٱتذبَعَُعَنُذيكۡريناَُوَُُۥوَلََُت طي

ه ُ مۡر 
َ
ُوَكََنَُأ َٰه  لي٢٨ُُف ر طٗاُُۥهَوَى

ينذآُُٱلَۡۡقُُُّوَق  إ ُۡۚ رۡ فَمَنُشَاءَُٓفلَۡي ؤۡمينُوَمَنُشَاءَُٓفلَۡيَكۡف  مَُۡۖ يك  ب  مينُرذ

يمَاءُٖٓكَُ غَاث واُْب وَإِنُيسَۡتَغييث واُْي  هَاُۚۡ اديق  َ يهيمُۡسُ  حَاطَُب
َ
ليمييَنُناَرًاُأ َٰ يلظذ عۡتَدۡناَُل

َ
هۡليُأ ُۚۡيشَۡوييُُٱلمۡ  وهَ ُٱلوۡ ج 

يئۡسَُ ُب اب  َ رۡتَفَقًاُُٱلشَّذ يينَُُإينذ٢٩ُُوَسَاءَٓتُۡم  ليحََٰتيُءَامَن واُْوعََميل واُُْٱلَّذ َٰ جۡرَُمَنُُۡٱلصذ
َ
ُأ يع  إينذاُلََُن ضي

حۡسَنَُعَمَلًًُ
َ
ئيك٣٠َُُأ

َٰٓ وْلَ
 
ُُأ ُعَدۡنُٖتََۡرييُمينُتََۡتيهيم  َٰت  مُۡجَنذ َٰرُ لهَ  نهَۡ

َ
سَاويرَُُٱلۡۡ

َ
لَذوۡنَُفييهَاُمينُۡأ يُ 

يُ ُم  ا ضۡۡٗ ُخ  ُثييَاباً ونَ ُمينُذَهَبُٖوَيلَۡبَس  تذكي ُمُّ قٖ سُٖوَإِسۡتَبَۡ ند  ُُ ينُس  ُعََلَ ُ يَنُفييهَا يكي رَائٓ
َ
يعۡمَُُٱلۡۡ ن

ُ رۡتَفَُُٱلثذوَاب  ُم  نَتۡ ُمينُُۡٱضۡۡيبُۡ۞و٣١َُُُقٗاوحََس  ُجَنذتَيۡني هيمَا حَدي
َ
ُلۡي ُجَعَلۡنَا لَيۡني ُرذج  ثَلًٗ ُمذ م لهَ 

ُزَرعُۡٗ مَا ُبيَۡنَه  ُوجََعَلۡنَا ينَخۡلٖ ُب مَا عۡنََٰبُٖوحََفَفۡنََٰه 
َ
تَۡا٣٢ُُأ ُتَظۡليمُُٱلَۡۡنذتَيۡنيُُكِي ُوَلمَۡ لَهَا ك 

 
ُأ ءَاتتَۡ

ُشَيُۡ ينۡه  ُُ ُٗم  مَاُنَهَرٗا َٰلَه  لَ رۡناَُخي وَفَجذ ُۡۚ بيهيُُۥلَُ ُوَكََن٣٣َُُا ُفَقَالَُليصََٰحي اَوير ه ُُۦثَمَرٞ وَُيُ  ُُُٓۥوَه  كۡثََ 
َ
ُ۠أ ناَ
َ
أ

ُنَفَرٗاُ عَزُّ
َ
تَهُ ُوَدَخَل٣٤َُُمينكَُمَالَُٗوَأ وَُُۥجَنذ هيُُوَه  فَۡسي ي يمُٞلّ  يُُۦظَال ه ييدَُهََٰذي نُتبَ

َ
ُأ نُّ ظ 

َ
بدَٗاُُۦُٓقاَلَُمَآُأ

َ
أ
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٣٥ُُٓ ُُوَمَا نُّ ظ 
َ
اعَةَُأ ُُٱلسذ نقَلَبٗا ُم  ينۡهَا ُم  ا ُخَيۡۡٗ دَنذ جي

َ
ُلَۡ ي ُرَبّ  ُإيلَََٰ ديدتُّ ُرُّ ُوَلَئين يمَةٗ ُۥلَُ ُقاَل٣٦َُُقاَئٓ

ب هُ  ه ُُۥصَاحي اَوير  وَُيُ  يُُُٓۥوَه  كَفَرۡتَُب
َ
ييأ لًُٗخَلقََُُٱلَّذ َٰكَُرجَ  ى ُسَوذ ُمينُنُّطۡفَةُٖث مذ ٣٧ُكَُمينُت رَابُٖث مذ

ُ۠ نذا َٰكي وَُُلذ ُ ه  ُُٱللّذ حَدٗا
َ
ُأ ٓ ي يرَبّ  ُب شۡۡيك 

 
ُأ ُوَلََٓ ي ُُوَلوَۡل٣٨ََُُٓرَبّ  ُ إيذُۡدَخَلۡتَُجَنذتَكَُق لۡتَُمَاُشَاءَٓ لََُُٱللّذ

يُ ُب
ُإيلَذ يۚۡق وذةَ ُمينكَُمَُُٱللّذ قلَذ

َ
ُ۠أ ناَ
َ
ُأ ُإينُترََني ا ينُجَنذتيكَُُفَعَس٣٩ََُُٰالَُٗوَوَلَدٗ اُم  ُخَيۡۡٗ ييَني نُي ؤۡت

َ
ُأ ٓ ي رَبّ 

ُ ينَ ُم  سۡبَانٗا ُح  ُعَلَيۡهَا لَ مَاءٓيُوَي رۡسي ُُٱلسذ ُزَلَقًا ُصَعييدٗا و٤٠ُُۡفَت صۡبيحَ
َ
ُفلََنُُأ ُغَوۡرٗا ُمَاؤٓ هَا ي صۡبيحَ

ُلَُ  يعَ ُُۥتسَۡتَطي يط٤١َُُطَلَبٗا حي
 
يُُوَأ يثَمَريه ُخَاوييَةٌُُۦب َ ُوَهِي ُفييهَا نفَقَ

َ
ُٓأ ُمَا َٰ ُعََلَ يۡهي ُكَفذ يب  قَل  ُي  صۡبَحَ

َ
فَأ

حَدٗاُ
َ
ُأ ٓ ي يرَبّ  شۡۡيكُۡب

 
ُلمَُۡأ يۡتَنِي

َٰلَ ُيَ ول  هَاُوَيقَ  وشي ر  ُع  َٰ ُ ُوَلم٤٢َُُۡعََلَ نُلذ ونهَُ ُۥتكَ  ُُۥفيئةَُٞينَصُ   مينُد وني

يُ اُُٱللّذ ً نتَصُي يك٤٣َُُوَمَاُكََنَُم  نَال يُُةُ ٱلوَۡلََٰيَُُه  ذ ُ للّي ي قۡبٗاُُٱلَۡۡق  ُع  وَُخَيُۡۡٞثوََابٗاُوخََيٌۡۡ مُُوَٱضۡۡيب٤٤ُُۡه  لهَ 

ُ ثَلَ ةيُمذ نۡيَاُٱلَۡۡيَوَٰ ُُٱلدُّ ُمينَ نزَلۡنََٰه 
َ
ُأ مَاءٓيُكَمَاءٍٓ يهيُٱخۡتَلطََُفَُُٱلسذ ُُۦب ُنَبَات  رۡضي

َ
يمٗاُُٱلۡۡ ُهَشي صۡبَحَ

َ
فأَ

ُ وه  َٰح  ُتذَۡر  ييَ ُُٱلر  ُ وَكََنَ ُُٱللّذ ي
ُك   َٰ ُعََلَ رًا قۡتَدي ُمُّ ءٖ ُُٱلَۡۡن ونَُوَُُٱلمَۡال ٤٥ُُشََۡ ةيُزيينَة  َُُۖٱلَۡۡيَوَٰ نۡيَا ُٱلدُّ

ُُٱلۡبََٰقييََٰت ُوَُ ليحََٰت  َٰ مَلًُُٗٱلصذ
َ
ُأ يكَُثوََابٗاُوخََيٌۡۡ ُعيندَُرَب  ُُوَيَوۡم٤٦َُُخَيٌۡۡ ي  بَالَُن سَيۡ  رۡضَُوَترََىُُٱلۡۡي

َ
ُٱلۡۡ

مُۡ ُمينۡه  ُن غَاديرۡ ُفلََمۡ مۡ نََٰه  ُوحََشََّۡ ُُباَريزَةٗ حَدٗا
َ
٤٧ُُْأ وا ريض  ُكَمَاُُوعَ  وناَ ئۡت م  ُجي ُلذقَدۡ ا ُصَف ٗ يكَ ُرَب  َٰ

عََلَ
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ُ وعۡيدٗا ُمذ م ُلَك  ۡعَلَ ُنَّذ لذن
َ
ُأ مۡ ُزعََمۡت  ُبلَۡ ۡۚۚ ِۢ ة ُمَرذ لَ وذ

َ
ُأ مۡ ع٤٨َُُخَلقَۡنََٰك  ُُوَو ضي فَتَََىُُٱلۡكيتََٰب 

جۡريميينَُ ُمَُُٱلمۡ  َٰوَيۡلَتَنَا ُيَ ول ونَ ُوَيقَ  ُفييهي ا ُميمذ شۡفيقييَن ُم  ُهََٰذَا ُوَلََُُٱلۡكيتََٰبيُالي ُصَغييَۡةٗ غَادير  ُي  لََ

حَدٗاُ
َ
ُرَبُّكَُأ ا ُوَلََُيَظۡليم  ٗ ُْمَاُعَميل واُْحَاضۡي وا وَوجََد  ُۡۚ َٰهَا حۡصَى

َ
ُأ ٓ ُإيلَذ ئيكَةيُُوَإِذ٤٩ُُۡكَبييَۡةً

َٰٓ يلۡمَلَ ق لۡنَاُل

ُْ وا د  ُُٱسۡج  ُمينَ ُكََنَ ُإيبلۡييسَ ٓ ُإيلَذ ْ وٓا ُفَسَجَد  ن يُلِأٓدَمَ يهيُُٱلۡۡي ُرَب  مۡري
َ
ُأ ُعَنۡ ونهَُ ُۦٓ ُفَفَسَقَ ذ  فَتَتذخي

َ
ُۥأ

ييذتَهُ  ليمييَنُبدََلَُُُٗٓۥوَذ ر  َٰ يلظذ يئۡسَُل ُب ۡۚ ُّۢ وُّ مُۡعَد  مُۡلَك  ُوَه  ُمينُد ونِي اَءَٓ وۡلَي
َ
مُۡخَلۡق٥٠َُُأ شۡهَدتُّه 

َ
ُٓأ ا ۞مذ

َٰتيُ مََٰوَ ُوَُُٱلسذ رۡضي
َ
ُُٱلۡۡ ذَ تذخي ُم  نت  ُك  ُوَمَا هيمۡ سي نف 

َ
ُأ ُخَلۡقَ يينَُٱلمُۡ وَلََ ل  ُُضي دٗا ُُوَيَوۡم٥١َُُعَض  ول  يَق 

ُ كََءٓييَ َ ُشۡ  ْ يينَُناَد وا ُُٱلَّذ يقٗا وۡب ُمذ م ُبيَۡنَه  ُوجََعَلۡنَا مۡ ُلهَ 
ْ يب وا ُيسَۡتَجي ُفلََمۡ مۡ ُفدََعَوهۡ  ُوَرءََا٥٢ُزعََمۡت مۡ

ونَُ جۡريم  ُُٱلّذارَُُٱلمۡ  ُمَصُۡيفٗا ُعَنۡهَا واْ ُيََيد  ُوَلمَۡ وهَا وَاقيع  مُمُّ نذه 
َ
ُأ ْ وٓا ُهََٰذَاُُوَلقََد٥٣ُُۡفَظَنُّ ُفِي فۡنَا صََذ

رۡءَانيُ ُمَثَلٖ ُوَكََنَُُٱلۡق  ي
ُمينُك   يلنذاسي نسََٰنُ ل ءُٖجَدَلَُُٗٱلۡۡي ُشََۡ كۡثَََ

َ
نُي ؤۡمين وٓاُُْٱلّذاسَُمَنَعَُُوَمَا٥٤ُأ

َ
أ

ُ م  دَُإيذُۡجَاءَٓه  ُُىَُٰٱلهۡ  نذة  مُۡس  تييَه 
ۡ
نُتأَ

َ
ُٓأ مُۡإيلَذ واُْرَبذه  ليينَُوَيسَۡتَغۡفير  وذ

َ
ُُٱلۡۡ م  تييَه 

ۡ
وُۡيأَ

َ
ُأ ب لًُُٗٱلۡعَذَاب  ٥٥ُق 

ُُوَمَا ل  رۡسَليينَُن رۡسي ُُٱلمۡ  ل  ريينَُۚۡوَي جََٰدي نذي يينَُوَم  ي بَشَّ  ُم  يينَُإيلَذ يُُٱلَّذ واُْب يهيُُٱلۡبََٰطيليُكَفَر  واُْب لَي دۡحيض 

َُۖ ُْوَُُٱلَۡۡقذ وٓا ذَ  وٗاُُٱتَّذ ز  واُْه  ر  نذي
 
ُوَمَآُأ يرَُبِ‍َٔاُوَمَن٥٦ُُۡءَايََٰتِي نُذ ك  ُميمذ ظۡلَم 

َ
يهيُأ ُرَب  عۡرَضَُعَنۡهَاُُۦيََٰتي

َ
فَأ
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ُوَإِ ُوَقۡرٗاَۖ يهيمۡ ُءَاذَان ٓ ُوَفِي وه  ُيَفۡقَه  ن
َ
ُأ نذةً كي

َ
ُأ يهيمۡ وب

ُق ل  َٰ ُعََلَ ُجَعَلۡنَا ُإينذا ۡۚ ُيدََاه  مَتۡ ُقدَذ ُمَا َ نُوَنسَي

ُتَُ ُإيلََ مۡ ه  دَىَُٰدۡع  بَُُٱلهۡ 
َ
ُأ ُإيذًا ْ وٓا ُيَهۡتَد  ورُ ُوَرَبُّك٥٧َُُُدٗافلَنَ ُُٱلۡغَف  يمَاُُٱلرذحَۡۡةيُ ذ و ُب م ه  ُي ؤَاخيذ  لوَۡ

ُ م  ُلهَ  لَ ُلَعَجذ ْ يهيُُٱلۡعَذَابَُۚۡكَسَب وا ُمينُد ون ْ وا ُلذنُيََيد  وعۡيدٞ ُمذ م ه 
ذ ُل ُُۦبلَ يلًٗ يلۡك٥٨َُُمَوۡئ رَىَُُٰٓوَت ُٱلۡق 

هۡلكَۡنََٰهُ 
َ
وعۡيدٗاُأ يمَهۡليكيهيمُمذ واُْوجََعَلۡنَاُل م 

اُظَلَ ٥٩ُُمُۡلمَذ

27. Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 

Tuhanmu (Al Quran). Tidak ada (seorangpun) yang dapat merubah 

kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat 

berlindung selain dari pada-Nya  

28. Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 

menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap 

keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 

(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu 

mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati 

Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 

melewati batas  

29. Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 

maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 

barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami 

telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 

mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 

akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 

menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 

istirahat yang paling jelek  

30. Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah 

Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 

mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik  

31. Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga ´Adn, 

mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi 

dengan gelang mas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera 

halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas 

dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan 

tempat istirahat yang indah  
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32. Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang 

laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) 

dua buah kebun anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu dengan 

pohon-pohon korma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan 

ladang  

33. Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu 

tiada kurang buahnya sedikitpun, dan Kami alirkan sungai di celah-

celah kedua kebun itu  

34. dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada 

kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku 

lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat  

35. Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya 

sendiri; ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-

lamanya  

36. dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika 

sekiranya aku kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat 

tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun itu"  

37. Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya -- sedang dia 

bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang 

menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia 

menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna  

38. Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhanku, dan aku 

tidak mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku  

39. Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki 

kebunmu "maasyaallaah, laa quwwata illaa billaah (sungguh atas 

kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan 

pertolongan Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu 

dalam hal harta dan keturunan  

40. maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku 

(kebun) yang lebih baik dari pada kebunmu (ini); dan mudah-mudahan 

Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu; hingga 

(kebun itu) menjadi tanah yang licin  

41. atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali 

kamu tidak dapat menemukannya lagi"  

42. Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia membulak-balikkan 

kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah 

belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama para-

paranya dan dia berkata: "Aduhai kiranya dulu aku tidak 

mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku"  

43. Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang akan menolongnya 

selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya  

44. Di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang Hak. Dia adalah 

sebaik-baik Pemberi pahala dan sebaik-baik Pemberi balasan  
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45. Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan 

dunia sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi 

subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-

tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan 

adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu  

46. Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 

sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan  

47. Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan 

gunung-gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan Kami 

kumpulkan seluruh manusia, dan tidak kami tinggalkan seorangpun 

dari mereka  

48. Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan 

berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami 

menciptakan kamu pada kali yang pertama; bahkan kamu mengatakan 

bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kamu waktu 

(memenuhi) perjanjian  

49. Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang 

bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 

mereka berkata: "Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak 

meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia 

mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka 

kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang 

juapun"  

50. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: 

"Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia 

adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. 

Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai 

pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat 

buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang 

yang zalim  

51. Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk 

menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan 

diri mereka sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang 

menyesatkan itu sebagai penolong  

52. Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia berfirman: 

"Serulah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu". 

Mereka lalu memanggilnya tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas 

seruan mereka dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 

(neraka)  

53. Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka 

meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak 

menemukan tempat berpaling dari padanya  
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54. Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia 

dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia 

adalah makhluk yang paling banyak membantah  

55. Dam tidak ada sesuatupun yang menghalangi manusia dari 

beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan dari 

memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan menanti) 

datangnya hukum (Allah yang telah berlalu pada) umat-umat yang 

dahulu atau datangnya azab atas mereka dengan nyata  

56. Dan tidaklah Kami mengutus rasul-rasul hanyalah sebagai 

pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan; tetapi 

orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil agar dengan 

demikian mereka dapat melenyap kan yang hak, dan mereka 

menganggap ayat-ayat kami dan peringatan-peringatan terhadap 

mereka sebagai olok-olokan  

57. Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah 

diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling dari 

padanya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua 

tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati 

mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (Kami letakkan 

pula) sumbatan di telinga mereka; dan kendatipun kamu menyeru 

mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk 

selama-lamanya  

58. Dan Tuhanmulah yang Maha Pengampun, lagi mempunyai 

rahmat. Jika Dia mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu 

Dia akan menyegerakan azab bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada 

waktu yang tertentu (untuk mendapat azab) yang mereka sekali-kali 

tidak akan menemukan tempat berlindung dari padanya  

59. Dan (penduduk) negeri telah Kami binasakan ketika mereka 

berbuat zalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan 

mereka14 

 

Kelompok III: Surat al-Kahfi: 60-82 (Hidzr dan Musa)  

ٰٓ أبَۡلغَُ مَجۡمَعَ ٱلۡبحَۡرَيۡنِ أوَۡ أمَۡضِيَ حُقبُٗا   هُ لََٰٓ أبَۡرَحُ حَتىََٰ  ٦٠وَإِذۡ قاَلَ مُوسَىَٰ لِفتَىََٰ

فلَمََا جَاوَزَا قاَلَ  ٦١فلَمََا بلَغَاَ مَجۡمَعَ بيَۡنهِِمَا نسَِياَ حُوتهَُمَا فٱَتخََذَ سَبيِلهَُۥ فيِ ٱلۡبحَۡرِ سَرَبٗا 

هُ ءَاتِ  ذاَ نصََبٗا لِفتَىََٰ ٰٓ إلِىَ ٱلصَخۡرَةِ  ٦٢ناَ غَدآَٰءَناَ لقَدَۡ لقَِيناَ مِن سَفرَِناَ هََٰ قاَلَ أرََءَيۡتَ إذِۡ أوََيۡناَ

                                                             
14 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1975/1976), 296-

300 
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نُ أنَۡ أذَۡكُرَهُِۥۚ وَٱتخََذَ سَبيِلهَُۥ فيِ ٱلۡبحَۡرِ عَجَبٗ 
نيِهُ إلََِ ٱلشَيۡطََٰ  ٦٣ا فإَنِ يِ نسَِيتُ ٱلۡحُوتَ وَمَآٰ أنَسَىَٰ

لِ  ٰٓ ءَاثاَرِهِمَا قصََصٗا قاَلَ ذََٰ هُ  ٦٤كَ مَا كُناَ نبَۡغِِۚ فٱَرۡتدَاَ عَلىََٰ ٰٓ ءَاتيَۡنََٰ نۡ عِباَدِناَ فوََجَداَ عَبۡدٗا م ِ

هُ مِن لدَنُاَ عِلۡمٗا  نۡ عِندِناَ وَعَلمَۡنََٰ ٰٓ أنَ تعُلَ ِمَنِ  ٦٥رَحۡمَةٗ م ِ قاَلَ لهَُۥ مُوسَىَٰ هلَۡ أتَبَِعكَُ عَلىََٰ

وَكَيۡفَ تصَۡبرُِ عَلىََٰ مَا لمَۡ   ٦٧قاَلَ إنِكََ لنَ تسَۡتطَِيعَ مَعِيَ صَبۡرٗا  ٦٦تَ رُشۡدٗا مِمَا عُل ِمۡ 

قاَلَ فإَنِِ  ٦٩قاَلَ سَتجَِدنُيِٰٓ إِن شَآٰءَ ٱلَِلُ صَابرِٗا وَلََٰٓ أعَۡصِي لكََ أمَۡرٗا  ٦٨تحُِطۡ بهِۦِ خُبۡرٗا 

ٰٓ أحُۡدِثَ لكََ مِنۡهُ ذِكۡرٗا لۡنيِ عَن شَيۡءٍ   ٱتبَعَۡتنَيِ فلَََ تسَۡ  ٰٓ إِذاَ رَكِباَ فيِ  ٧٠حَتىََٰ فٱَنطَلقَاَ حَتىََٰ

قاَلَ ألَمَۡ أقَلُۡ إنِكََ لَن  ٧١ا إِمۡرٗا   ٱلسَفِينةَِ خَرَقهََاۖ قاَلَ أخََرَقۡتهََا لِتغُۡرِقَ أهَۡلهََا لقَدَۡ جِئۡتَ شَيۡ 

 ٧٣خِذۡنيِ بِمَا نسَِيتُ وَلََ ترُۡهِقۡنيِ مِنۡ أمَۡرِي عُسۡرٗا قاَلَ لََ تؤَُا ٧٢تسَۡتطَِيعَ مَعِيَ صَبۡرٗا 

 بِغيَۡرِ نفَۡسٖ لقَدَۡ جِئۡتَ شَ 
مٗا فقَتَلَهَُۥ قاَلَ أقَتَلَۡتَ نفَۡسٗا زَكِيةََِۢ ٰٓ إِذاَ لقَِياَ غُلََٰ  ٧٤ا نُّكۡرٗا   ٗ يۡ فٱَنطَلقَاَ حَتىََٰ

قاَلَ إِن سَألَۡتكَُ عَن شَيۡءِِۢ بعَۡدهََا فلَََ  ٧٥ مَعِيَ صَبۡرٗا ۞قاَلَ ألَمَۡ أقَلُ لكََ إنِكََ لنَ تسَۡتطَِيعَ 

حِبۡنيِۖ قدَۡ بلَغَۡتَ مِن لدَنُ يِ عُذۡرٗا  ٰٓ أهَۡلَ قرَۡيةٍَ ٱسۡتطَۡعمََآٰ أهَۡلهََا  ٧٦تصََُٰ ٰٓ إِذآَٰ أتَيَاَ فٱَنطَلقَاَ حَتىََٰ

يرُِيدُ أنَ ينَقضََ فأَقَاَمَهُۖۥ قاَلَ لوَۡ شِئۡتَ لتَخََذۡتَ عَليَۡهِ فأَبَوَۡاْ أنَ يضَُي فِوُهُمَا فوََجَداَ فيِهَا جِداَرٗا 

ذاَ فرَِاقُ بيَۡنيِ وَبيَۡنكَِِۚ سَأنُبَ ِئكَُ بتِأَۡوِيلِ مَا لمَۡ تسَۡتطَِع عَليَۡهِ صَبۡرًا  ٧٧أجَۡرٗا  أمََا  ٧٨قاَلَ هََٰ

كِينَ يعَۡمَلوُنَ فيِ ٱلۡبَ  حۡرِ فأَرََدتُّ أنَۡ أعَِيبهََا وَكَانَ وَرَآٰءَهُم مَلِكٞ يأَۡخُذُ ٱلسَفِينةَُ فكََانتَۡ لِمَسََٰ

نٗا وَكُفۡرٗا  ٧٩كُلَ سَفِينةٍَ غَصۡبٗا  ٰٓ أنَ يرُۡهِقهَُمَا طُغۡيََٰ مُ فكَاَنَ أبَوََاهُ مُؤۡمِنيَۡنِ فخََشِيناَ
وَأمََا ٱلۡغلََُٰ

نۡ  ٨٠ ٰٓ أنَ يبُۡدِلهَُمَا رَبُّهُمَا خَيۡرٗا م ِ ةٗ وَأقَۡرَبَ رُحۡمٗا فأَرََدۡناَ وَأمََا ٱلۡجِداَرُ فكََانَ  ٨١هُ زَكَوَٰ

لِحٗا فأَرََادَ رَبُّكَ أنَ مَيۡنِ يتَيِمَيۡنِ فيِ ٱلۡمَدِينةَِ وَكَانَ تحَۡتهَُۥ كَنزٞ لهَُمَا وَكَانَ أبَوُهُمَا صََٰ  لِغلََُٰ
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ن رَ  ٰٓ أشَُدهَُمَا وَيسَۡتخَۡرِجَا كَنزَهُمَا رَحۡمَةٗ م ِ لِكَ تأَۡوِيلُ مَا لمَۡ يبَۡلغُاَ ب كَِِۚ وَمَا فعَلَۡتهُُۥ عَنۡ أمَۡرِيِۚ ذََٰ

  ٨٢تسَۡطِع عَليَۡهِ صَبۡرٗا 

60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku 

tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah 

lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun"  

61. Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, 

mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya 

ke laut itu  

62. Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa 

kepada muridnya: "Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita 

telah merasa letih karena perjalanan kita ini"  

63. Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari 

tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 

(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku 

untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil 

jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali"  

64. Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya 

kembali, mengikuti jejak mereka semula  

65. Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-

hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi 

Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami  

66. Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 

supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-

ilmu yang telah diajarkan kepadamu?  

67. Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 

sanggup sabar bersama aku  

68. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu 

belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?  

69. Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 

orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 

urusanpun"  

70. Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 

menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 

menerangkannya kepadamu"  

71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki 

perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu 

melobangi perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan 

penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan 

yang besar  
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72. Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah berkata: 

"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan 

aku"  

73. Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena 

kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 

kesulitan dalam urusanku"  

74. Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya 

berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr membunuhnya. Musa 

berkata: "Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena 

dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 

yang mungkar"  

75. Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 

sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?  

76. Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu 

sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku 

menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur 

padaku"  

77. Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai 

kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk 

negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, 

kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang 

hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: 

"Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu" 

78. Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; 

kelak akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang 

kamu tidak dapat sabar terhadapnya  

79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 

yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena 

di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera  

80. Dan adapun anak muda itu, maka keduanya adalah orang-

orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua 

orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran  

81. Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi 

mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu 

dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya)  

82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak 

yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi 

mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, maka 

Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 

kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat 

dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan 

yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya"15 

 

Kelompok IV: Surat al-Kahfi: 83-102 (Dzulqornain) 

نۡهُ ذِكۡرًا   وَيسَۡ  إنِاَ مَكَناَ لهَُۥ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ  ٨٣لوُنكََ عَن ذِي ٱلۡقرَۡنيَۡنِۖ قلُۡ سَأتَۡلوُاْ عَليَۡكُم م ِ

هُ مِن كُل ِ شَيۡءٖ سَببَٗا  ٰٓ إِذاَ بلَغََ مَغۡرِبَ ٱلشَمۡسِ وَجَدهَاَ  ٨٥فأَتَۡبعََ سَببَاً  ٨٤وَءَاتيَۡنََٰ حَتىََٰ

بَ وَإِمَآٰ أنَ تتَخَِذَ تغَۡرُبُ فيِ عَيۡ  ذاَ ٱلۡقرَۡنيَۡنِ إِمَآٰ أنَ تعُذَ ِ نٍ حَمِئةَٖ وَوَجَدَ عِندهََا قوَۡمٗاۖ قلُۡناَ يََٰ

بهُُۥ عَذاَبٗا نُّكۡرٗا  ٨٦فيِهِمۡ حُسۡنٗا  بهُُۥ ثمَُ يرَُدُّ إلِىََٰ رَب هِۦِ فيَعُذَ ِ  ٨٧قاَلَ أمََا مَن ظَلمََ فسََوۡفَ نعُذَ ِ

ۖ وَسَنقَوُلُ لهَُۥ مِنۡ أمَۡرِناَ يسُۡرٗا وَأمََا مَ  لِحٗا فلَهَُۥ جَزَآٰءً ٱلۡحُسۡنىََٰ ثمَُ   ٨٨نۡ ءَامَنَ وَعَمِلَ صََٰ

ن دوُنِهَا  ٨٩أتَۡبعََ سَببَاً  ٰٓ إِذاَ بلَغََ مَطۡلِعَ ٱلشَمۡسِ وَجَدهََا تطَۡلعُُ عَلىََٰ قوَۡمٖ لمَۡ نجَۡعلَ لهَُم م ِ حَتىََٰ

ٰٓ إِذاَ بلَغََ بيَۡنَ  ٩٢ثمَُ أتَۡبعََ سَببَاً  ٩١لِكَۖ وَقدَۡ أحََطۡناَ بِمَا لدَيَۡهِ خُبۡرٗا كَذََٰ   ٩٠سِتۡرٗا  حَتىََٰ

ذاَ ٱلۡقرَۡنيَۡنِ إِنَ يأَۡجُوجَ  ٩٣ٱلسَديَۡنِ وَجَدَ مِن دوُنهِِمَا قوَۡمٗا لََ يكََادوُنَ يفَۡقهَُونَ قوَۡلَٗ  قاَلوُاْ يََٰ

ا وَمَأۡجُوجَ مُفۡسِدوُنَ  ٰٓ أنَ تجَۡعلََ بيَۡننَاَ وَبيَۡنهَُمۡ سَد ٗ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ فهََلۡ نجَۡعلَُ لكََ خَرۡجًا عَلىََٰ

ءَاتوُنيِ  ٩٥قاَلَ مَا مَكَن يِ فيِهِ رَب يِ خَيۡرٞ فأَعَِينوُنيِ بقِوَُةٍ أجَۡعلَۡ بيَۡنكَُمۡ وَبيَۡنهَُمۡ رَدۡمًا  ٩٤

ٰٓ إِذاَ سَاوَىَٰ  ٰٓ إِذاَ جَعلَهَُۥ ناَرٗا قاَلَ ءَاتوُنِيٰٓ  زُبرََ ٱلۡحَدِيدِۖ حَتىََٰ  حَتىََٰ
بيَۡنَ ٱلصَدفَيَۡنِ قاَلَ ٱنفخُُواْۖ

عوُاْ لهَُۥ نقَۡبٗا   ٩٦أفُۡرِغۡ عَليَۡهِ قِطۡرٗا  اْ أنَ يظَۡهَرُوهُ وَمَا ٱسۡتطَََٰ عوُٰٓ
ذاَ  ٩٧فمََا ٱسۡطََٰ قاَلَ هََٰ

ن رَب يِۖ فإَذِاَ جَآٰءَ وَعۡدُ رَب يِ جَ  ا رَحۡمَةٞ م ِ ۞وَترََكۡناَ  ٩٨علَهَُۥ دكََآٰءَۖ وَكَانَ وَعۡدُ رَب يِ حَق ٗ

هُمۡ جَمۡعٗا  وَعَرَضۡناَ جَهَنمََ   ٩٩بعَۡضَهُمۡ يوَۡمَئِذٖ يمَُوجُ فيِ بعَۡضٖۖ وَنفُِخَ فيِ ٱلصُّورِ فجََمَعۡنََٰ

فِرِينَ عَرۡضًا  لۡكََٰ آٰءٍ عَن ذِكۡرِي وَكَانوُاْ لََ ٱلذَِينَ كَانتَۡ أعَۡينُهُُمۡ فيِ غِطَ  ١٠٠يوَۡمَئِذٖ ل ِ

                                                             
15 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1975/1976), 300-

302 
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ٰٓ  ١٠١يسَۡتطَِيعوُنَ سَمۡعاً  ٰٓءَِۚ إنِاَ اْ أنَ يتَخَِذوُاْ عِباَدِي مِن دوُنيِٰٓ أوَۡلِياَ أفَحََسِبَ ٱلذَِينَ كَفرَُوٰٓ

فِرِينَ نزُُلَٗ    ١٠٢أعَۡتدَۡناَ جَهَنمََ لِلۡكََٰ

83. Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 

Dzulkarnain. Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita 

tantangnya"  

84. Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di 

(muka) bumi, dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 

mencapai) segala sesuatu  

85. maka diapun menempuh suatu jalan  

86. Hingga apabila dia telah sampai ketempat terbenam matahari, 

dia melihat matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, 

dan dia mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai 

Dzulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan 

terhadap mereka  

87. Berkata Dzulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami 

kelak akan mengazabnya, kemudian dia kembalikan kepada Tuhannya, 

lalu Tuhan mengazabnya dengan azab yang tidak ada taranya  

88. Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka 

baginya pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami titahkan 

kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami"  

89. Kemudian dia menempuh jalan (yang lain)  

90. Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari 

(sebelah Timur) dia mendapati matahari itu menyinari segolongan 

umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 

melindunginya dari (cahaya) matahari itu  

91. demikianlah. dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa 

yang ada padanya 

92. Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi)  

93. Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, 

dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir 

tidak mengerti pembicaraan  

94. Mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, sesungguhnya Ya´juj dan 

Ma´juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka 

dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya 

kamu membuat dinding antara kami dan mereka?  

95. Dzulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh 

Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku 

dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan 

dinding antara kamu dan mereka  
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96. berilah aku potongan-potongan besi". Hingga apabila besi itu 

telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah 

Dzulkarnain: "Tiuplah (api itu)". Hingga apabila besi itu sudah 

menjadi (merah seperti) api, diapun berkata: "Berilah aku tembaga 

(yang mendidih) agar aku kutuangkan ke atas besi panas itu"  

97. Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa 

(pula) melobanginya  

98. Dzulkarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari 

Tuhanku, maka apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan 

menjadikannya hancur luluh; dan janji Tuhanku itu adalah benar"  

99. Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu 

dengan yang lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu Kami 

kumpulkan mereka itu semuanya  

100. dan Kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-

orang kafir dengan jelas  

101. yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup dari 

memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka tidak 

sanggup mendengar  

102. maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka 

(dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? 

Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat 

tinggal bagi orang-orang kafir16 

Kesemuanya merupakan sebagian ayat dari sekian banyak ayat di 

dalam Al-Qur’an yang membahas serta bisa diformulasikan dengan 2 

konsep pendidikan yang dapat memberikan sentuhan Islami pada masig-

masing konsep. Dengan ini bisa diharapkan bahwa setiap pendidik dari 

kalangan muslim tidak mentah-mentah melahap semua konsep pendidikan 

yang ada, melainkan juga bisa menanamkan nilai-nilai keislaman di setiap 

model pembelajaran pada lembaga-lembaga Islam.   

Dengan demikian maka jelas adanya bahwa perbedaan antara 

konsep andragogi dan pedagogi adalah bahwa konsep andragogi berkaitan 

                                                             
16 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Bumi Restu, 1975/1976), 302-

304. 
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dengan proses pencarian dan penemuan ilmu pengetahuan yang 

dibutuhkan manusia untuk hidup, sedangkan konsep pedagogi berkaitan 

dengan proses mewariskan kebudayaan yang dimiliki generasi yang lalu 

kepada generasi sekarang. 

K. Metodologi Penelitian 

Metodologi berasal dari dua kata yakni method dan logos. Dalam 

bahasa Indonesia method dikenal dengan metode yang artinya cara yang 

teratur dan terpikirkan baik-baik untuk mencapai maksud. Sedangkan logos 

artinya ilmu pengetahuan. 17  Metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metodologi penelitian ilmu tafsir, karena peneliti 

mengkaji beberapa ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an. Metodologi tafsir 

dapat diartikan sebagai pengetahuan mengenai cara yang ditempuh dalam 

menela’ah, membahas dan merefleksi kandungan al-Qur’an secara apresiatif 

berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya 

tafsir yang representatif.18 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

mawdhū’i. Metode maudhū’i dalam bahasa Indonesia juga disebut dengan 

metode tematik karena pembahasannnya berdasarkan tema-tema tertentu yang 

terdapat dalam Al-Qur’an. Ada dua cara dalam tata kerja metode maudhū’i: 

                                                             
17 Safiuddin Azwar, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 37. 
18 Abd.Muin Sali<m, Metodelogi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 38. 
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dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang satu 

masalah, ataupun penafsiran berdasarkan surah Al-Qur’an.19 

Untuk mengetahui tentang metode maudhū’i penulis akan menjelaskan 

secara detail di bawah ini: 

a) Histori Berkembangnya Tafsir Tematik 

 Perkembangan tafsir metode maudhū’i tidak akan lepas dari 

sejarah berkembangnya penafsiran secara umum, perkembangan tafsir 

sudah dimulai pada saat turunnya al-Qur’an yakni pada masa Nabi, 

dilanjutkan pada masa sahabat, serta tabi’in, dan berkembang pesat setelah 

dilakukan pembukuan. Berikut ini penjelasan perkembangan tafsir : 

1) Pada masa Rasulullah, Rasulullah bertugas untuk memberi penjelasan 

kepada sahabat-sahabat ketika bertanya tentang suatu surah atau ayat al-

Qur’an, sebab hanya Rasul sandaran para sahabat pada waktu itu. 

Seperti firman Allah :

 بالبينات و الزبر و أنزلنا إليك الذكر لتبين للناس ما نزل إليهم و لعلهم يتفكرون
Artinya: Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan kami 

turunkan kepadamu Al Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan.20 

 

Rasul menjelaskan pada sahabat tentu dengan bantuan wahyu dari 

Allah, seperti dalam firmanNya:21  

                                                             
19 Abd. Muin Sali<m, Metodelogi Ilmu Tafsir, 47. 
20 Departemen Agama, 57. 
21 Ibid., 535. 
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 إن علينا جمعه و قرءانه. فإذا قرأناه فاتبع قرءانه. ثم إن علينا بيانه.

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami Telah 

selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya.” 

 

2) Tafsir pada masa sahabat, pada masa ini sahabat melakukan tiga cara 

untuk menafsirkan al-Qur’an yaitu bersandar pada ayat-ayat al-Qur’an, 

sebab dalam al-Qur’an terdapat ayat yang global dapat dijelaskan oleh 

ayat lain yang terperinci, mengingat apa yang diucapkan oleh Nabi, 

dengan pemahaman dan ijtihad. 

3) Tafsir pada masa tabi’in, tafsir yang dinukil dari Rasulullah dan para 

sahabat tidak mencakup semua ayat al-Qur’an. Mereka hanya 

menafsirkan bagian-bagian yang sulit dipahami bagi orang-orang yang 

semasa dengan mereka, maka para tabi’in yang menekuni bidang tafsir 

merasa perlu untuk menyempurnakan sebagaian kekurangan. 

4) Tafsir pada masa pembukuan, masa pembukuan dimulai pada akhir 

dinasti Bani Umayyah dan awal dinasti Abbasiyah. Dalam hal ini, 

hadits mendapat prioritas utama dan pembukuannya meliputi berbagai 

bab, sedang tafsir hanya merupakan salah satu bab dari sekian banyak 

bab yang dicakupnya.22 Adanya metode tafsir, pada masa pembukuan, 

disamping tafsir bercorak umum, tafsir tematik yang mengkaji masalah-

masalah khusus berjalan beriringan dengannya. Metode penafsiran 

                                                             
22 Mudzakkir, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 2007), 467-478. 
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dengan cara tematik menurut Quraish Shihab berasal dari mahmud 

Syaltout. Quraish Shihab mengatakan bahwa pada bulan juli 1960, 

Syaikh Mahmud Syaltout menyusun kitab tafsir berjudul tafsir al-

Qu’an al-Karim, dalam bentuk penerapan ide yang dikemukakan oleh 

al-Syatibi yaitu setiap surah, walaupun masalah-masalah yang berbeda, 

namun ada satu sentral yang mengikat dan menghubungkan masalah-

masalah yang berbeda tersebut. berdasarkan ide al-Syatibi tersebut, 

Syaltout tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat akan tetapi membahasa 

surah demi surah atau bagian-bagian tertentu dalam surah, kemudia 

merangkainya dengan tema sentral yang terdapat dalam tema sentral 

tersebut.23 

Quraish Shihab berpendapat, metode maudhū’i mempunyai dua 

pengertian yaitu: 

a. Penafsiran menyangkut satu surah dalam al-Qur’an dengan menjelaskan 

tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan tema sentralnya, 

serta menghubungkan persoalan-persoalan yang beranekaragam dalam 

surah tersebut antara satu dengan yang lainnya dan juga dengan tema 

tersebut, sehingga satu surah tersebut dengan berbagai masalahnya 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.  

b. Penafsiran yang bermula dari menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang 

membahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat atau surah al-

                                                             
23 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2002), 87. 
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Qur’an, yang sedapat mungkin diurut sesuai dengan urutannya, 

kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut 

guna menarik petunjuk al-Qur’an secara utuh tentang masalah yang 

dibahas.24 Senada dengan Quraish Shihab, Menurut al-Farmawi, metode 

maudhū’i memiliki dua macam bentuk yaitu:  

1. Membahas satu surah al-Qur’an, memperkenalkan dan menjelaskan 

maksud-maksud umum serta khususnya secara garis besar, dengan 

cara menghubungkan ayat yang satu dengan yang lainnya atau antara 

satu pokok masalah dengan pokok masalah lain. Dengan metode ini 

surat tersebut tampak dalam bentuk yang utuh, teratur, betul-betul 

cermat, teliti dan sempurna. Metode maudhū’i seperti ini juga bisa 

disebut tematik plural (maudhū’i al-jami’), karena tema-tema yang 

dibahas lebih dari satu.  

2. Tafsir yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat al-Qur’an yang 

memiliki kesamaan arah dan tema, kemudian memberikan 

penjelasan dan mengambil kesimpulan. Metode ini juga disebut 

metode temati singular atau tunggal (maudhū’i ahadi ).  

Menurut Fahd al-Rumi, yang dimaksud maudhū’i yaitu tafsir yang 

membahas satu kalimat saja dengan mengumpulkan semua ayat-ayat yang 

                                                             
24 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2002), 87. 
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menggunakan kalimat dan akar kalimat tersebut, kemudian menafsirkan 

satu persatu dan mengemukakan dan penggunaannya dalam al-Qur‟an.25 

1) Langkah-Langkah Tafsir Tematik 

 Langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menafsirkan al-

Qur’an dengan metode tematik adalah: 

a) Menetapkan masalah yang akan dibahas.  

b) Menghimpun ayat–ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.  

c) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 

pengetahuan tentang asbāb al-nuzūl-nya.  

d) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-

masing.  

e) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line)  

f) Melengkapi pembahasan dengan hadist-hadist yang relevan dengan 

pokok bahasan  

g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama, 

atau mengkompromikan antara yang am dan yang khas, mutlak dan 

muqayyad.26 

L. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

                                                             
25  Tim Forum Karya Ilmiyah RADEN, Al-Qur’an Kita (Studi Ilmu, Sejarah Dan Tafsir 

Kalamullah (Kediri: Lirboyo Pers, 2011), 231. 
26 Al-Fatmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhu’I, 114-115. 
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Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan 

diteliti.27 Sehingga data yang dikumpulkan dalam menyelesaikan maupun 

memberikan penafsiran tidak menggunakan angka/ rumus statistik 

melainkan berupa kata-kata yang digali dari buku atau literatur.  

Sehubungan dengan hal itu, maka penelitian ini lebih mengarah pada 

penelitian literer atau library research (penelitian kepustakaan), yaitu 

telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada 

dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-

bahan pustaka yang relevan.28 Dengan tujuan untuk mengumpulkan data 

dan informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di 

ruang perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan, kitab-

kitab tafsir hadis, dan lain-lain.29  

Oleh karena itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

banyak yang terkumpul dari sumber tertulis, seperti buku-buku, artikel, 

dan penelitian terdahulu, baik berupa literatur berbahasa Arab maupun 

Indonesia yang mempunyai relevansi dengan permasalahan dalam 

penelitian ini.  

M. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
27Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3. 
28 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 91. 
29Ibid., 28. 
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Achmad Charris Zubair dalam bukunya menyebutkan teknik 

pengumpulan data dalam sebuah penelitian dimulai dengan 

mengumpulkan kepustakaan, yakni dicari segala buku yang ada mengenai 

tokoh dan topik yang bersangkutan. Entah itu kepustakaan yang bersifat 

umum maupun yang khusus. Baik itu pustaka primer atau pustaka 

sekunder. Kemudian baru mencari dalam buku-buku umum yang dapat 

menunjang penelitian.30 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan pendapat Achmad Charris Zubair, yakni dimulai dengan 

mengumpulkan kepustakaan. Kepustakaan yang penulis kumpulkan 

mengenai topik tentang konsep pedagogi dan andragogi Modern serta 

pedagogi dan andragogi di al-Qur’an. Entah itu dari buku-buku, kitab-

kitab, jurnal-jurnal, maupun transkip-transkip yang lainnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data dokumentasi. Dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai variabel yang berupa catatan transkip, buku, kitab tafsir dan lain 

sebagainya.31  

Selain teknik pengumpulan data secara dokumentasi, penulis akan 

menyajikan dengan teknik pengumpulan data interpretasi yaitu proses 

                                                             
30  Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Penerbit Kanisius, 1990), 63.  
31 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta, 

2006), 206. 
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penafsiran Al-Qur’an dengan cara mengkomprasikan suatu data pokok 

(primer) dengan data pelengkap ( sekunder ).32 

Ada beberapa teknik interpretasi yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 1) Interpretasi Tekstual, secara sederhana teknik ini dapat 

diasosiasikan dengan tafsir al-ma’tsur. Data yang dihadapi ditafsirkan 

dengan teks-teks Al-Qur’an sendiri atau hadist. 2) Interpretasi logis, dalam 

teknik ini digunakan prinsip-prinsip logika dalam upaya memperoleh 

kandungan sebuah proposisi Qur’ani.33 

N. Rancangan Penelitian 

Banyak definisi yang dikemukakan berkenaan dengan rancangan 

penelitian atau research design, namun apapun bunyi definisi tersebut, 

rancangan penelitian pada dasarnya merupakan “blueprint” yang 

menjelaskan setiap prosedur penelitian mulai dari tujuan penelitian sampai 

dengan analisis data. Komponen yang umumnya terdapat dalam rancangan 

penelitian adalah:  

a. Tujuan penelitian 

b. Definisi operasional variabel penelitian 

c. Jenis penelitian yang akan digunakan 

d. Teknik pengumpulan data 

e. Teknik analisis data. 

                                                             
32 Abd.Muin Sali<m, Metodelogi Ilmu Tafsir (Yogyakarta:Teras, 2005), 16. 
33 Ibid., 84 dan 90. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

O. Data-Data 

1. Jenis Data 

Dalam mengadakan penelitian, tidak bisa terlepas dengan adanya 

unsur jenis data yang akan dikumpulkan sebagai kajian. Jenis-jenis data 

yang relevan sebagai bahan kajian adalah data kualitatif yang berbentuk 

kata, kalimat, skema dan gambar, baik terangkum dalam buku-buku ilmiah 

maupun kitab tafsir terkait dengan pembahasan utama penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

beberapa klasifikasi, diantaranya: 

a) Data primer, merupakan sumber utama (sumber asli) yang menjadi 

rujukan dasar dari penelitian ini, dalam hal ini adalah Kitab Tafsir al-

Marāghi karangan Syaikh Ahmad Musthafa al-Maraghi, Kitab tafsir 

Jāmi‘ al-Baāan ‘an Ta’wil al-Qur’an al-Karīm karangan Ibn Jarir al-

Thabari (Tafsir al-Thabari), Tafsir al-Qur’an al-Aẓim karangan Ismail 

bin Anwar bin Katsir al-Dimasqy (Tafsir Ibnu Kaṡir), Tafsir al-Manār 

karangan Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Misbāh karangan M. 

Qurasy Shihab. 

b) Data sekunder, merupakan sumber data kedua (data pendukung) setelah 

adanya data primer yang juga sebagai pelengkap atas sumber data 

utama. Adapun sumber data sekunder dalam penulisan ini adalah buku-
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buku atau karya ilmiah lain yang substansinya dapat melengkapi data 

penelitian yang penulis teliti, seperti halnya buku tentang Pedagogik 

Teoretis dan Praktis dan buku terkait Konsep Andragogi dalam Al-

Qur’an (Sentuhan Islami pada Teori dan Praktik Pendidikan Orang 

Dewasa). 

P. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode dokumentasi. Metode ini diterapkan terbatas pada benda-

benda tertulis seperti catatan-catatan, buku, jurnal ilmiah atau dokumentasi 

tertulis lainnya yang menunjang perihal penelitian ini. 

Q. Teknis Analisis Data 

Yaitu menjelaskan data-data yang diperoleh melalui penelitian 

sebagai suatu cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu 

dengan jalan memilih dan memilah pengertian yang satu dengan yang 

lain. 34  Juga merupakan suatu proses penyusunan data agar dapat  

ditafsirkan sehingga analisis kualitatif hanya berupa kata-kata bukan 

rangkaian angka. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah 

teknik analisis isi (content analysis). Content analysis adalah suatu teknik 

yang penelitian yang membuat referensi-referensi yang dapat ditiru 

(replicable) dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya.35 

                                                             
34 Soegono Soemargono, Filsafat Ilmu Pengetahuan (Yogyakarta: Nur Cahaya, 2001), 21. 
35 Klaus Krippendorf, Analisis Isi (Jakarta: Rajawali Press, 1991), 15.  
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 Untuk lebih memahami obyek penelitian ini, maka penulis memilih 

metode analisa sebagai berikut: 36 

 

 

a. Interprestasi 

Isi buku diselami untuk dapat setepat mungkin menangkap arti dan 

nuansa uraian yang disajikannya. Karena dalam penelitian ini obyek 

penelitiannya adalah beberapa ayat al-Qur’an dan Hadist serta sumber-

sumber ilmiah lainnya sebagai pembanding maupun alat analisisnya, 

maka penulis akan menyelami dan memahami beberapa obyek yang 

dianggap representatif terhadap penelitian ini. 

b. Kesinambungan Historis 

Penulis di sini akan melihat benang merah tentang konsep 

pedagogi dan andragogi baik yang berhubungan dengan lingkungan 

historis, pengaruh-pengaruh yang dialami, dan lain sebagainya. Latar 

belakang dan tradisi yang berbeda juga menghasilkan konsepsi yang 

berbeda. Untuk masing-masing pandangan diteliti kesinambungan 

historisnya. 

c. Deskripsi 

                                                             
36  Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Penerbit Kanisius, 1990), 85-88.  
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Konsep pedagogi dan andragogi Modern dan konsep pedagogi dan 

andragogi di al-Qur’an diuraikan dengan lengkap, sehingga kesamaan 

dan perbedaan diantara keduanya bisa disajikan dengan tepat. 

d. Tafsir Tahlīliy (analitis)  

Selain menggunakan metode interprestasi, deduktif serta induktif, 

penulis juga menggunakan metode Tafsir Tahlīliy (analitis) mengenai 

objek Tafsir Tarbāwiy  yaitu suatu metode tafsir yang menjelaskan ayat 

Al-Qur’an dari berbagai aspek. Dalam metode ini mufassir membahas 

surah Al-Qur’an yang relevan secara urut ayat demi ayat sambil 

menjelaskan kosakata, melihat munasabah (hubungan) antara paragraf 

dan memperhatikan sebab turunnya suatu ayat.37  

R. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian (tesis) ini mengarah kepada 

maksud yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun 

menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab Pertama Pendahuluan. Dalam bab ini berisi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, asumsi penelitian, batasan masalah, definisi 

operasional, metode penelitian (model, pendekatan, sumber, teknik 

pengumpulan dan rancangan penelitian), data-data (jenis dan sumber data, 

                                                             
37 Abdul Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’I (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 51-52. 
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metode pengumpulan data serta teknik analisis data) serta sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua Kajian Pustaka. Pada bab ini berisi tentang telaah definitif, 

historis dan teoretis beserta prinsip konsep dari masing-masing konsep 

Pedagogi dan Andragogi.  

Bab Ketiga Paparan Data Penelitian. Pada bab ini berisi tentang surah 

Luqman ayat 12-18 sebagai implikasi dari konsep Pedagogi dan surah al-

Kahfi kelompok I-IV sebagai implikasi dari konsep Andragogi, tersebut pula 

di dalamnya teks ayat, historis, asbabun nuzul serta konsep-konsep pedagogi 

dan andragogi yang terkandung dalam surat Luqman ayat terkait dan surat al-

Kahfi.  Sedangkan pada sub bab terakhir terdapat penjelasan tentang formlasi 

konsep Andragogi dalam surat al-Kahfi. 

Bab Keempat Analisis Data. Pada bab ini berisi tentang analisis terkait 

hubungan konsep pedagogi dalam surat Luqman dengan pedagogi modern 

serta hubungan konsep andragogi dalam surat al-Kahfi dengan andragogi 

modern.   

Bab Kelima. Bab ini merupakan rangkaian terakhir pembahasan dalam 

tesis ini yang berisi kesimpulan dari penelitian, saran-saran berkenaan dengan 

penelitian, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka dan diakhiri dengan 

lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. KONSEP PEDAGOGI 

1. Telaah Definitif 

Keanekaragaman pemahaman seseorang terhadap satu istilah akan 

berimplikasi pada definisi yang akan diutarakan. Agar tidak terjadi 

kesalahan pemahaman dalam memaknai suatu istilah dan supaya 

menguasai apa maksud istilah tersebut, maka perlu adanya pendefinisian 

terlebih dahulu.  

Ketika kita membahas tentang konsep pedagogi, pasti kita akan 

menemukan istilah-istilah pedagogi, pedagogis, pedagogy, 

pedagogic/pedagogical, paedagogia, paedagagos, paedagogik, paedagog, 

paedologi. Kita tidak akan tahu dari beberapa istilah tersebut apakah 

memiliki makna yang sama ataukah malah berbeda arti. Oleh sebab itu di 

sini penulis akan menjabarkan beberapa definisi tersebut.   

a. Pedagogi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kata benda 

yang memiliki arti ilmu pendidikan; ilmu pengajaran; menguasai- yang 

merupakan salah satu syarat penting bagi seorang guru.1  

b. Pedagogis merupakan kata sifat yang bermakna sebagai salah satu 

proses mendidik.2   

                                                 
1 http://kbbi.web.id/pedagogi.html. 
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c. Pedagogy, pedagogic/ pedagogical3 berarti the study of the methods 

and activities of teaching (metode pembelajaran dan aktivitas 

pengajaran).  

d. Paedagogia  (bahasa Yunani) yang merupakan kata asal dari 

paedagogi yang berarti pergaulan dengan anak-anak.  

e. Paedagogos yang juga bahasa Yunani memiliki arti seorang pelayan 

pada zaman yunani kuno yang pekerjaannya mengantar dan 

menjemput anak majikannya ke sekolah.  

f. Paedagogik merupakan sebuah ilmu yang harus dikaji dan dipelajari 

oleh orang dewasa atau seorang tenaga pendidik yang akan dan sedang 

dipersiapkan agar bisa membimbing, bergaul sekaligus bisa 

memberikan pendidikan kepada anak.  

g. Paedagog berarti orang yang ahli dalam mendidik. Orang yang ahli 

dalam mendidik tentunya tidak lepas dari mempelajari, menemukan, 

serta mengkaji semua istilah dan seluk-beluk pedagogik.4  

Term pedagogi ini sebenarnya diderivasi dari bahasa Yunani “paid” 

yang bermakna “child” (anak) dan “agogus” yang berarti “leader of” 

(membimbing). Pada umumnya, para  pakar mendefinisikan pedagogi 

                                                                                                                                      
2 http://kbbi.web.id/pedagogi.html. 
3 Termasuk kata bahasa Inggris. Pedagogy merupakan kata benda (noun) sedangkan 

pedagogic/pedagogical merupakan kata adjektif (adjective).  
4 Usep, Pedoman Penyusunan dan Penulisan Paper (Garut: 2008), 46.  
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sebagai ilmu atau teori yang sistematis tentang pendidikan yang 

sebenarnya bagi anak sampai ia mencapai kedewasaan.5 

Selain definisi secara etimologi di atas beberapa ilmuwan juga 

mendifinisikan istilah pedagogi ini, diantara para ilmuwan tersebut yakni: 

a. Danilov mendefinisikan paedagogis sebagai proses interaksi terus 

menerus dan saling berasimilasi antara pengetahuan ilmiah dan 

pengembangan siswa. Asimilasi yang dimaksud adalah pengetahuan 

oleh siswa berkaitan dengan antusiasme mereka untuk mengetahui 

diverifikasi dalam proses kerja yang intensif dan aktif.6 

b. Prof. Dr. J. Hoogveld (Belanda) pedagogik adalah ilmu untuk 

mendidik anak. Yakni, ilmu yang mempelajari masalah membimbing 

anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak mampu secara 

mandiri menyelesaikan tugas hidupnya.  

c. Sedangkan Langeveld membedakan antara istilah “pedagogik” dan 

“pedagogi”. Pedagogik diartikan dengan ilmu mendidik, lebih 

menitikberatkan kepada pemikiran, perenungan tentang pendidikan. 

Suatu pemikiran bagaimana kita membimbing dan mendidik anak. 

                                                 
5 Mohammad Ali (et. al.), Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, Bagian I Ilmu Pendidikan Teoretis 

(Jakarta: PT Imperial Bhakti Utama, 2007), 34.  
6
 Di sini perlu diperhatikan adanya penekanan pada aspek pengajaran terus menerus dari asimilasi 

yang merupakan upaya intelektual yang intensif pada diri siswa. Menjaga proses pendidikan dan 

pengajaran secara keseluruhan dan bermuara pada pembentukan kepribadian siswa adalah fungsi 

dari pedagogi 
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Sedangkan istilah pedagogi berarti pendidikan, yang lebih menekankan 

pada praktik, menyangkut kegiatan mendidik dan membimbing anak.  

d. Ana Maria Gonzalez Soca mendifinisikan proses paedagogis sebagai 

sebuah proses pendidikan yang menyoroti hubungan antara 

pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian siswa agar mempersiapkan dirinya untuk 

menjalani kehidupan. Beliau juga memperhitungkan hubungan antara 

semua proses dan pendidikan sebagai target pencapaian sekolah, 

namun proses paedagogis tidak melampaui batas-batas institusi 

pendidikan. Beliau tidak mempertimbangkan bahwa keluarga dan 

masyarakat juga terlibat dalam pendidikan generasi sekarang dan 

mendatang.7 

e. Paulo Freire (1972) telah menggunakan pengertian pedagogi merujuk 

kepada pekerjaan dengan orang dewasa yang didalamnya juga terkait 

erat dengan mengajar anak-anak. Sehingga menurut Paulo Freire ini, 

pedagogi bukan hanya istilah pendidikan yang ditujukan untuk anak 

kecil saja, akan tetapi orang dewasa juga termasuk ke dalam istilah 

tersebut.  

f. Gladys Valdivia (1988) mendefinisikan proses paedagogis erat 

kaitannya dengan tujuuan sosial yang dikembangkan dan berhubungan 

satu sama lain. Unit dialektik yang ada diantara pendidikan dan 

                                                 
7 Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi (Bandung: Alfabeta, 2010), 24. 
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pengajaran, serta sifat umum pendidikan itu sendiri yang menunjukkan 

kehadiran paedagogi ada di dalam dan luar proses sekolah.8 

g. Danim Sudarwan dalam bukunya yang berjudul “Pedagogi, Andragogi 

dan Heutagogi” dia mendefinisikan pedagogi dari dua makna yakni 

tradisional dan modern. Segi etimologi, beliau menyatakan bahwa 

pedagogi berasal dari bahasa Yunani paidagogeo; país (anak) dan ági 

(memimpin). Sehingga makna tradisional menurut dia adalah pedagogi 

merupakan seni mengajar atau mengasuh. Guru yang efektif senantiasa 

menggunakan alternatif strategi pembelajaran, karena tidak ada 

pendekatan tunggal yang universal untuk semua bahan ajar dan situasi. 

Sedangkan makna modern pedagogi adalah seni, teori dan praktik 

mengajar dan belajar.9  

h. Waini Rasyidin dalam bukunya yang berjudul “Ilmu dan aplikasi 

pendidikan” menyatakan bahwa Pedagogik atau ilmu pendidikan 

sebagai teori adalah ilmu khusus yang mempelajari pendidikan anak 

hingga mencapai kedewasaan (adulthood) sebagai tujuan umum dan 

akhir atau cita-cita (maksud murni) pendidikan.10 

i. Menurut J. Sumardianta dalam buku Simply Amazing; Inspirasi 

Menyentuh Bergelimang Makna Menyatakan bahwa pedagogi dalam 

                                                 
8 Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi, Ibid., 25. 
9 Ibid. 
10 Waini Rasyidin, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (t.t. PT. IMTIMA, 2007), 33 
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tradisi Yunani klasik dinamakan teknopoia (produksi keutamaan anak-

anak) melalui metode latihan berulang-ulang (gunmazoito), mencakup 

latihan menulis untuk melek huruf, berhitung, musik, gulat dan 

keterampilan lain yang membuat anak didik mampu bertahan hidup 

dalam lingkungan fisik yang ganas.11 

Pedagogi adalah ilmu pendidikan yang dilakukan oleh dua variabel 

yaitu subyek dan obyek (pendidik dan terdidik) dengan menggunakan 

sistem pemberitahuan (informatif). Artinya bahwa objek diposisikan 

sebagai orang yang tidak tahu dan subyek adalah orang yang paling paham 

serta mengerti mengenai ilmu itu. 

Jika kita melihat dari beberapa definisi yang telah diutarakan 

beberapa ilmuwan di atas, pada awalnya definisi pedagogi di atas 

sesungguhnya menekankan pada pendidikan bagi anak-anak (children) 

akan tetapi dalam kurun sejarah tertentu istilah pedagogi bukan hanya 

untuk pendidikan anak-anak, akan tetapi juga bagi pendidikan orang 

dewasa, malah pada akhirnya kata “anak-anak” tersebut menghilang dari 

definisi pedagogi.. Sehingga lambat laun, dalam pikiran banyak orang, 

bahkan dalam kamus sekalipun seperti yang tadi disebutkan dalam kamus 

Bahasa Indonesia pedagogi didefinisikan sebagai seni dan ilmu mengajar 

saja, tanpa menyertakan kata “anak-anak”.  

                                                 
11  J. Sumardianta, Simply Amazing; Inspirasi Menyentuh Bergelimang Makna (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2009), 53. 
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Lebih dari itu, dalam literatur-literatur pendidikan orang dewasa 

terdapat istilah “pedagogi pendidikan orang dewasa”, padahal antara 

pedagogi dan orang dewasa merupakan istilah yang kontradiktif.12  

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pedagogi pada dasarnya 

merupakan sistem pendidikan yang ditujukan untuk anak-anak sampai 

mereka nanti sudah dewasa, sehingga mereka siap untuk menerima sistem 

pendidikan yang lainnya.  

2. Telaah Historis 

Dalam sejarah perkembangan ilmu pendidikan, kajian awal tentang 

konsep pendidikan di dunia ini berasal dari pemahaman tentang persoalan 

belajar pada anak dan pengalaman mengajar terhadap anak-anak. Dengan 

pemahaman tersebut, aktivitas pembelajaran secara dominan didasarkan 

pada pandangan bahwa pendidikan merupakan suatu proses transmisi 

pengetahuan. Konsep inilah yang kemudian dikenal dengan istilah 

pedagogi.  

Konsep pedagogi merupakan konsep yang digunakan dalam kegiatan 

pengajaran sebelum adanya teori andragogi. Teori ini sebenarnya sudah 

ada sejak zaman Calvinist 13  yang percaya pada kebijaksanaan adalah 

sesuatu yang jahat.  

                                                 
12  Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an; Sentuhan Islami Pada Teori dan Praktik 

Pendidikan Orang Dewasa (Malang: Litera Ulul Albab, 2013), 3.  
13 Zaman Calvinist merupakan zaman dimana para pemeluk agama Kristen di Perancis dihadapi 

oleh sebuah ajaran sesat (menurut mereka) yang dipimpin oleh Yohanes Calvin.  
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Ada seseorang yang bernama Ignatius. Ia mendirikan Serikat Jesus 

tahun 1540. Kelompok religious ini tidak pertama-tama didirikannya 

untuk memulai sekolah-sekolah. Namun kepentingan masyarakat waktu 

itu menuntut Ignatius untuk mengambil keputusan memilih pendidikan 

sebagai cara yang efektif bagi pengembangan manusia-manusia yang 

unggul dalam imannya dan berkarakter. Perubahan masyarakat akan 

menjadi semakin manusiawi tergantung dari bagaimana orang-orang muda 

dididik. Seperti dalam kata-kata Juan De Bonifacio SJ. Sekitar tahun 1590 

“Puerilis Institutio Est Renovatio Mundi” (pendidikan orang muda adalah 

cara mengubah dunia). 14 

Keberhasilan sekolah-sekolah yang didirikan oleh para Jesuit, 

anggota serikat Jesus itu, menjadi kekaguman dan pertanyaan banyak 

orang. Begitu banyak dan tersebar sangat cepat, diminati oleh berbagai 

Negara di Eropa. Apa yang diajarkan di situ, apa kegiatannya, bagaimana 

cara mendidik orang-orang muda itu? Seperangkat rencana pembelajaran 

sekolah Jesuit menjadi kunci keberhasilannya. Pemimpin tertinggi Serikat 

Jesus waktu itu, Claudius Aquaviva membentuk sebuah tim pada tahun 

1581 yang tugasnya mengumpulkan “best practices” dari sekolah-sekolah 

Jesuit itu dan merumuskan sebuah “rencana pengajaran” yang dikenal 

sangat luas di dunia pendidikan Eropa abad tengah dengan nama “ratio 

                                                 
14 Tim Kanisius, Paradigma Pedagogi Reflektif; Mendampingi Peserta Didik Menjadi Cerdas dan 

Berkarakter (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2010), 3-4. 
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studiorum” yang disingkat dari “ratio atque institution studiorum 

societatis lesu” (rencana pengajaran untuk Lembaga Pendidikan Serikat 

Jesus). Tim itu menyelesaikan draft ratio studiorum tahun 1586 dan 

digunakan “ad experimentum” untuk dievaluasi di kemudian hari. Sejak 

itu dengan cepat lebih dari 1000 sekolah yang dikelola Jesuit di berbagai 

tempat selalu mengacu pada ratio studiorum untuk mengembangkan 

pendidikannya.15 

Berabad-abad kemudian sampai abad ke-20, kehebatan ratio 

studiorum diterima dan diakui dan digunakan oleh banyak orang 

pendidikan Jesuit boleh jadi menjadi kiblat bagi siapa saja yang ingin 

menyelenggarakan sebuah lembaga pendidikan sejati, yang pertama-tama 

untuk mengembangkan para muridnya yang unggul dan berkarakter. 

Untuk merayakan 400 tahun ratio studiorum, pemimpin tertinggi Jesuit, P. 

H. Kolvenbach SJ, meminta sebuah tim untuk merumuskan ulang agar 

sesuai dengan konteks jaman, unsur-unsur pendidikan Jesuit. Maka 

diterbitkanlah “The Characteristics of Jesuit Education” (ciri-ciri khas 

pada pendidikan Jesuit) tahun 1986. Hal ini tidak lain adalah usaha untuk 

menghidupkan lagi roh ratio studiorum yang sudah teruji oleh tantangan 

zaman.16 

                                                 
15 Tim Kanisius, Paradigma Pedagogi Reflektif; Mendampingi Peserta Didik Menjadi Cerdas dan 

Berkarakter (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2010), 4. 
16Tim Kanisius, Paradigma Pedagogi Reflektif, 4-5.  
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Pada tahun 1993, di Roma, pusat pemerintahan Jesius, masih pada 

zamannya pemimpin tertinggi P.H. Kolvenbach, SJ, ada sebuah tim yang 

ditugaskan untuk menyebarluaskan “the characteristics” itu. Tim ini 

mengumpulkan sejumlah ahli pendidikan dari sekolah Jesuit dari berbagai 

tempat di belahan dunia ini. Mereka berkumpul dan berbagi pengalaman 

mengenai metode-metode kunci dalam penyelenggaraan pendidikan 

modern yang sesuai dengan ciri-ciri khas pendidikan Jesuit. Mereka sangat 

sadar bahwa roh dasar yang menjadi fondasi pendidikan Jesuit itu tidak 

lain tidak bukan adalah latihan rohani yang diajarkan oleh St. Ignatius, 

pendiri Serikat Jesus. Mereka merasa bahwa Ignatius telah mewariskan 

sebuah metode yakni metode pedagogis yang berkembang dari spiritualitas 

Ignatian yang sangat mendalam. Karena itu tidak menjadi aneh bila 

dokumen yang dikembangkan dalam forum itu berjudul “Ignatian 

Pedagogy A Practical Approach”. Dari pertemuan itu mulailah tersebar 

dokumen yang dianggap sebagai yang menghidupkan kembali roh ratio 

studiorum. Paradigma pedagogi Ignatian mulai menggema dan mengubah 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah Jesuit dimana-mana.17 

Melihat paparan di atas pada abad ke-17 di Eropa, sekolah-sekolah 

diorganisir untuk mempersiapkan anak muda untuk menjadi pendeta. 

Yang mana sekolah itu kemudian dikenal sebagai “Chateral” atau sekolah 

rahib. Mengingat misi utama para guru saat itu adalah untuk 

                                                 
17 Tim Kanisius, Paradigma Pedagogi Reflektif, ibid., 5-6. 
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mengindoktrinasi para siswa tentang keimanan, keyakinan dan ritual-ritual 

gereja, maka mereka mengembangkan serangkaian asumsi-asumsi tentang 

belajar dan strategi-strategi mengajar yang disebut dengan “Pedagogy”. 18  

Ditemukan bahwa indoktrinasi merupakan cara yang paling ampuh untuk 

menanamkan suatu keyakinan atau kepercayaan. 

Sebelum itu pembaharuan teori mendidik dan filsafat pendidikan 

dirintis di abad 18 oleh JJ Rousseau (tokoh naturalism Swiss/ Perancis), 

menjadi cabang ilmu empirik “pedologi/ ilmu anak”. 19  Dalam ilmu 

psikologi, pada akhir abad ke 19, seorang sarjana terkenal di Amerika 

yakni G. Stanley Hall (1846-1924) menerbitkan hasil pemikirannya 

terhadap sekelompok anak dengan judul “The Contents Of Children’s 

Mind”. Beliau melaksanakan penelitiannya secara sistimatik dan 

metodologik, sehingga hasil yang diperoleh dari Hall ini dianggap sebagai 

permulaan studi yang sistimatik dan ilmiah terhadap anak-anak, khususnya 

di Amerika. Hall terkenal dengan doktrin rekapitulasi mengemukakan 

bahwa penahapan dalam proses tumbuh yang dilalui oleh anak dan 

berkembangnya ke arah kematangan adalah pengulangan secara filogenetis 

dari sejarah perkembangan manusia.20 

                                                 
18 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, 3.  
19 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan; Bagian I Ilmu 

Pendidikan Teoretis (t.t.: PT IMTIMA, 2007), 35.  
20 Singgih D. Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak (Jakarta: Gunung Mulia 2008), 18.  
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Salah seorang murid Hall yang bernama Oskar Chrisman pada tahun 

1893 memperkenalkan istilah paedologi pertama kali untuk mengenal anak 

lebih mendalam dan karena itu diperlukan penyelidikan empirik baik dari 

sudut bio-psikologis maupun psiko-sosial. Sejak istilah paedologi 

diperkenalkan oleh Chrisman, maka didirikanlah institut dimana-mana. 

Salah satu institut yang terkenal di Eropa, khususnya di negeri Belanda 

ialah Paedologisch Instituut yang didirikan oleh Prof. Dr. J. Waterink pada 

tanggal 15 Januari 1931.21  

Sekolah-sekolah yang diorganisir dengan sistem menjadikan seorang 

pendeta di atas menerapkan suatu pendekatan yang sama meskipun 

hasilnya menjadi sesuatu yang tidak membuat orang bodoh atau lugu dan 

juga tidak membuat orang menyendiri atau tertutup. Melihat hal ini, Jhon 

Dewey berfikir bahwa sekolah formal telah jatuh dan kehilangan 

potensinya. Sehingga dia berusaha untuk membuat sebuah perubahan 

yakni pembelajaran dilakukan dengan cara yang bervariasi, karena ia 

punya anggapan bahwa anak-anak belajar lebih banyak dari pengalaman 

yang terpadu daripada instruksi yang bersifat autoritarian. Ia memegang 

prinsip bahwa pembelajaran adalah hidup itu sendiri, bukan hanya 

membuat persiapan terhadap pendidikan tersebut. Pada waktu ini istilah 

                                                 
21 Singgih D. Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak (Jakarta: Gunung Mulia 2008), 18-

19. 
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pedagogi bukan hanya pendidikan untuk anak-anak akan tetapi juga 

berfungsi untuk orang dewasa.  

Berangkat dari itu, pada tahun 1926, Asosiasi Pendidikan Dewasa 

Amerika mulai dan dengan cepat mengkaji cara yang lebih baik untuk 

mendidik orang dewasa. Sehingga pada tahun ini sudah mulai muncul 

konsep pendidikan bagi orang dewasa dan pedagogi sudah tidak 

digunakan lagi sebagai istilah untuk pendidikan orang dewasa.  

Sehingga lambat laun, konsep pendidikan pedagogi sudah mulai 

tergeserkan oleh konsep pendidikan baru yang dipandang lebih sesuai, 

yakni konsep andragogi. Model pendidikan pedagogi ini berlangsung 

selama berabad-abad hingga abad ke-20 dan menjadi basis organisasi 

sistem pendidikan masa itu yang kemudian muncullah sistem pendidikan 

andragogi.  
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3. Telaah Teoretis 

Semua orang lahir sebagai anak tak berdaya dan tak langsung dewasa. 

Kedewasaan merupakan nilai, standar dari kualitas universal kehidupan 

manusia dengan isi minuman atau ciri-ciri sama sekalipun bentuk-bentuk 

kedewasaan bervariasi menurut konteks sosio-budaya. Pendidik hadir 

dalam pendidikan untuk melakukan tindakan mendidik sekaligus mewakili 

norma kedewasaan. Mendidik adalah berupaya memberi pengaruh 

moral/rasional terhadap anak dalam usahanya mencapai kedewasaan. 

Anak-anak untuk menuju kedewasaan melalui tahapan-tahapan. 

Secara garis besar skema yang digunakan anak untuk memahami dunianya 

dibagi dalam empat periode utama atau tahapan-tahapan sebagai berikut:22  

a. Tahapan sensori motor (berlangsung sejak lahir sampai sekitar usia 2 

tahun). Dalam dua tahun pertama kehidupannya, bayi dapat memahami 

lingkungannya dengan jalan melihat, meraba, memegang, mengecap, 

mencium, mendengarkan dan menggerakkan anggota tubuh. Dengan 

kata lain mereka mengandalkan kemampuan sensorik dan motoriknya. 

b. Tahap pra operasional (sekitar usia 2-7 tahun). Saat ini kecenderungan 

anak untuk selalu mengandalkan dirinya pada persepsinya tentang 

realitas sangatlah menonjol. 

                                                 
22 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran; Teori dan Konsep Dasar (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014), 83-84.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

c. Tahap operasional konkret (berlangsung sekitar 7-11 tahun). Pada 

kurun waktu ini pikiran logis anak mulai berkembang. Dalam 

usahanya mengerti tentang alam sekelilingnya, mereka tidak terlalu 

menggantungkan diri pada informasi yang datang dari panca indera.  

d. Tahap operasional formal (mulai usia 11 tahun dan seterusnya). Sejak 

tahap ini anak sudah mampu berfikir abstrak, yaitu berfikir mengenai 

ide, mereka sudah mampu memikirkan beberapa alternative 

pemecahan masalah. 

Pedagogik terdiri dari tiga jenis yaitu pedagogik tradisional, 

pedagogik kritis dan pedagogik transformatif. Pedagogik yang berakar 

pada pedagogik kritis kedua-duanya menggunakan suatu perspektif baru 

mengenai praksis pendidikan, yaitu pendidikan merupakan bagian dari 

kebudayaan, berbeda dengan pedagogik tradisional yang menggunakan 

tinjauan mikro, yaitu bertitik tolak pada peserta didik di dalam proses 

pendidikan yang pada umumnya terbatas dalam lingkungan sekolah 

(schooling), maka pedagogik kritis dan pedagogik transformatif 

meletakkan praksis pendidikan sebagai bagian dari kegiatan kebudayaan 

dalam arti yang luas.23 

4. Prinsip Konsep  

Menurut salah satu konsep asli pendidikan (pedagogi) yakni 

pembentukan generasi muda agar menjadi manusia berbudaya yang 

                                                 
23 H. A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan (Magelang: Indonesia Teria, 2003), 3. 
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mampu mengambil bagian dalam kehidupan masyarakat. 24  Masa anak-

anak yang menempatkan pengalaman sebagai hal yang baru. 

Dalam konsep pedagogi ini, guru memikul tanggung jawab untuk 

membuat keputusan tentang apa, bagaimana, dan kapan yang akan 

dipelajari, sehingga tugas guru di sini yakni mengarahkan pembelajaran. 

Karena konsep diri anak-anak masih bergantung dengan pihak lain di luar 

dirinya. 

Penerapan metode pedagogi konstruktivisme menunjukkan bahwa 

pengetahuan adalah hasil bentukan siswa sendiri. Dengan metode ini, 

model pedagogi tabularasa yang menempatkan siswa sebagai bejana 

kosong ditinggalkan. Pedagogi tradisional terlalu kaku, berurutan, logis, 

analitis dan menekankan ritual kelas sunyi, kurang menghargai siswa 

sebagai pribadi. Model pengajaran tradisional memerosokkan siswa pada 

skala motivasi rendah, serta memicu stress dan ketegangan. 25  Ciri-ciri 

pedagogi tradisional yakni:26  

a. Sistem pengajarannya berpusatkan pada guru 

b. Pemerolehan pengetahuan sains berdasarkan buku dan guru 

c. Guru sering menyampaikan pengetahuan sains kepada pelajar 

menggunakan strategi ceramah dan memberi catatan 

                                                 
24 J. Sumardianta, Simply Amazing; Inspirasi Menyentuh Bergelimang Makna, 53. 
25 Ibid., 59. 
26  Utusan Publications & Distributors Sdn Bhd, Perjuangan Memperkasakan Pendidikan di 

Malaysia; Pengalaman 50 Tahun Merdeka (Kuala Lumpur: Taman Shamelin Perkasa, Cheras, 

2008), 203. 
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d. Bahan bercetak seperti buku merupakan sumber ilmu 

e. Pembelajaran pasif  

f. Pembelajaran merupakan tanggungjawab guru 

g. Hasil kerja atau tugas seperti dalam bentuk laporan 

h. Hasil kerja atau tugas untuk diri sendiri 

i. Interaksi antara pelajar dan bahan ajar kurang 

Konsep pengajaran dan pembelajaran dalam pedagogi tradisional ini 

dapat digambarkan seperti berikut: 

  GURU                      PELAJAR 

    Pemindahan ilmu 

 

 

Konsep pendidikan bagi anak (pedagogi) membutuhkan beberapa hal 

yakni pertama, contoh dan keteladanan pendidik; kedua, transformasi nilai 

dan pengetahuan terhadap peserta didik; ketiga, penyampaian pesan yang 

senantiasa informatif terhadap peserta didik (monologis). Dalam istilah 

pendidikan disebut konsep tabularasa, anak seperti kertas kosong yang 

bersih dan pendidik menggoreskan tinta ke kertas kosong tersebut sampai 

terisi penuh.27 

 

                                                 
27  Rofiq A, dkk, Pemberdayaan Pesantren; Menuju Kemandirian dan Fungsionalisme Santri 

dengan Metode Daurah Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 50 

PENGAJARAN PEMBELAJARAN 
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B. KONSEP ANDRAGOGI 

1. Telaah Definitif 

Rosyidin dalam bukunya yang berjudul “Konsep Andragogi dalam 

al-Qur’an” menjabarkan definitif andragogi dengan rinci. Secara 

etimologi, andragogi berasal dari kata “Andra” yang berarti orang dewasa 

dan “agogos” yang berarti memimpin. Kata “Andra” dan “agogos” 

keduanya merupakan kata dari bahasa Yunani. 

Andragogics adalah background sistem metodologi dan ideologi 

yang mengatur proses andragogi aktual;  Andragology adalah studi ilmiah 

tentang Andragogy dan Andragogics.28  

T. T. Ten Have membedakan antara “Andragogy”, “Andragogics” 

dan “Andragology”. Andragogy adalah segala aktivitas bimbingan secara 

sadar dan profesional yang bertujuan untuk mengubah orang dewasa. 

Disebutkan pula pengertian dari konsep andragogi adalah yang berkaitan 

dengan proses pencarian dan penemuan ilmu pengetahuan yang 

dibutuhkan manusia dewasa untuk hidup. 

Andragogics adalah background sistem metodologi dan ideologi 

yang mengatur proses andragogi aktual;  Andragology adalah studi ilmiah 

tentang Andragogy dan Andragogics.  

Alexander Kapp merupakan ahli yang pertama kali menggunakan 

istilah andragogi membedakan antara pengertian "Social-pedagogy" yang 

                                                 
28 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner, 60. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

menyiratkan arti pendidikan orang dewasa, dengan andragogi."Social-

pedagogy" lebih merupakan proses pendidikan pemulihan (remedial) bagi 

orang dewasa yang cacat. Adapun andragogi, justru lebih merupakan 

proses pendidikan bagi seluruh orang dewasa, cacat atau tidak cacat secara 

berkelanjutan. 

Professor T.T Ten have menuliskan garis-garis besar “Science of 

Andragogy”. Model andragogi mempunyai konsep bahwa: kebutuhan 

untuk tahu (The need to know), konsep diri pembelajar (the learner’s 

concept), peran pengalaman pembelajar (the role of the leaner’s 

experience), kesiapan belajar (readiness to learn), orientasi belajar 

(orientation of learning) dan motivasi lebih banyak ditentukan dari dalam 

diri si pembelajar itu sendiri. 

Malcolm Shepherd Knowles menyatakam bahwa andragogi 

merupakan suatu usaha untuk mengembangkan teori belajar khusus untuk 

orang dewasa yang menekankan bahwa orang dewasa adalah orang yang 

mandiri dan dapat bertanggung jawab atas keputusan. 

Dugan Laird mengatakan bahwa andragogi mempelajari bagaimana 

orang dewasa belajar. Laird yakin bahwa orang dewasa belajar dengan 
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cara yang secara signifikan berbeda dengan cara-cara anak dalam 

memperoleh tingkah laku baru.29 

Robert M. Gagne mengemukakan yang terpenting bagi pendidikan 

orang dewasa terutama yang berkaitan dengan kondisi belajar.30  

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep andragogi 

adalah suatu ilmu atau seni untuk membantu orang dewasa belajar. 

2. Telaah Historis 

Teori andragogi yang selama ini sering dipakai atau digunakan untuk 

pengajaran orang dewasa yang selalu dibedakan dengan pengajaran anak-

anak. Awal mulanya teori ini lahir memang digunakan dan diterapkan 

untuk pengajaran orang dewasa.31 

Teori ini lahir pertama kali pada tahun 1883 oleh Alexander Kapp 

yang digunakan untuk menjelaskan dan merumuskan konsep dari teori 

pendidikan Plato. 32  Tujuan pendidikan menurut Plato adalah untuk 

mencapai keadilan di dalam Negara dengan pimpinan seorang raja yang 

bijaksana. 33  Munculnya teori andragogi erat kaitannya dengan 

ketidakpuasan banyak pengajar orang dewasa terhadap teori pedagogi 

                                                 
29 Mohammad Ali (et. al.), Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, Bagian I Ilmu Pendidikan Teoretis 

(Jakarta: PT Imperial Bhakti Utama, 2007), 38. 
30 Ibid., 39. 
31 Mansour Faqih, dkk, Belajar Dari Pengalaman; Panduan Latihan Pemandu Pendidikan Orang 

Dewasa Untuk Pengembangan Masyarakat (Jakarta: P3M, 1990), 53. 
32 Mansour Faqih, dkk, Belajar Dari Pengalaman, 51. 
33 Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), 

72. 
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yang sangat membelenggu kreativitas peserta didik dalam 

mengapresiasikan pengalaman-pengalaman yang telah mereka dapatkan.  

Rosidin, dalam bukunya yang berjudul Konsep Andragogi dalam Al-

Qur’an; Sentuhan Islami pada Teori dan Praktik Pendidikan Orang 

Dewasa menceritakan dan memaparkan dengan sangat rinci historis 

munculnya kosep andragogi yang beliau ambil dari bukunya Malcolm 

Shepherd Knowles dengan judul “The Adult Learner: The Definite Classic 

in Adult Education and Human Resource Developmen”. Berikut ini 

historis kemunculan dan perkembangan konsep andragogi yang di 

paparkan beliau dalam buku tersebut: 

Sesaat setelah perang Dunia I, di Amerika dan Eropa, perkembangan 

gagasan tentang karakteristik unik para pembelajar orang dewasa mulai 

muncul. Akan tetapi, dalam beberapa dekade saja, gagasan-gagasan 

tersebut berkembang menjadi framework yang terintegrasi tentang 

pembelajaran orang dewasa. Usaha untuk menyatukan konsep-konsep, ide-

ide dan temuan-temuan riset tentang adult learning yang berserakan 

menjadi sebuah framework yang terintegrasi dimulai pada tahun 1949, 

dengan publikasi karya Harry Overstreet, The Mature Mind, kemudian 

diikuti oleh publikasi karya-karya lainnya seperti Informal Adult 

Education (Knowles, 1950), An Overview of Adult Education Research 

(Bruner, 1959), How Adult Learn (Kidd, 1973). Namun demikian, semua 

ini hanya berupa daftar konsep-konsep dan prinsip-prinsip deskriptif, 
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bukan suatu theoretical frameworks yang komprehensif, koheren dan 

integratif. Oleh sebab itu, yang dibutuhkan adalah sebuah konsep yang 

integratif.34  

Dimulai dari Eropa, berkembanglah konsep belajar orang dewasa 

dalam wujud integrated framework yang diberi label “andragogi”, sebuah 

istilah baru yang diciptakan untuk membedakannya dengan teori belajar 

anak-anak “pedagogi”. Dusan Savicevic, pendidikan orang dewasa asal 

Yugoslavia, adalah tokoh yang pertama kali memperkenalkan konsep dan 

label andragogy ke budaya Amerika tahun 1967, lalu dinapak-tilasi oleh 

Knowles melalui artikelnya “Andragogy, Not  Pedagogy” dalam Adult 

Leadership pada April 1968. Sejak saat itulah label andragogi secara luas 

diadopsi dalam literatur-literatur. 35  Kombinasi Eropa-Amerika terus 

mewarnai sejarah perkembangan andragogi berikutnya.  

 

 

 

 

 

 

                                                 
34 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner: The Definite Classic in Adult Education and 

Human Resource Developmen (Houston: Gulf Publishing Company, 1998), 58.  
35 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner: The Definite Classic in Adult Education and 

Human Resource Developmen (Houston: Gulf Publishing Company, 1998), 58-59.  

SETELAH PERANG DUNIA I 

AMERIKA & EROPA 

KONSEP DAN PRINSIP 

DESKRIPTIF 

1967 

EROPA → AMERIKA 

DUSAN SAVICEVIC 

(KONSEP ANDRAGOGI) 

1968 

EROPA → AMERIKA 

KNOWLES 

(KONSEP ANDRAGOGI) 
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Sedangkan menurut Ger Van Enckevort seorang pakar pendidikan 

orang dewasa dari Belanda menyatakan bahwa sebenarnya istilah 

andragogi sudah digunakan sejak abad ke-19. Hal ini berlandaskan hasil 

penelusuran yang mendalam tentang origins (asal usul) dan penggunaan 

term andragogi yang dilakukannya. Berikut ini kesimpulan hasil telaah 

historisnya:  

Term andragogi pertama kali diciptakan oleh seorang guru grammar 

kebangsaan Jerman, Alexander Kapp pada tahun 1833. Kapp 

menggunakan kata andragogi untuk mendeskripsikan teori pendidikan 

Filosof Yunani Plato, walaupun Plato sendiri tidak pernah memakainya. 

Beberapa tahun kemudian, filosof Jerman, John Friendrich Herbart 

menentang keras penggunaan istilah andragogi. Van Enckevort menilai 

bahwa seorang filosof besar “John Friendrich Herbart” lebih berpengaruh 

dibandingkan seorang guru biasa “Alexander Kapp”. Akhirnya istilah 

andragogi terlupakan dan tidak pernah muncul lagi hampir 100 tahun 

lamanya”.36 

Van Enckevort menemukan istilah andragogi dipakai kembali pada 

tahun 1921 oleh ahli ilmu sosial Jerman, Eugen Rosenstock, seorang dosen 

di Academy of Labor di Frankfurt. Dalam laporannya kepada Academy 

tahun 1921, Rosenstock berpendapat bahwa pendidikan orang dewasa 

                                                 
36 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner, 59.  
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memerlukan guru khusus, metode khusus, dan filsafat khusus. Pada 

mulanya Rosenstock meyakini bahwa dialah yang menemukan istilah 

andragogi. Oleh karena itu, Rosenstock menggunakan term andragogi 

dalam berbagai kesempatan, sehingga banyak dikutip pula oleh para 

koleganya, namun istilah andragogi ketika itu masih belum dikenal secara 

umum. Baru pada tahun 1962, Rosenstock diberi informasi bahwa istilah 

andragogi sudah digunakan terlebih dahulu oleh Kapp dan Herbart.37 Hal 

ini berarti Rosenstock berjasa mempopulerkan istilah andragogi di tengah-

tengah masyarakat luas sehingga berimplikasi pada maraknya kajian-

kajian tentang andragogi di beberapa belahan dunia.  

Van Enckevort kembali menemukan istilah andragogi dipakai oleh 

ahli-ahli psikiatri Swiss, Heinrich Hanselmann, dalam Andragogy; Nature, 

Possibilities and Boundaries of Adult Education (1951). Hanya enam 

tahun setelah itu (1957), seorang guru dari Jerman, Franz Poggeler, 

menerbitkan buku Introduction to Andragogy; Basic Issues in Adult 

Education. Sejak itu Negara-negara Eropa mulai menggunakan istilah 

andragogi.38 

Tahun 1956, M. Ogrinovic menerbitkan disertasinya di Yugoslavia 

yang berjudul Penological Andragogy, dan tahun 1959 terbit sebuah buku 

yang berjudul Problems of Andragogy. Tidak lama sesudah itu, para 

                                                 
37 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner, 59. 
38 Ibid. 
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pendidik orang dewasa berkebangsaan Yugoslavia, termasuk Salomovcev, 

Filipovic dan Savicevic, mulai berbicara dan menulis tentang andragogi; 

fakultas andragogi juga menawarkan program doktoral di bidang 

pendidikan orang dewasa di Universitas Zagreb dan Belgrade di 

Yugoslavia serta universitas-universitas Budapest dan Dabrecen di 

Hongaria.39 

Di Amsterdam Belanda, Prof. T. T. Ten Have, dalam perkuliahannya 

tahun 1954 mulai menggunakan istilah andragogi. Tahun 1959 dia 

menerbitkan outline tentang Science of Andragogy. Pada tahun 1966, 

University of Amsterdam membuka program doktor di bidang andragogi 

dan tahun 1970 didirikanlah Department of Pedagogical and 

Andragogical Sciences di Fakultas Ilmu Sosial.40  

Selama tahun 1960-an andragogi semakin berkembang dan digunakan 

oleh para pendidik orang dewasa di berbagai Negara seperti di Prancis 

(Bertrand Schwartz), di Inggris (oleh J. A. Simpson). Venezuela (Felix 

Adam), dan di Kanada (didirikan program a Bachelor of Andragogy di 

Universitas Concordia di Montreal tahun 1973). 

                                                 
39 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner, 60 
40 Ibid 
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Paparan di depan menunjukkan bahwa dalam kisaran waktu 22 tahun, 

andragogi telah merambah benua Eropa, Amerika Utara (Amerika Serikat, 

Kanada) dan Amerika Selatan (Venezuela). Hanya saja perkembangan 

andragogi di Amerika Serikat terasa lebih pesat dibandingkan Negara 

lainnya.  

Pesatnya perkembangan andragogi di Amerika tidak lepas dari 

berbagai eksposisi mayor tentang andragogi teoretis maupun praktis yang 

dilakukan oleh pakar-pakar andragogi, khususnya Malcolm Knowles. 

Sejumlah artikel diterbitkan yang memuat laporan aplikasi kerangka 

andragogy (Andragogical framework) dalam pendidikan pekerjaan sosial, 

pendidikan agama, pendidikan sarjana dan pasca-sarjana, manajemen 
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training dan bidang-bidang lainnya, serta meningkatnya jumlah penelitian 

terhadap hipotesis yang berasal dari teori-teori andragogi yang kemudian 

diterbitkan. Selain itu ada juga peningkatan bukti-bukti bahwa penggunaan 

teori andragogi telah membuat perbedaan dalam hal mengorganisasikan 

dan mengoprasikan program-program pendidikan orang dewasa; dalam hal 

bagaimana cara para guru orang dewasa dilatih; dan dalam hal bagaimana 

cara konsep andragogi mulai memberikan impact terhadap teori dan 

praktik dalam pendidikan dasar, menengah maupun pendidikan tinggi. 

Buku Andragogy in Action karya Malcolm Knowles menyajikan gambaran 

tentang berbagai program yang didasarkan pada model andragogi.41 

Kontribusi signifikan Knowles terhadap andragogi dijustifikasi oleh 

Mustofa Kamil yang menilai bahwa penggunaan istilah andragogi dalam 

pendidikan memang mengalami perjalanan panjang, namun pemikiran-

pemikiran yang lebih focus dari segi konsep teori, filsafat maupun tahapan 

implementasi seperti pada: proses pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

sasaran pembelajaran serta kaitan antara andragogi dengan masalah 

ekonomi, sosial, budaya dan politik dimulai pada tahun 1950 ketika 

Malcolm Knowles menyusun buku “Informal Adult Education”42 

Telaah historis perkembangan andragogi menunjukkan posisi 

istimewa Malcolm Knowles, K. Patricia Cross menyebut Malcolm 

                                                 
41 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner, 60-61. 
42 Mohammad Ali (et. al), Ilmu dan Aplikasi Pendidikan; Bagian I Ilmu Pendidikan Teoretis, 293-

295. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

Knowles berjasa mempopulerkan istilah dan konsep andragogi di Amerika 

Serikat.43 Sharon B. Merriam menilai andragogi versi Knowles sebagai 

teori belajar orang dewasa yang paling terkenal. 44  Akhirnya Malcolm 

Knowles dianugerahi gelar sebagai Bapak Andragogi. Gelar ini dilabelkan 

kepadanya mengingat dedikasi Knowles yang sangat peduli dalam 

mengembangkan dan mengkampanyekan andragogi. 45  Puncaknya 

Malcolm Knowles digelari sebagai “Apostle of Andragogy” (nabinya 

andragogi) melalui artikel yang berjudul “Malcolm Knowles: Apostle of 

Andragogy”.  

Siapa sebenarnya Malcolm Knowles? Malcolm Knowles dikenal 

sebagai pengajar Psikologi Humanistik yang menerjemahkannya menjadi 

bidang pendidikan orang dewasa. Dalam bidang ini, Knowles dianggap 

sebagai Bapak penemu, bahkan “Nabinya Andragogi”. Gelar prestisius ini 

wajar jika menengok pada concern Knowles yang menulis sekitar 200 

artikel dan penelitian tentang andragogi selama tahun 1970 sampai 1980 

sendirian. Knowles sendiri memang seorang penulis artikel dan buku. 

Kontribusinya yang paling penting dalam pendidikan orang dewasa 

terlihat pada beberapa judul karya monumentalnya berikut: The Modern 

Practice of Adult Education; Andragogy versus Pedagogy (1970), The 

                                                 
43 K. Patricia Cross, Adult is Learners: Increasing Participation and Facilitating Learning (San 

Fransisco, Jossey Bass Publisher, 1981), 222.  
44 Sharon B. Merriam & Rosemary S. Caratelia, Learning in Adulthood, 249. 
45 Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi dan Heutagogi (Bandung: Alfabeta, 2010), 127. 
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Adult Learner A Neglected Species (1973), dan Andragogy in Action; 

Applying Modern Principles Of Adult Education (1984).46  

Knowles dilahirkan di wilayah desa Montana, belajar ilmu 

pengetahuan politik di Universitas Harvard dan ingin memasuki pelayanan 

diplomatic. Di tengah-tengah rasa depresi dan terpuruknya pasar saham di 

musim gugur tahun 1929, Knowles bergabung dengan Administrasi 

Pemuda Nasional, tempat ia bekerja sebagai pimpinan pelatihan para 

pemuda pengangguran. Selanjutnya ia berhubungan dengan Linderman 

dan menjadi anggota program lulusan pendidikan dewasa dengan bantuan 

Cyril O Houle di Universitas Chicago. Di Chicago Knowles mengenal 

pemikiran Carl Rogers melalui Arthur Shedlin (teman Rogers). Pada tahun 

1960, Knowles menjadi professor di Universitas Boston, dimana ia 

mengadakan program lulusan berdasarkan gagasan dalam belajar 

mengarahkan diri dan informal. Setelah pension di tahun 1979, Knowles 

berhasil melanjutkan karirnya melalui perusahaan pendidikan orang 

dewasa yang sangat berpengaruh “Knowles Enterprise”.47 

3. Telaah Teoretis 

Aliran ilmiah, aliran artistik, psikologi klinis, psikologi 

perkembangan, sosiologi dan psikologi sosial, filsafat, pendidikan orang 

                                                 
46 Robert Carlson, Malcolm Knowles; Aposite of Andragogy dalam situs http://celp.mior.ea yang 

penulis akses pada 7 februari 2018. 
47 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, 27. 

http://celp.mior.ea/
http://celp.mior.ea/
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dewasa dan humanisme, inilah beberapa disiplin keilmuan yang 

mempengaruhi munculnya andragogi.48 

a. Aliran ilmiah dan artistik 

Kedua aliran ini merupakan aliran penelitian pendidikan orang dewasa 

yang ada ketika American Association for Adult Education berdiri 

pada tahun 1926.  

Aliran ilmiah yang digagas oleh Edward L. Thorndike pada tahun 

1926 dalam publikasi karyanya yang berjudul Adult Learning mencoba 

mengungkapkan pengetahuan baru melalui investigasi yang teliti dan 

mayoritas berupa penelitian eksperimen. Sehingga di sini dia 

mengungkapkan bahwa orang dewasa dapat belajar dan mereka 

memiliki minat dan kemampuan yang berbeda dengan anak-anak.49 

Kemampuan belajar orang dewasa didasarkan pada sejumlah tes 

kecerdasan. Dalam andragogi sering digunakan metode-metode 

pembelajaran yang mengedepankan kecerdasan, seperti diskusi, 

demonstrasi dan sebagainya.  

Sedangkan aliran artistik mencoba untuk menemukan pengetahuan 

baru melalui intuisi dan analisis pengalaman. Aliran artistik ini 

dipublikasikan melalui karya Eduard C. Linderman yang berjudul The 

Meaning of Adult Education pada tahun 1926 atas pengaruh kuat 

                                                 
48Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, Ibid., 28-38. 
49 Ibid. 
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filsafat pendidikan John Dewey. Aliran artistik ini memberikan pijakan 

bagi andragogi dalam psikologi belajar orang dewasa.  

b. Psikologi klinis 

Tokoh psikologi klinis ini yakni diantaranya Sigmun Freud, Carl Jung, 

dan Erik Erikson. Sigmun Freud memberikan kontribusi mayor berupa 

identifikasi pengaruh fikiran dan bawah sadar terhadap perilaku. 

Sedangkan Carl Jung mengajukan konsep yang lebih holistik tentang 

kesadaran manusia yaitu gagasan tentang 4 fungsi atau cara untuk 

mengekstrak informasi dari pengalaman agar mendapatkan 

pemahaman yang memadai yakni sensasi, pemikiran, emosi, dan 

intuisi. Adapun Erik Erikson menyajikan eigh ages of man yang 

merupakan frame work untuk memahami tahap kepribadian manusia. 

Table 2.1 

Tahap perkembangan kepribadian manusia 

Usia Tahap Kemampuan yang 

Idealnya Diperoleh 

0-1 tahun Basic trust vs. 

mistrust (percaya vs 

tidak percaya) 

Hope (harapan) 

1-3 tahun Autonomy vs 

shame/doubt 

(otonomi vs 

malu/ragu) 

Will (keinginan) 

4-5 tahun Initiative vs guilt 

(inisiatif vs 

kekurangan) 

Purpose (tujuan) 

6-12 tahun Industry vs 

inferiority 

Competence (kecakapan) 
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(keunggulan vs 

kekurangan) 

13-18 tahun Identity vs role 

confusion (identitas 

vs kebingungan 

peran) 

Fidelity 

(kesetiaan/ketaatan) 

19-25 tahun Intimacy vs isolation 

(kekariban vs 

keterasingan) 

Love (cinta) 

25-26 tahun Generativity vs self 

absorption and 

stagnation 

(kepedulian sosial vs 

menyendiri dan 

stagnan 

Care 

(kepedulian) 

65+ tahun Ego integrity vs 

despair (integritas 

diri vs putus asa) 

Wisdom 

(kebijaksanaan) 

 

c. Psikologi perkembangan 

Perubahan-perubahan selama rentang usia seseorang dalam hal 

kapasitas fisik, kemampuan mental, minat, sikap, nilai-nilai, kreativitas 

dan gaya hidup merupakan kontribusi pengetahuan yang diberikan 

oleh psikologi perkembangan.  

d. Sosiologi dan psikologi Sosial 

Perilaku kelompok maupun sistem sosial yang lebih besar termasuk 

kekuatan-kekuatan yang memfsilitasi maupun rintangan belajar serta 

tentang pengaruh lingkungan terhadap belajar seperti kultur, ras, 

karakter masyarakat serta kepadatan penduduk merupakan sumbangsih 

sosiologi dan psikologi sosial.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

e. Filsafat 

Sejak awal perkembangan pendidikan orang dewasa, isu-isu filsafat 

sudah ada dalam literatur-literatur. Andragogi memiliki tujuan 

mewujudkan individual self-actualization yang bermula dari 5 aliran 

filsafat yakni: a) the cultivation of the intellect, b) individual self-

actualization, c) personal and social improvement, d) social 

transformation, e) organizational effectiveness.  

f. Pendidikan orang dewasa 

Kontribusi pendidikan orang dewasa terhadap andragogi berasal dari 

Cyril O Houde dan Allen Though. Yang menemukan mengapa orang 

dewasa terlibat dalam continuing education, disamping mengungkap 

beberapa keterangan tentang bagaimana mereka belajar. 

g. Aliran humanisme 

Aliran humanisme pendidikan orang dewasa tidak seluruhnya 

dikaitkan dengan pragmatism. Memang, tokoh pendidikan orang 

dewasa humanistik, Malcolm Knowles banyak terpengaruh oleh Dewy 

dan Linderman yang merupakan tokoh pragmatism. Namun pengaruh 

terbesar aliran humanisme berasal dari pakar psikologi humanistic.  

4. Prinsip Konsep  

Konsep pendidikan bagi orang dewasa menuntut beberapa hal yakni, 

pertama, memberi ruang lebih bagi partisipasi peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan; kedua, berorientasi pada pemecahan masalah 
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secara bersama-sama antara pendidik dan peserta didik; ketiga, memberi 

kebebasan individual terhadap peserta didik dalam menawarkan solusi 

sesuai dengan pengalaman masing-masing; keempat, pemecahan masalah 

merujuk pada pengalaman peserta. 

Prinsip konsep andragogi yakni pendidikan sebagai transmisi 

pengetahuan (the transmittal of knowledge). Menurut Alfred North 

Whitehead, memang pada generasi silam pendidikan sebagai proses 

transmisi pengetahuan karena rentang wangku (time spart) perubahan 

kebudayaan lebih besar daripada rentang kehidupan (life spart). 

Konsep andragogi sebagaimana yang disebutkan oleh Knowles 

memiliki 6 prinsip, yaitu 1) kebutuhan pengetahuan (the need to know); 2) 

konsep diri pembelajar (the learners’ self-concept); 3) peran pengalaman 

pembelajar (the role of the learners’ experiences); 4) kesiapan belajar 

(readiness to learn); 5) orientasi belajar (orientation to learning); 6) 

motivasi (motivation). Enam prinsip dasar andragogi tersebut masing-

masing memiliki sub-prinsip seperti yang terdapat di buku Konsep 

Andragogi Dalam Al-Qur’an; Sentuhan Islami Pada Teori dan Praktik 

Pendidikan Orang Dewasa karya Rosidin. Sub-prinsip tersebut yakni:50 

1. Kebutuhan pengetahuan (the need to know) 

Orang dewasa ingin mengetahui mengapa mereka butuh 

mempelajari sesuatu sebelum memutuskan terlibat dalam kegiatan 

                                                 
50 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner, 64-65. 
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belajar. Tough mendapati bahwa ketika orang dewasa mempelajari 

sesuatu mereka akan mengerahkan segenap tenaganya untuk 

menyelidiki manfaat apa yang akan mereka peroleh dari pembelajaran. 

Implikasinya, salah satu ungkapan nyata dalam pendidikan orang 

dewasa adalah tugas pertama seorang fasilitator itu membantu para 

peserta didik untuk menyadari “need to know” 

Prinsip utama bahwa orang dewasa butuh mengetahui (the need 

to know) adalah mengapa mereka terlibat dalam pembelajaran. Prinsip 

ini kemudain menjadi suatu premis yang diterima secara umum bahwa 

orang dewasa sebaiknya dilibatkan dalam penyusunan rancangan 

proses belajar mereka. Adapun pelibatan orang dewasa dapat ditujukan 

dalam hal mendesain tujuan, materi, metode (teknik dan media) 

maupun evaluasi pembelajaran.  

Kebutuhan orang dewasa untuk mengetahui sekarang sudah 

menjadi aksioma bagi pendidik professional. Penelitian dalam training 

organisasi menyarankan tiga aspek kebutuhan untuk mengetahui 

kebutuhan untuk mengetahui bagaimana belajar akan diselenggarakan 

(how the learning will be conducted) apa yang akan dipelajari (what 

will be learned) dan mengapa pelajaran akan menjadi berharga (why it 

will be valuable). Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

kebutuhan untuk mengetahui berpengaruh terhadap motivasi belajar, 
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hasil belajar dan post-training motivation untuk menggunakan 

belajar.51 

Implikasinya, tugas pendidik orang dewasa adalah memberikan 

penjelasan tentang signifikasi pembelajaran, sehingga peserta didik 

dewasa mengetahui dampak positif jika mengikuti pembelajaran dan 

dampak negatif jika tidak mengikuti pembelajaran. Materi dan 

kompetensi yang dibidik dalam pembelajaran juga penting untuk 

dikemukakan di hadapan peserta didik. Selain itu, metode 

pembelajaran penting untuk diutarakan kepada peserta didik, sehingga 

mereka mengetahui bagaimana pembelajaran berlangsung. 

Disamping pengertian di atas, kebutuhan pengetahuan tercermin 

pada rasa ingin tahu (curiosity) yang terdapat pada diri orang dewasa. 

Salah satu media untuk mengemukakan rasa ingin tahu seseorang 

adalah melalui pengajaran pertanyaan. Jadi, pertanyaan atau kata itu 

mempresentasikan kebutuhan pengetahuan pada diri orang yang 

bertanya.52 

2. Konsep diri Pembelajar (the learner’s self-concept) 

Pada umumnya ada dua pengertian self-directed learning (SDL) 

dalam literature. Pertama, SDL dipandang sebagai self-teaching 

(pengajaran mandiri), yaitu para pembelajar mampu untuk mengontrol 

                                                 
51 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, 48.  
52 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, 49. 
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mekanisme dan teknis mengajari diri mereka sendiri dalam subyek 

tertentu. Kedua, SDL dimaknai sebagai personal autonomy yang 

disebut juga oleh Candy dengan istilah otodidak (autodidaxy). 

Autonomy berarti mengontrol tujuan-tujuan dan maksud-maksud 

pembelajar dan mengandaikan “kepemilikan belajar (ownership of 

learning). kemampuan self-teaching yang bagus membuat orang 

dewasa minim ketergantungannya terhadap sosok guru, sedangkan 

kemampuan personal autonomy yang bagus membuat orang dewasa 

dapat menentukan arah pembelajarannya sendiri.53  

Dua dimensi SDL tersebut relative independen, meskipun bisa jdi 

tumpang-tindih (overlap). Seseorang boleh jadi memiliki tingkah 

personal autonomy yang tinggi, namun memilih untuk belajar dalam 

setting pembelajaran yang kental nuansa teacher-directed, dikarenakan 

kenyamanan, kecepatan ataupun gaya belajar. Faktanya banyak orang 

dewasa yang memutuskan bahwa pembelajaran tradisional adalah 

pendekatan terbaik ketika mereka hanya mengetahui sedikit hal tentang 

materi pembelajaran. Jadi, memilih pembelajaran tradisional bukan 

berarti orang tersebut tidak memiliki ownership atau control terhadap 

self-teaching. Demikian juga sebaliknya, bukan berarti orang yang 

terlibat dalam self-teaching dapat disebut memiliki autonomy. Thus, 

ada atau tidak adanya aktivitas yang terkategorikan sebagai self-

                                                 
53Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, 49. 
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teaching bukanlah indicator yang akurat terhadap personal autonomy. 

Bagi mayoritas pendidik professional, dimensi yang paling penting 

bagi SDL adalah membina personal autonomy (otonomi pribadi). 

Dengan demikian, SDL tampaknya menjadi tujuan dari andragogi 

yaitu membantu peserta didik mencapai taraf pembelajaran mandiri 

(self directed learned). 

Penting juga untuk diperhatikan bahwa ketidak-seimbangan 

(mismatches) bisa terjadi dalam SDL. Dalam hal itu, self directedness 

yang terlalu banyak maupun erlalu sedikit bisa menjadi problem yang 

besar, tergantung pada pembelajar. Misalnya, pembelajar yang 

berpengalaman dalam suatu materi pembelajaran dan memiliki skill 

belajar yang kuat, bisa jadi akan frustasidalamsituasi belajar yang 

sangat terkontrol oleh guru. Sebaliknya, pembelajar yang tidak 

berpengalaman dengan materi pembelajaran dan pengembangan skill 

SDL-nya lemah, maka dia akan merasa terintimidasi jika situasi 

belajarnya sangat menekankan SDL. Mengingat tidak semua 

pembelajar dewasa memiliki skill SDL yang sama, maka tepat jika 

dikatakan bahwa SDL itu bersifat situasional; dan tugas pendidik 

adalah menyesuaikan peranannya dengan tingkat skill SDL yang 

dimiliki para peserta didik.54 

                                                 
54 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, 51-52. 
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Prinsip the learners’ self-concept juga memiliki implikasi berupa 

penghormatan terhadap self-esteem (harga diri) peserta didik dewasa. 

Harga diri amat penting bagi orang dewasa, sehingga dia memerlukan 

pengakuan orang lain terhadap harga dirinya. Perilaku yang terkesan 

menggurui cenderung akan ditanggapi secara negative oleh orang 

dewasa. Implikasi praktis dalam pembelajaran, apabila orang dewasa 

dihargai dan difasilitasi oleh pendidik, maka mereka akan melibatkan 

diri secara optimal dalam pembelajaran. Kegiatan belajarnya akan 

berkembang ke arah belajar antisipatif (berorientasi ke masa depan) 

dan belajar secara partisipatif (bersama orang lain) dengan berfikir dan 

berbuat di dalam dan terhadap dunia kehidupannya.55 

Relevan dengan bahasan self-esteem, orang dewasa juga akan 

berkecil hati apabila diperlakukan sebagai anak-anak. Implikasi dari 

konsep diri ini adalah hubungan antara pendidik dan peserta didik 

dalam andragogi bersifat timbale balik dan saling membantu. Berbeda 

dengan pedagogi yang pola hubungannya ditentukan oleh guru. 

Jadi, penghormatan terhadap self-esteem peserta didik dewasa 

dapat dilakukan dengan cara menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif, penuh kasih sayang, saling mendukung, saling mempercayai 

dan pola interaksinya bersifat timbale balik, sehingga peserta didik 

                                                 
55 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, 52. 
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juga diberi ruang oleh pendidik dalam mendesain proses 

pembelajaran.56 

3. Peran pengalaman pembelajar (the role of the learner’s experiences) 

Pengalaman mempengaruhi belajar dalam empat hal, yaitu: a) 

menciptakan perbedaan individual yang lebih luas; b) menyediakan 

sumber yang kaya untuk belajar; c) menciptakan bias-bias yang dapat 

menghalangi atau membentuk belajar yang baru; d) menyiapkan 

pijakan bagi jati diri (self-identity) orang dewasa.57 

Secara general, pengalaman dalam andragogi memiliki dua pengertian 

yakni sebagai sumber belajar (resource) dan sebagai mental models. 

a. Pengalaman sebagai sumber belajar (resource) 

Orang dewasa dalam hidupnya mempunyai banyak pengalaman 

yang beraneka ragam. Berbeda halnya dengan masa kanak-kanak 

yang menempatkan pengalaman sebagai hal yang baru. 

Implikasinya dalam andragogi adalah pengalaman orang dewasa 

dianggap sebagai sumber belajar yang sangat kaya, sedangkan 

dalam pedagogi hanya terjadi transmisi pengalaman dari orang lain 

(pendidik) ke pihak peserta didik. Oleh karena itu, sebagian besar 

proses belajar dalam pedagogi dilaksanakan dengan cara 

komunikasi satu arah seperti ceramah; sedangkan dalam andragogi 

                                                 
56 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, 52. 
57 Ibid, 52-53. 
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komunikasi bersifat dua arah atau banyak arah seperti diskusi 

kelompok, simulasi, permainan peran, kelompok diskusi dan tim 

belajar. Di sini, semua pengalaman peserta didik dapat 

didayagunakan sebagai sumber belajar.58 

Diantara jenis pengalaman yang difungsikan sebagai sumber 

belajar adalah pengalaman situasi, interaksi dan pengalaman diri. 

Pengalaman situasi adalah sederet suasana yang dialami orang 

dewasa pada masa lalu yang dapat digunakan untuk merespon 

situasi saat ini. Pengalaman interaksi menyebabkan pertambahan 

kemahiran orang dewasa dalam memadukan kesadaran untuk 

melihat dirinya dari segi pandangan orang lain. pengalaman diri 

adalah kecakapan orang dewasa pada masa kini dengan berbagai 

situasi masa lalu.implikasi praktis dalam pembelajaran, orang 

dewasa akan mampu berurun-rembug berdasarkan pengalaman 

yang telah dimilikinya. Pengalaman mereka dapat dijadikan 

sumber belajar yang kaya untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, dampak dari pengalaman dalam pendidikan 

orang dewasa sangat luas. Antara lain terwujud dalam 

heterogenitas latar belakang, gaya belajar, motivasi, kebutuhan, 

minat dan tujuan belajar mereka, dibandingkan dalam pendidikan 

anak-anak. Alhasil tekanan utama dalam pendidikan orang dewasa 

                                                 
58 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, 53. 
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diletakkan pada strategi belajar mengajar individual. Hal ini juga 

berarti dalam banyak jenis belajar, sumber terkaya belajar justru 

terletak pada diri pembelajar dewasa itu sendiri. Oleh sebab itu, 

dalam pendidikan orang dewasa yang ditekankan adalah teknik-

teknik belajar experiental, yaitu teknik belajar yang membuka 

peluang bagi pengalaman pembelajar, seperti diskusi kelompok, 

simulasi, studi kasus dan laboratorium.  

Konklusi dari bahasan pengalaman sebagai sumber belajar 

adalah andragogi menekankan keterlibatan pengalaman dalam 

proses pembelajaran, baik ditempatkan sebagai sumber belajar 

untuk memperkaya pembelajaran maupun sebagai metode 

pembelajaran yang berbasis pengalaman (experiental learning). 

b. Pengalaman sebagai mental models 

Chris Argyris dan Donald Schon secara eksternal menulis 

tentang kesulitan-kesulitan dan pentingnya menanggulangi 

kecenderungan natural untuk menghalangi pembelajaran baru (new 

learning) yang bertentangan dengan skema mental yang sudah ada 

berdasarkan pengalaman sebelumnya. Argyris menyebut belajar 

sesuai “single loop” atau “double loop”. Belajar single loop adalah 

belajar yang sesuai dengan pengalaman-pengalaman dan nilai-nilai 

sebelumnya, sehingga memungkinkan pembelajar untuk 

meresponnya secara otomatis. Belajar double loop adalah belajar 
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yang tidak sesuai dengan pengalaman-pengalaman maupun skema 

sebelumnya. Sehingga secara umum menuntut pembelajar untuk 

merubah skema mental mereka secara fundamental. Selaras dengan 

itu Schon membahas tentang “knowling-in-action” dan “reflection-

in-action”. Knowling-in-action adalah respon yang agak otomatis 

berdasarkan skema mental kita yang sudah ada sehingga 

memungkinkan kita untuk melakukan aktivitas-aktivitas sehari-hari 

secara efisien. Sedangkan reflection-in-action adalah proses 

refleksi dalam rangka menemukan kapan skema yang sudah ada 

dirasa tidak lagi cocok dan merubah skema tersebut ketika dirasa 

cocok. Praktisi dan pembelajar yang paling efektif adalah mereka 

yang bagus dalam hal reflection-in-action dan double loop 

learning.59 

Ada 3 aliran yang berhubungan dengan penelitian psikologi 

kognitif dapat membantu untuk menjelaskan bagaimana 

pengalaman terdahulu (prior experience) mempengaruhi belajar, 

yaitu teori schema, proses informasi dan penelitian memory.  

Teori schema berdekatan sekali dengan model-model mental. 

Senge didasarkan teori schema dan karya Argyris memperkenalkan 

mental models sebagai salah satu dari lima karakteristik inti dalam 

organisasi belajar. Senge mendefinisikan mental models sebagai 

                                                 
59Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an, 53. 
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“deeply held internal images of how world works, images that limit 

us to familiar ways of thinking and acting” atau gambaran internal 

yang sangat dalam tentang bagaimana dunia ini bekerja, gambaran 

yang membatasi kita pada cara-cara berfikir dan berperilaku yang 

familiar.dengan kata lain, mental models adalah struktur kognitif 

yang timbul dari pengalaman-pengalaman individu.  

4. Kesiapan belajar (readiness to Learn) 

Secara umum orang dewasa menjadi siap untuk belajar ketika 

situasi kehidupan mereka menciptakan kebutuhan untuk mengetahui. 

Jika para pendidik semakin dapat mengantisipasi dan memahami 

situasi-situasi kehidupan dan kesiapan untuk belajar, maka 

pembelajaran akan semakin efektif. Akan tetapi kesiapan belajar 

seorang anak berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain, 

sehingga muncullah berbagai macam model pembelajaran untuk 

menyesuaikan dengan situasi kesiapan belajar anak didik.  

Dalam proses pembelajaran andragogi, orang dewasa 

menghendaki kemandirian dan tidak mau diperlakukan seperti anak-

anak. Apabila orang dewasa dibawa pada situasi belajar yang 

memperlakukan dirinya dengan penuh penghargaan, maka ia akan 

melakukan proses belajar dengan penuh penghargaan pula dan akan 

melakukan proses belajar dengan melibatkan dirinya secara mendalam. 
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Situasi tersebut menunjukkan orang dewasa mempunyai kemauan 

sendiri untuk belajar.  

B. Persamaan dan Perbedaan Pedagogi dan Andragogi  

Seperti yang kita ketahui melalui penjelasan sebelumnya bahwa pedagogi 

teori belajar untuk anak-anak, sedangkan andragogi teori belajar yang 

dikembangkan untuk kebutuhan khusus orang dewasa. Antara pendidikan 

orang dewasa dan pendidikan anak-anak pasti berbeda. Pendidikan anak-anak 

akan berlangsung dalam bentuk asimilasi, identifikasi, dan peniruan; 

sedangkan pendidikan orang dewasa menitikberatkan pada peningkatan 

kehidupan mereka, memberikan keterampilan dan kemampuan untuk 

memecahkan permasalahan, jadi yang identik disini yakni pengasahan otak 

pada diri orang dewasa tersebut.  

Perbedaan Pedagogi dan andragogi yakni terletak pada asumsi yang 

berbeda tentang pribadi peserta didik, seperti konsep tentang siswa, 

pengalaman siswa, kesiapan belajar, orientasi terhadap belajar dari motivasi 

belajarnya. Dan dari Asumsi tersebut dapat dibedakan dari segi prosesnya 

yang antara lain berupa unsur suasana, perencanaan, diagnosis kebutuhan, 

rumusan, tujuan, rencana pelajaran, kegiatan belajar dan penilaian. Secara 

ringkas perbedaan tersebut seperti disajikan dalam tabel ini: 
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Tabel 2.2 

Perbedaan Asumsi dalam pedagogi dan andragogi60 

Asumsi tentang Pedagogis Andragogis 

Konsep tentang siswa Pribadi yang bergantung Pribadi yang sudah 

dapat mengarahkan diri 

sendiri 

Peranan pengalaman 

siswa 

Merupakan sesuatu yang 

dibentuk dan bukan 

sebagai sumber belajar 

Merupakan sumber yang 

kaya untuk belajar bagi 

diri sendiri ataupun 

orang lain 

Kesiapan untuk belajar Seragam atas dasar 

tingkat umur dan 

kurikulum 

Dikembangkan dari 

tugas-tugas dan masalah 

kehidupan 

Orientasi terhadap 

belajar 

Berpusat pada mata 

pelajaran 

Berpusat pada tugas-

tugas masalah 

Motivasi  Atas dasar 

hadiah/ganjaran dan 

hukuman dari luar diri 

siswa 

Dari dalam, berupa 

intensif dan 

keingintahuan 

(curiousity) 

 

Tabel 2.3 

Perbedaan Proses dalam Pedagogi dan Andragogi 

Unsur pembeda  Pedagogis  Andragogis  

Suasana  Tegang, kepercayaan 

yang rendah, formal, 

dingin, kurang 

bersahabatberorientasi 

pada kekuasaan, 

bersaing, serba 

ditentukan 

Santai, saling percaya, 

saling hormat, informal, 

hangat, bekerja sama, 

saling membantu 

Perencanaan  Terutama oleh guru Bersama-sama kedua 

pihak (pendidik dan 

siswa) 

Diagnosis kebutuhan Terutama dilakukan oleh 

guru 

Dilakukan oleh kedua 

belah pihak 

                                                 
60 M. Saleh Marzuki, Pendidikan Non Formali, 188. 
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Merumuskan tujuan Terutama oleh guru Idrundingkan bersama 

(guru dan siswa) 

Merencanakan  Bahan/isi direncanakan 

guru, silabi pelajaran 

urutan logis 

Kontrak belajar tugas-

tugas proyek, urutan 

sesuai dengan kesiapan 

siswa 

Kegiatan belajar Teknik ceramah, tugas-

tugas baca 

Tugas-tugas mencari 

sendiri, difasilitasi 

teman-temannya, 

fasilitator dan ahli, 

acuan kriteria. 

 

Perbedaan antara pedagogi dan andragogi pada dasarnya dapat dilacak 

pada karya-karya awal Knowles. Dalam “Farewel to Pedagogy” 1970 dan 

“The Millstone of Pedagogy” 1973. Knowles menyarankan agar 

andragogi menggantikan pedagogi sebagai istilah pendidikan anak-anak 

maupun orang dewasa. Akan tetapi, pada klarifikasinya yang terbaru 

tentang asumsi-asumsi andragogi, Knowles mengakui bahwa yang lebih 

baik adalah mengakui kontinuitas perkembangan manusia, sehingga dia 

menggunakan judul “From Pedagogy to Andragogy” alih-alih “Pedagogy 

Versus Andragogy” yang secara implisit menunjukkan dikotomi antara 

pendidikan anak-anak dengan orang dewasa. 

Pendekatan kontinum dikembangkan Knowles sejak awal tahun 1980-

an. Pendekatan kontinum adalah pendekatan berdaur dan berkelanjutan 

dalam pembelajaran. Maknanya, pendekatan ini dapat dimulai dari 
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pedagogi lalu dilanjutkan ke andragogi, atau sebaliknya yaitu berawal dari 

andragogi dilanjutkan ke pedagogi dan seterusnya.61  

Pendekatan kontinum di atas memberikan pemahaman bahwa 

andragogi dapat diterapkan untuk orang dewasa maupun anak-anak. Di 

Indonesia, sedikit-banyak model andragogi sudah diterapkan dalam 

pendidikan dasar maupun pendidikan menengah. Indikasinya terlihat pada 

sejumlah istilah yang diadopsi dari model andragogi, misalnya “peserta 

didik” yang menggantikan istilah sebelumnya “anak didik” demikian 

halnya dengan istilah pendidik sebagai fasilitator, pendekatan student 

contered, problem based learning, dll.  

Pendekatan kontinum ini diperkuat komentar Knowles “Saya percaya 

bahwa andragogi bermakna lebih dari sekedar membantu orang-orang 

dewasa untuk belajar, saya percaya bahwa andragogi bermakna membantu 

umat manusia untuk belajar: oleh karena itu, andragogi berimplikasi pada 

pendidikan anak-anak dan remaja”.62 

Meskipun muncul pendekatan kontinum, bukan berarti lenyap dinding 

pembeda antara pedagogi dan andragogi, karena dalam aspek tertentu, 

andragogi memiliki perbedaan yang signifikan dari pedagogi, semisal 

dalam hal konsep diri dan peran pengalaman sebagai sumber belajar.  

                                                 
61 Mohammad Ali (et. al) Ilmu dan Aplikasi Pendidikan: Bagian II Ilmu Pendidikan Praktis, 1-2. 
62 K. Patricia Cross, Adults as Learners, 223-225. 
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Berikut ini hasil identifikasi Mustofa Kamil tentang persamaan dan 

perbedaan antara pedagogi dan andragogi dalam koteks Pendidikan 

Nasional di Indonesia:63 

Tabel 2.3 

Persamaan dan perbedaan pedagogi dengan andragogi dalam 

konteks Pendidikan Nasional 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Sama-sama ilmu pengetahuan 

tentang pendidikan 

2. Sama-sama bertujuan 

membina pengetahuan, sikap 

dan keterampilan manusia 

untuk kesejahteraan hidupnya 

3. Sama-sama berada pada 

system pendidikan nasional 

4. Sama-sama berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945 

5. Banyak metode dan media 

yang jenisnya bersamaan 

1. Sasaran pedagogi adalah anak-

anak di sekolah, sasaran 

andragogi yakni orang dewasa di 

masyarakat 

2. Anak-anak dianggap sebaggai 

gelas yang masih kosong, 

sedangkan orang dewasa di 

masyarakat dianggap sebagai 

“gelas yang sudah berisi” 

(pengetahuan, pengalaman, 

status sosial, dll) 

3. Pada pedagogi terpolakan 

hubungan guru yang mengetahui 

segalanya dan berkuasa dengan 

murid yang tidak tahu apa-apa 

dan harus menerima, sedangkan 

pada andragogi diciptakan 

suasana hubungan sama status 

antara fasilitator dan peserta 

4. Pada pedagogi terciptapproses 

belajar dari guru, sedangkan 

pada andragogy diciptakan 

proses saling membelajarkan diri 

5. Pada pedagogi murid lebih 

banyak menerima, sedangkan 

pada andragogi peserta mutlak 

harus aktif berpartisipasi.  

 

                                                 
63 Mohammad Ali (et. al), Ilmu dan Aplikasi Pendidikan: bagian I Ilmu Pendidikan Teoretis, 303. 
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Konklusi yang penulis ajukan terkait teori andragogy adalah: pertama, 

secara definitif maupun historis andragogi merupakan model pendidikan 

orang dewasa. Dalam hal ini, andragogi memiliki hubungan antagonistik 

dengan pedagogik. Kedua, secara teoretis, andragogi mengalami 

perkembangan dari model pendidikan khusus orang dewasa menjadi model 

pendidikan yang berlaku untuk manusia segala usia, baik anak-anak maupun 

dewasa. Dalam hal ini, andragogi memiliki hubungan komplementatif dengan 

pedagogi. Ketiga, andragogi memiliki prinsip-prinsip dasar yang menjadi 

karakteristik model andragogy. Dalam hal ini, andragogy memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan pedagogi.  

Andragogi memiliki lingkup yang lebih luas daripada pedagogi. 

Mengingat ruang lingkup andragogi berkaitan dengan kehidupan dan 

pendidikan orang dewasa yang meliputi semua hal atau pengalaman tentang 

kehidupan sosial maupun bermasyarakat, sedangkan pedagogi terikat dengan 

pendidikan dan kehidupan pembelajaran anak-anak. 

Dinilai dengan kesesuaian antara dua jenis teori pendidikan orang 

dewasa dan pendidikan anak-anak. Demikian tersebut beberapa konklusi dari 

dua jenis teori pendidikan.  

Dengan adanya konklusi ini menjadikan batas pembeda antara teori 

pendidikan orang dewasa dan teori pendidikan anak-anak. Tersebut beberapa 

penelitian selanjutnya terkait dua aspek ini, semoga dapat menambah 

khazanah keilmuan dua teori 
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Teori pendidikan Andragogi dan Pedagogi merupakan dua teori 

signifikan dalam pembahasan ilmu pendidikan, baik di dalam ataupun luar 

negeri. Dan disini tujuan adanya karya ilmiah tentang dua teori ini adalah 

untuk mensterilisasi konsep pendidikan Barat dengan nuansa Islami yang 

berdasarkan atas Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Terkait yang disebut di atas dua teori pendidikan ini jika diaplikasikan 

dengan baik dalam dunia pendidikan, maka nantinya hasil anak didik dari 

aplikasi dua teori ini adalah sukses dan optimalnya hasil didikan mereka. 

Sehingga taraf SDM diharapkan bisa meningkat.  

Tujuan dari terselenggaranya dua teori pendidikan ini adalah adanya 

efektifitas dan esentitas dalam dunia pendidikan 
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BAB III 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

 

A. Ayat al-Qur’an yang Sesuai dengan Konsep Pedagogi 

Manusia merupakan makhluk pedagogis. Maksudnya yakni makhluk 

Allah SWT. yang dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat 

mendidik. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah berupa bentuk atau wadah yang 

dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang.  

Manusia sebagai makhluk pedagogis tidak akan pernah lepas dengan 

yang namanya pendidikan. Terlepas dari status manusia sebagai makhluk 

pedagogis, ada tiga alasan penyebab awal manusia memerlukan pendidikan, yaitu 

pertama, dalam tatanan kehidupan bermasyarakat ada upaya pewarisan nilai 

kebudayaan antara generasi tua kepada generasi muda dengan tujuan agar nilai 

hidup bermasyarakat tetap berlanjut dan terpelihara; kedua, dalam kehidupan 

manusia sebagai individu memiliki kecenderungan untuk mengembangkan 

potensi-potensi yang ada dalam dirinya seoptimal mungkin; ketiga, konvergensi 

dari kedua tuntunan di atas yang pengaplikasiannya adalah lewat pendidikan.  

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap negara, pemerintah 

secara umum dan sekolah pada khususnya. Di negara kita ada yang namanya 

pendidikan umum dan pendidikan agama. Kedua pendidikan itu sama-sama 

penting. Setiap orang mula-mula mendapat pendidikan sejatinya dari orang tua 

mereka, bukan dari sekolah-sekolah entah itu play group, TK, SD, atau 
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semacamnya. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 

kehidupan keluarga. Pendidikan yang ditekankan tidak lain adalah pendidikan 

dengan konsep Islami yang menjadikan masalah penghambaan kepada Allah 

SWT. dan ketaatan kepada-Nya menjadi poros segala kehidupan.  

Tugas orang tua dalam mendidik anak sejak kecil adalah mengenalkan 

anak akan siapa Tuhannya, siapa yang mencipta dan mengurusi alam semesta ini, 

mengerti siapa Nabinya, dan mengerti apa agamanya, sehingga anak mengerti 

dan paham akan tugas hidup di dunia ini, yaitu beribadah kepada Allah 

Subḥanahu wa Ta’āla semata dengan cara mengikuti sunnah Rasul-Nya. Dengan 

demikian jelas, bahwa Islam menyuruh manusia melaksanakan pendidikan 

terhadap anak-anaknya, berdasarkan pandangan bahwa anak sebagai makhluk 

yang sedang tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan memiliki kemampuan 

dasar yang dinamis dan responsif terhadap pengaruh dari luar dirinya.  

Pentingnya pendidikan terhadap anak memerlukan perhatian dari setiap 

orang. Sehingga perlu adanya pengkajian kembali tentang konsep pendidikan 

anak tersebut. Terlebih lagi kita sebagai seorang muslim yang memiliki sebuah 

pegangan yang sangat berarti yakni al-Qur’an, yang mana dalam al-Qur’an 

terdapat banyak sekali pembahasan tentang pendidikan, seperti salah satunya 

tentang bagaimana Luqman mendidik anak-anaknya seperti yang tertera dalam 

surat Luqman.   

Penulis disini akan memaparkan ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan 

konsep pedagogi. Yang menjadi acuan dalam menentukan relevan atau tidaknya 
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konsep pedagogi barat dengan yang ada di al-Qur’an adalah melalui ciri-ciri 

konsep pedagogi tersebut yakni: 

1. Guru hanya mentransfer ilmu  

2. Konsep tentang siswa yang merupakan pribadi yang bergantung,  

3. Peranan pengalaman siswa; sesuatu yang dibentuk dan bukan sebagai sumber 

belajar,  

4. Kesiapan untuk belajar; Seragam atas dasar tingkat umur dan kurikulum,  

5. Orientasi terhadap belajar; Berpusat pada mata pelajaran,  

6. Motivasi; Atas dasar hadiah/ganjaran dan hukuman dari luar diri siswa.  

Dari keenam ciri pedagogi tersebut penulis jadikan acuan untuk 

mengindetifikasikan ayat-ayat al-Qur’an yang sesuai dengan pedagogi. Penulis 

disini menelaah surat Luqman ayat 12-19, memahami makna-nya dan isi dari 

surat tersebut.  

1. Surat Luqman Ayat 12-19 

a. Teks Ayat dan Terjemah 

                           

                            

                                 

                              

                            



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 
 

                                   

                             

                             

                            

                               

              

Artinya: 

12.  Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur 

(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 

sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 

13. Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

14.  Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun1. 

bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya 

kepada-Kulah kembalimu. 

15.  Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 

baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian 

Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa 

yang Telah kamu kerjakan. 

16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 

atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus2 lagi Maha 

Mengetahui. 

                                                             
1 Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak berumur dua tahun. 
2 Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu bagaimana 

kecilnya. 
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17. Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).  

18. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. 

19.  Dan sederhanalah kamu dalam berjalan3 dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.4 

 

b. Historis Surat Luqman 

1) Penamaan Surat Luqman 

Surat Luqman merupakan surat ke 31, terdiri dari 34 ayat, termasuk 

golongan surat-surat Makiyyah, dan diturunkan sesudah surat Ash-

Shaffāt, kecuali ayat 28, 29 dan 30.5 Menurut al-Qurṭubī, Imam 

Jalaluddin al-Suyuti menyebutkan bahwa surat Luqman termasuk 

kelompok surat Makiyyah, kecuali ayat 27, 28 dan 29, ketiganya 

termasuk ayat Madaniyyah.6  

Al-Alāmah Abī Faḍl Syihābuddīn Al-Alūsī dalam kitab “Rūh al-

Ma’āni fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa al-Sab’i al-Maṡāni” 

menyebutkan: Dinamakan surat Luqman karena di dalamnya memuat 

                                                             
3 Maksudnya: ketika kamu berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan pula terlalu lambat. 
4 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1975/1976), 412. 
5 Ahmad Musṭafa al-Marāghi, Tafsir al-Marāgī Juz 21, (Mesir: Maktabah wa Maṭba’ah Musṭafa al-

Bābī al-Halbī, 1946), 71. Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 11, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2003), 107. 
6 Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin as-Suyuti, Terjemah Tafsir Jalālīn Berikut Asbābun 

Nuzul Jilid 2, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), 471. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

107 
 

kisah pengajaran Luqman kepada anaknya.7 Nama Luqman dalam al-

Qur’an disebut dua kali, yaitu pada surat Luqman ayat 12 dan 13. 

2) Biografi Luqman 

Dalam tafsir Maraghi, Luqmanul Hakim atau Luqman al Hakim 

adalah seorang seorang tukang kayu dari Sudan (Mesir), berkulit hitam 

yang suka hidup sederhana. Allah telah memberinya hikmah dan 

menganugerahkan kenabian kepadanya.8 Ibnu Kaṡīr mengutip Qatādah, 

dari Abdullah bin Zubair, aku berkata kepada Jabir bin Abdullah, “apa 

yang kau ketahui tentang Luqman?” dia menjawab “Luqman adalah 

orang yang pendek tubuhnya dan rata hidungnya”. Beberapa riwayat 

lain mengatakan bahwa Luqman adalah orang yang berkulit hitam, 

tubuhnya pendek, bibirnya tebal dan kakinya bengkok. Dia seorang 

budak atau hamba berkebangsaan Habsyi (Ethiopia) yang bekerja 

sebagai tukang kayu, penggembala kambing dan tukang jahit.9 

Keberadaannya sebagai orang berkulit hitam tidak menurunkan nilai 

dirinya, karena Allah telah memberikan hikmah kepadanya. Dia seorang 

yang bijaksana, memiliki keyakinan atau aqidah yang benar, 

pemahaman agama, kemampuan akal, kebenaran ucapan namun tidak 

                                                             
7 Al-Alamah Abi Fadl Syihabuddin Al-Alusi, Rūhu al-Ma’āni fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa al-Sab’i 

al-Maṡāni, (Beirut, 1999), 88. 
8 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 78.  
9 Abdullah Al-Ghamidi, Cara Mengajarkan Anak (Yogyakarta: Sabil, 2011), 48.  
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memiliki derajat kenabian.10 

Tafsir Ibu Kaṡīr menyebutkan nama lengkap Luqman adalah 

Luqman bin Anqa’ bin Sadūn, ini menurut kisah yang dikemukakan 

oleh al-Suhaili.11 Al-Baghdadi mengemukakan bahwa Luqman bukan 

dari kalangan Arab, tetapi seorang ‘ajamī, yaitu anak Ba’ura dari 

keturunan Azar (orang tua Nabi Ibrahim), anak saudara perempuan Nabi 

Ayyub, atau anak bibi Nabi Ayyub. Sehingga nama lengkap Luqman 

adalah Luqman bin Baura.  

Banyak perbedaan pendapat tentang asal usul Luqman tersebut. 

Wahbah Zuhaily mengatakan bahwasanya Luqman termasuk suku 

Naubah dan merupakan bagian dari masyarakat Ailah, yakni sebuah 

kota yang berada di sekitar laut Qulzum yang hidup pada masa Nabi 

Daud a.s.12 Ada yang mengatakan bahwa dia seorang bangsa Negro 

Sudan, Mesir Hulu atau Habsyi yang warna kulitnya hitam, hidup 

selama 1000 th dan berjumpa dengan Nabi Dawud sehingga Nabi 

Dawud banyak menimba ilmu darinya.13 Hal ini sesuai dengan hadits 

yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 

عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رضي اللهُ عَنْهُ قاَلَ: سَمِعْتُ رَسوُْلَ اللهِ صلى الله عليه و سلم يقَوُْلُ: 

لمَْ يكَُنْ لقُْمَانُ نبَيًِّا وَ لكِنْ كَانَ عبَْداً كَثيِرَْ التَّفْكِيْرِ, وَ حَسَنَ الْيقَِيْنِ أحََبَّ اللهُ تعالى 

                                                             
10 Al-Ghamidi, Cara Mengajarkan Anak, 48.  
11 Nasib ar-Rifa’I, Kemudahan dari Allah; Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1999), 789.  
12 Wahbah Zuhaily dalam Nurwadjah, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Bandung: MARJA, 2007), 154. 
13 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam (Jakarta: CRSD Press, 2005), 182.  
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 فأَحُِبُّهُ )رواه القرطبي(

“Dari Ibnu Abbas r.a. berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW 

bersabda: Luqman bukanlah seorang Nabi, tapi beliau adalah 

seorang hamba yang banyak berfikir secara bersih dan penuh 

keyakinan sehingga dia mencintai Allah dan Allah pun mencintainya, 

maka dilimpahkanlah kepadanya hikmah” (H. R. Al-Qurthuby).  
 

Karena di dalam al-Qur’an maupun hadits Luqman dinyatakan 

sebagai orang yang diberi hikmah oleh Allah SWT, ia pun diberi gelar 

Luqmanul Hakim, artinya Luqman yang dianugerahi Hikmah. Hikmah 

artinya ilmu tentang hakikat dan kemampuan manusia untuk 

melaksanakan amal yang terpuji. 

Tentang hikmah yang dianugerahkan kepada Luqman, al-Ṭabari, 

yaitu seorang ahli tafsir yang wafat pada tahun 310 H / 923 M. di dalam 

tafsirnya Jami’ al-Bayān fī Tafsīr al-Qur’ān mengisahkan: “Pada suatu 

ketika Luqman diperintahkan menyembelih kambing, lalu ia diminta 

mengeluarkan bagian mana yang paling baik dari tubuh kambing 

tersebut. Tanpa pikir panjang Luqman segera mengambil hati dan lidah 

kambing itu. Kemudian dalam kesempatan berikutnya Luqman diminta 

lagi untuk memotong kambing. Setelah itu, kepadanya diperintahkan 

menunjukkan bagian mana yang paling buruk. Dengan spontan Luqman 

pun mengeluarkan hati dan lidah kambing itu. Tentang kedua pilihannya 

itu Luqman menjelaskan bahwa dalam diri makhluk, terutama manusia, 

ada dua bagian yang paling menentukan, yaitu hati dan lidahnya. Kalau 
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keduanya baik, berarti baik pula manusianya. Demikian pula 

sebaliknya.” 

Karena hikmah yang diberikan kepadanya lah banyak perkataan 

bijak yang dia sampaikan kepada anak laki-lakinya seperti yang 

dijelaskan dalam tafsir Maraghi sebagai berikut:14 

أي بني إن الدنيا بحر عميق, وقد غرق فيها ناس كثيرون, فاجعل سفينتك فيها تقوى الله  •

 شراعها التوكل على الله, لعلك تنجو, ولا أراك ناجياتعالى, و حشوها الإيمان, و 

“Hai anakku, sesungguhnya dunia itu adalah laut yang dalam, 

dan sesungguhnya banyak manusia yang tenggelam ke 

dalamnya. Maka jadikanlah perahumu di dunia berupa takwa 

kepada Allah SWT., muatannya iman dan layarnya bertawakkal 

kepada Allah. Barangkali saja kamu dapat selamat (tidak 

tenggelam ke dalamnya) akan tetapi aku yakin kamu akan 

selamat.” 

 

من كان له من نفسه واعظ, كان له من الله حافظ, و من أنصف الناس من نفسه, زاد الله  •

 أقرب من التعزز بالمعصيةبذلك عزا, والذل في طاعة الله, 

“Barang siapa yang dapat menasihati dirinya sendiri, niscaya ia 

akan mendapat pemeliharaan dari Allah, dan barang siapa yang 

dapat menyadarkan orang-orang lain akan dirinya sendiri, 

niscaya Allah akan menambah kemuliaan baginya karena hal 

tersebut. Hina dalam rangka taat kepada Allah lebih baik 

daripada membanggakan diri dalam kemaksiatan.” 

 يا بني لا نكن حلوا فثبتلع ولامرا فتلفظ •

“Hai anakku, janganlah kamu bersikap terlalu manis, karena 

engkau pasti akan ditelan, dan jangan kamu bersikap terlalu 

pahit karena engkau pasti akan dimuntahkan.” 

 

يابني إذا أردت أن تواخي رجلا فأغضبه قبل ذلك, فإن أنصفك عند غضبه فأخه, و إلا  •

                                                             
14 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 78-79 
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 فاحذره.

 “Hai anakku, jika kamu hendak menjadikan seseorang sebagai 

teman (saudaramu), maka buatlah dia marah kepadamu sebelum 

itu, maka apabila ternyata ia bersikap pemaaf terhadap 

dirimu/dia tidak marah, maka persaudarakanlah ia. Maka 

apabila ia tidak mau memaafkanmu maka hati-hatilah terhadap 

dirinya. 

 

Anak Luqman yang sering diberi kata-kata bijak itu namanya juga 

diperselisihkan oleh para ulama’. Ada yang mengatakan anak Luqman 

bernama Ṡaran, Masykam, An’am, Asykam dan Matan. Anak dan istri 

Luqman pada mulanya kafir, akan tetapi Luqman selalu memberi 

pendidikan dan pengajaran kepada mereka sampai keduanya beriman 

dan menerima ajaran tauhid yang diajarkan Luqman.15  

c. Konsep Pedagogi yang Terkandung dalam Surat Luqman Ayat 12-19 

Secara garis besar dalam surat Luqman ayat 12-19 terdiri dari tiga 

aspek pendidikan yaitu pendidikan aqidah, pendidikan syari’ah dan 

pendidikan akhlak. Secara khusus meliputi; larangan untuk menyekutukan 

Allah, perintah untuk meyakini adanya tempat kembali, berbakti kepada 

orang tua, shalat, amar ma’ruf nahi munkar, dan bersyukur. 

Selain dari beberapa aspek pendidikan di atas, ternyata dalam surat 

Luqman ayat 12-19 ini juga mengandung konsep pedagogi yang mana 

kebanyakan orang memandang konsep pedagogi berasal dari orang barat. 

Padahal jika kita melihat ayat ini, jauh sebelum orang barat menemukan 

                                                             
15 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, 182.  
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konsep pedagogi, dalam Islam (al-Qur’an) sudah terlebih dahulu 

menyebutkan tentang konsep pendidikan anak, hanya saja kita tidak 

memakai istilah pedagogi seperti mereka.  

1. Ayat 12 

                        

      16 

a) Pendidik 

Pedagogi kita kenal sebagai pendidikan atau sistem pengajaran 

yang berfokuskan pada guru/pendidik. Dalam suatu model pedagogi, 

guru memikul tanggung jawab untuk membuat keputusan tentang apa 

yang akan dipelajari, bagaimana ia akan belajar dan kapan ia akan 

belajar. Sehingga guru di sini yang mengarahkan pembelajaran. 

Pendidik/guru menempati kedudukan yang paling sentral dalam 

proses belajar dan keberadaannya sangat menentukan karena dia 

sebagai pelaku pembelajaran. Sebab guru yang sangat berperan aktif 

dalam proses pembelajaran, maka profil guru yang bisa dikatakan 

sempurna-lah yang dibutuhkan.  

Berbicara tentang pendidik/guru, dalam ayat 12 ini Allah 

menyebutkan dan menggambarkan sosok seorang pendidik yakni 

Luqman al-Hakim. Seorang pendidik yang ahli hikmah, kata-katanya 

                                                             
16 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1975/1976), 412. 
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yang merupakan nasihat dan pelajaran, diamnya adalah berfikir dan 

isyarat-isyaratnya merupakan peringatan. Dalam tafsir Maragi, 

hikmah artinya kebijaksanaan dan kecerdikan.17 Hikmah juga 

diartikan sebagai pemahaman dalam agama, kekuatan berfikir, 

ketepatan dalam berbicara dan pemahaman dalam Islam meskipun ia 

bukan nabi dan tidak diwahyukan kepadanya.18  

Kata hikmah ditarik dari kata  َحكم yang berarti kendali. Kendali 

menghalangi hewan/kendaraan mengarah ke arah yang tidak 

diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan 

sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik dan 

sesuai dari dua hal buruk pun dinamai hikmah.19 Sedangkan Al-

Ghazali memahami hikmah dalam arti pengetahuan tentang sesuatu 

yang utama, ilmu yang paling utama dan wujud yang paling agung 

yakni Allah SWT.20 Hikmah berarti “mengetahui yang paling utama 

dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. 

Implikasinya dari makna hikmah bagi figur pendidik adalah bahwa 

seorang pendidik selain senantiasa berusaha meningkatkan 

kemampuan akademiknya, ia pun berusaha menselaraskan dengan 

                                                             
17 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 78 
18 Tafsir ath-thabari, (Kairo, 2005), 6553-6555.   
19 Muhammad Ar-rifa’i, Kemudahan Dari Allah; Ringkasan Tafsir Ibnu Kaṡīr Jilid III, (Gema Insani: 

Jakarta, 2000), 788.  
20 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 

2002), 120.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 
 

amalannya.  

Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwasanya hikmah itu 

adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah, dengan maksud ilmu yang 

didukung oleh amal dan amal yang tepat dan didukung oleh ilmu.  

Hikmah memang sebuah kata yang menyimpan makna yang 

besar dan orang yang diberi hikmah itu bukanlah orang yang biasa. 

Hal ini bisa kita lihat pada ayat lain di Q.S. al-Baqarah: 269: 

                              

           

“Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yang dalam 

tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar 

Telah dianugerahi karunia yang banyak. dan Hanya orang-orang 

yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman 

Allah)”.21 

 

Luqman al-Hakim sosok pendidik yang bisa dikatakan 

sempurna, karena dia memiliki sifat-sifat yang harus dimiliki seorang 

pendidik. Adapun sifat-sifat yang harus dimiliki seorang pendidik 

seperti yang telah banyak ahli rumuskan, diantaranya: 

(1) Muhammad Aṭīyah al-Abrasyi, merumuskan:22 

a. Zuhud, tidak mengutamakan materi dan melakukannya karena 

Allah 

                                                             
21 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 45. 
22 Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1987), 137.  
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b. Kebersihan diri 

c. Ikhlas, termasuk kesesuaian antara perkataan dan perbuatan 

d. Pemaaf 

e. Mencintai peserta didiknya dan memikirkan keadaan mereka 

f. Mengetahui tabi’at peserta didik 

g. Menguasai mata pelajaran. 

(2) Abdurrahman an-Nahlawi, menyebutkan:23 

a. Tujuan, tingkah laku dan pola fikir bersifat rabbani 

(menjadikan Tuhan sebagai tempat berangkat dan kembalinya 

segala aktivitas) 

b. Ikhlas, berniat hanya mendapatkan ridha Allah 

c. Sabar 

d. Jujur 

e. Membekali diri dengan ilmu 

f. Mampu menggunakan beberapa metode mengajar 

g. Mampu mengelola peserta didik 

h. Mengetahui keadaan psikis peserta didik 

i. Memiliki kepekaan dalam megantisipasi setiap 

perkembangan, gejolak yang terjadi, baik peserta didik 

maupun lingkungannya.  

                                                             
23 Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, 137.  
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j. Adil. 

(3) al-Ghazali, menyebutkan:24 

a. Kasih sayang  

b. Tidak mencari ganjaran atau gaji atau terima kasih dari 

perbuatannya, tapi melakukan semata karena Allah dalam 

rangka mencari kedekatan denganNya 

c. Membimbing dari ilmu yang mudah ke yang sulit 

d. Tidak berlaku kasar 

e. Tidak menjelek-jelekkan ilmu yang lain di hadapan peserta 

didik 

f. Tidak mengajarkan sesuatu di luar kemampuan peserta didik 

g. Memberikan atau mengajarkan pelajaran yang jelas dan tidak 

mengatakan bahwa di balik yang diterangkan terdapat 

pengetahuan atau pembahasan yang lebih dalam, karena bisa 

mengakibatkan berkurangnya minat untuk memperdalam 

pelajaran atau ilmu yang telah dipelajari.  

h. Mengamalkan ilmunya, yakni menyesuaikan ilmu dengan 

tindakannya.  

Luqman memiliki semua syarat di atas, sebagaimana contohnya:  

1. Kasih sayang/mencintai, tidak berlaku kasar, sabar kepada 

peserta didiknya. Hal ini bisa kita lihat dari setiap tutur 

katanya ketika memberikan nasihat kepada anaknya dengan 

                                                             
24 Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, 137.  
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selalu didahului dengan kata-kata يبني yang merupakan 

panggilan sayang, panggilan manja kepada seorang anak. 

selain kata يبني juga ada kata يعظه yang berarti mengingatkan 

dengan cara baik hingga hati orang yang diingatkan lunak 

karenanya.25 Ini menandakan bahwasanya Luqman orang 

yang lembut dan sabar.  

2. Zuhud, tingkah laku dan pola fikir bersifat rabbani. Imam Ali 

Zainal Abidin berkata “Zuhud itu memendekkan angan-

angan dan bersyukur atas nikmat Allah, dan wara’ atas apa 

yang diharamkan”.26 Dari perkataan ini bisa diartikan 

bahwasanya zuhud itu salah satunya dengan cara bersyukur. 

Pada ayat 12 ini disebutkan “ أن اشكر لله, و من يشكر فإنما يشكر

 syukur sendiri artinya memuji kepada Allah, menjurus ”لنفسه

kepada perkara yang hak, cinta kebaikan untuk manusia dan 

yang mengarahkan seluruh anggota tubuh serta semua nikmat 

yang diperoleh kepada ketaatan kepadaNya.27 Maka, tidak 

aneh jika kita mengatakan bahwasanya syukur itu zuhud. 

Luqman merupakan orang yang selalu bersyukur dan memuji 

kepada-Nya atas apa telah diberikan kepadanya dari karunia-

Nya, karena sesungguhnya hanya Dia-lah Yang patut untuk 

mendapat puji dan syukur itu. Di samping itu, Luqman selalu 

mencintai kebaikan untuk manusia serta mengarahkan semua 

anggota tubuhnya sesuai dengan bakat yang diciptakan 

untuknya. 28 

                                                             
25 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 78. 
26 Quito R. Motinggo, Keajaiban Cinta: Membuat Hidup Lebih Berenergi dan Dinamis (: Hikmah 

Publishing House, 2005), 185.  
27 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 78. 
28 Ibid. 
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3. Menguasai mata pelajaran. Materi-materi yang Luqman 

ajarkan kepada anaknya meliputi materi aqidah, akhlak dan 

syari’ah (yang nanti di bahas pada ayat berikutnya). Beliau 

sudah menguasai materi-materi tersebut, karena beliau sudah 

melaksanakan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-harinya.  

4. Mengetahui keadaan psikis peserta didik, tidak mengajarkan 

sesuatu di luar kemampuan peserta didik, mampu mengelola 

peserta didik. Materi yang diajarkan pertama kali oleh 

Luqman yakni tentang aqidah kemudian akhlak dan syari’ah, 

ini dikarenakan memang pada waktu itu anak Luqman kafir 

sehingga yang sangat dibutuhkan adalah aqidah. Setelah 

aqidahnya bagus kemudian akhlaknya juga dibenahi barulah 

kemudian tentang syari’ah. Hal ini dia lakukan karena 

memang bermula dari keadaan anaknya waktu itu, dan 

menurut para ulama’ bahwa hal pertama yang dilakukan oleh 

seorang pendakwah pada zaman sekarang pada orang kafir 

yakni tentang aqidah.29  

5. Membimbing dari ilmu yang mudah ke yang sulit. Materi 

aqidah merupakan materi yang paling mudah dan paling 

utama seperti dalam hadits:  

ِ صلى الله عليه وسلم وَ  نحَْنُ فتِيْاَنِ عَنْ جُنْدبُ بن عَبدِْ اللهِ قَالَ كُنَّا مَعَ النَّبيِ 

 ً  حَزَاوِرَةٌ فَتعَلََّمْنَا الِْإيْمَانَ قَبْلَ أنَْ نتَعَلََّمَ الْقرُْأنََ فَازْددَْنَا بِهِ إِيْمَانا

Dari Jundub bin ‘Abdillah, ia berkata “kami dahulu 

bersama Nabi SAW, kami masih anak-anak yang mendekati 

baligh. Kami mempelajari iman sebelum mempelajari al-

                                                             
29 Dar Ta’arudh al-‘Aql wa an-Naql, 8: 6). 
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Qur’an. Lalu setelah itu kami mempelajari al-Qur’an 

hingga bertambahlah iman kami pada al-Qur’an. HR. Ibnu 

Majah30 

 نْ مِ  مٍ وْ ى قَ لَ عَ  مُ دَ قْ تَ  كَ نَّ إِ  هُ لَ  الَ قَ  نِ مَ يَ الْ  وَ حْ ا نَاذً عَ صلى الله عليه وسلم مُ  يُّ بِ النَّ  ثَ عَ ا بَ مَّ لَ 

 كَ لِ ا ذَ وْ فُ رَ ا عَ ذَ إِ تعالى فَ  ا اللهَ وْ دُ ح ِ وَ يُ  نْ ى أَ لَ إِ  مْ هُ وْ عُ دْ ا تَ مَ  لَ وَّ أَ  نْ كُ يَ لْ فَ  ابِ تَ كِ الْ  لِ هْ أَ 

ا وْ لُّ ا صَ ذَ إِ , فَ مْ هِ تِ لَ يْ لَ  وَ  مْ هِ مِ وْ يَ  يْ فِ  اتٍ وَ لَ صَ  سَ مْ خَ  مْ هِ يْلَ عَ  ضَ رَ فَ  اللهَ  نَّ أَ  مْ هُ رُ بِ خْ أَ فَ 

ى لَ عَ  دُّ رَ تُ فَ  مْ هِ ي ِ نِ غَ  نْ مِ  ذُ خَ ؤْ تُ  مْ هِ الِ وَ أمْ  يْ فِ  اةً كَ زَ  همْ يْ لَ عَ  ضَ رَ تَ افْ  اللهَ  نَّ أَ  مْ هُ رُ بِ خْ أَ فَ 

  اسِ النَّ  الِ مْوَ أَ  مَ ائِ رَ كَ  قَّ وَ تَ وَ  مْ هُ نْ مِ  ذْ خُ فَ  كَ لِ ذَ ا بِ وْ رُّ قَ ا أَ ذَ إِ , فَ مْ هِ رِ يْ قِ فَ 

Ketika Nabi SAW mengutus Mu’adz ke Yaman, Beliau pun 

berkata kepadanya “sesungguhnya engkau akan mendatangi 

kaum dari ahli kitab. Maka jadikanlah dakwah engkau 

pertama kali pada mereka adalah supaya mereka 

mentauhidkan Allah Ta’ala. Jika mereka telah memahami 

hal tersebut, maka kabari mereka bahwa Allah telah 

mewajibkan pada mereka shalat lima waktu sehati semalam. 

Jika mereka telah shalat, maka kabari mereka bahwa Allah 

juga telah mewajibkan bagi mereka zakat dari harta 

mereka, yaitu diambil dari orang-orang kaya diantara 

mereka dan salurkan untuk orang-orang fakir di tengah-

tengah mereka. Jika mereka menyetujui hal itu, maka 

ambillah dari harta mereka, namun hati-hati dari harta 

berharga yang mereka miliki”. HR. Bukhori Muslim31  

Hadits tersebut selaras dengan isi yang terdapat dalam surat 

Luqman 12-19. Setelah aqidah, materi selanjutnya yakni 

akhlak. Aqidah dan akhlak tidak bisa dipisahkan, karena 

aqidah berpengaruh untuk membentuk akhlak. Setelah 

aqidah dan akhlak tertanam dalam jiwa maka diperlukanlah 

syari’at sebagai pengokoh aqidah tersebut.  

Luqman dikatakan sebagai seorang pendidik yang sempurna 

bukan hanya karena memiliki sifat-sifat yang telah disebutkan di atas, 

                                                             
30 HR. Ibnu Majah, no. 61. 
31 Abu al-Husain Muslim, Shahih Muslim Juz. 1, no. 27. 
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akan tetapi juga karena kewibawaan yang terpancar dari dirinya yang 

merupakan dampak dari hikmah yang telah Allah berikan kepadanya.  

Dalam konteks pendidikan, pendidik sebenarnya memiliki posisi 

yang sangat signifikan dalam melahirkan generasi muda yang 

prospektif dan berkarakter, sebagaimana amanat yang tercantum pada 

pembukaan UUD 1945. Dengan posisi sebagai pendidik, dia 

memiliki tugas ekstra untuk membentuk outcome yang berkualitas, 

tidak sekedar output, dan harus siap berkompetisi menghadapi 

bangsa-bangsa lain dalam pencaturan global.32 

Secara konsepsional, pendidik memiliki tiga fungsi, yaitu 

kognitif, moral dan inovatif. Fungsi pertama mengharuskan guru 

untuk mentransferkan teori-teori ilmu pengetahuan yang dimiliki 

kepada para anak didiknya. Fungsi moral mengandung makna 

pendidik harus mampu menjaga perilaku dari anak didiknya 

sekaligus menjadi suri teladan (uswatun hasanah) bagi mereka. 

Sedangkan fungsi inovatif berarti pendidik harus memiliki daya 

kreativitas dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang 

dilaksanakan bersama anak didiknya tersebut.33 Luqman telah 

melakukan fungsi pertama, kedua dan ketiga. Fungsi pertama yakni 

dia telah mentransferkan ilmu kepada anaknya yang dikemas dalam 

                                                             
32 Mukani, “Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 02 Nomor 01 Mei 2014”, 175-176.  
33 Mukani, “Minim Karya Tapi Karya Gelar”, Rakyat Post, 1 Desember 2011, 2.  
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sebuah nasihat-nasihat yang terdapat dalam ayat 13-19. Fungsi 

kedua, dia sudah menjadi suri teladan bagi anaknya karena dia 

memang sudah bersyukur sebelum menyuruh anak-anaknya 

melakukannya. Fungsi ketiga yakni fungsi inovatif, dikarenakan yang 

diajak belajar merupakan anak-anak sehingga dia menggunakan 

metode pengajaran untuk anak-anak (pedagogi) yakni dengan 

nasihat, seperti yang terdapat dalam ayat 13-19.   

Selain menyebutkan pendidik, dalam ayat ini juga terdapat kata 

“syukur”. Konsep syukur dalam ayat ini, menyiratkan pemahaman 

pendidik terhadap dirinya sendiri yang menjadi bagian dari nilai 

pendidikan, yaitu sebagai salah satu syarat yang harus dimiliki oleh 

pendidik. Syukur berarti meningkatkan seluruh potensi yang 

diberikan oleh Allah baik fisik, mental maupun spiritual.34 

Kata-kata hikmah dan syukur merupakan dua kata yang tidak 

bisa ditinggalkan dari seorang pendidik. Hikmah yang berarti 

kebijaksanaan dan kecerdikan jika dibarengi dengan syukur, maka 

seseorang akan melakukan amal yang benar yang sesuai dengan 

pengetahuannya. Kedua hal ini yang menjadikan Luqman sebagai 

seorang pendidik yang patut dijadikan uswah oleh kita semua.  

 

 

                                                             
34 Saifudin Aman, 8 Pesan Luqman al-Hakim, (Jakarta, 2008), 80. 
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2. Ayat 13 

                            

 35 

a) Metode ceramah/  nasihat 

Sesudah dia bersyukur atas nikmat hikmah yang Allah berikan, 

hal pertama yang dilakukan Luqman kepada anak-anaknya yakni 

dengan memberikan nasihat kepada mereka. Hal ini bisa kita lihat 

dari kata يعظه yang diambil dari kata وعظ yakni berarti 

mengingatkan dengan cara baik hingga hati orang yang diingatkan 

lunak karenanya.36 Adapun juga yang mengartikan sebagai ucapan 

yang mengandung peringatan dan ancaman. Meskipun ini diartikan 

ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman, akan tetapi cara 

penyampaiannya dengan penuh kasih sayang, tidak membentak. Hal 

ini bisa dilihat dari kata يعظه terdapat setelah kata قال untuk 

memberikan gambaran tentang bagaimana perkataan itu beliau 

sampaikan. Dan juga يعظه menggunakan bentuk fi’il mudhari’ (kata 

kerja masa kini dan akan datang), sehingga bisa kita fahami 

bahwasanya Luqman dalam menyampaikannya dari waktu ke waktu 

yang mengandung arti dia tidak mendesak dan mengancam anaknya. 

                                                             
35 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 412. 
36 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 78. 
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Apalagi setelah kata itu, diperkuat dengan kata “يبنُيََّى” (wahai 

anakku) merupakan bentuk taṣgīr (diminutif) dalam arti belas kasih 

dan rasa cinta, bukan bentuk diminutif penghinaan atau pengecilan.37 

Dengan kata lain, kata tersebut memberi isyarat bahwa mendidik 

anak hendaknya didasari oleh rasa kasih sayang terhadap peserta 

didik.38 

Oleh karena itu, Al-Ghazali dalam “Ihyā ‘Ulūmuddin” 

menyebutkan bahwa salah satu di antara tugas pendidik ialah 

menyayangi anak didiknya sebagaimana seorang ayah menyayangi 

anaknya, bahkan lebih dan selalu menasehati serta mencegah peserta 

didiknya agar terhindar dari akhlak tercela.39 

Metode ceramah merupakan metode mau’idhoh hasanah bil 

lisan agar menerima nasihat-nasihat pendidikan yang baik seperti 

yang dilakukan Nabi Muhammad SAW kepada umatnya.40 Metode 

ceramah merupakan metode yang digunakan oleh konsep pedagogi 

dan hal ini dilakukan oleh Luqman. Luqman menggunakan metode 

ini dikarenakan peserta didiknya bukan orang dewasa, akan tetapi 

anak-anak. Dalam surat ini, dikatakan metode ceramah karena:   

 

                                                             
37 Al-Alusi, 1999, 114. 
38 Shihab, Tafsir al-Misbah, 125.  
39 Al-Manshurah, 1996, 85. 
40 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (jakarta: Ciputat Press, 2000), 24.  
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1) Pada ayat 13, setelah kata قال terdapat kata يعظ sehingga ini bisa 

mewakili dan menggambarkan bahwasanya Luqman bukan hanya 

sekedar berkata kepada anaknya, akan tetapi dia berkata dengan 

memberikan peringatan-peringatan dengan cara yang baik dan 

lemah lembut. Berkata dengan memberikan peringatan itulah 

sebuah nasihat ataupun ceramah. 

2) Pada ayat 14, terdapat kata ووصينا yang berasal dari kata وصى / 

 Baik setelah maupun sebelum kata .(wasiat / perintahkan) وصية

itu terdapat kata yang berbentuk perintah maupun larangan. 

Seperti halnya pada surat al-baqarah 180; 181; 240; Q. S. Al-

Maidah 106.  

b) Pola interaksi antara pendidik dan peserta didik satu arah 

Kegiatan interaksi belajar-mengajar sangat beraneka ragam 

coraknya, mulai dari kegiatan yang didominasi oleh guru sampai 

kegiatan mandiri yang dilakukan oleh murid. Terdapat beberapa pola 

interaksi antara guru dengan murid dalam proses pembelajaran, 

diantaranya yakni: 41 

 

 

 

                                                             
41 Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Qur’an Mendidik Anak, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), cet. I, 38. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

125 
 

 

1) Pola pendidik – anak didik, merupakan komunikasi sebagai aksi 

(komunikasi satu arah) 

 

 

 

 

Gambar 3.1 (Pola Komunikasi Satu Arah) 

Komunikasi satu arah ini biasanya dilakukan oleh seorang 

guru dalam pembelajaran dengan metode ceramah. Dalam pola 

interaksi guru dengan murid seperti ini dapat diumpamakan 

seorang guru yang mengajar muridnya hanya dengan menyuapi 

makanan kepada muridnya. Sehingga murid selalu menerima 

suapan itu tanpa komentar dan tanpa aktif berfikir.  

Pelaksanaan bentuk interaksi seperti ini gurulah yang 

berperan penting, gurulah yang aktif, murid pasif, dan semua 

kegiatan berpusat pada guru. Guru sebagai sumber segala 

pengetahuan, sumber segala kebenaran dan sumber segala yang 

diperlukan siswa di sekolah. Semua yang dikatakan oleh guru 

dipegang oleh murid sebagai suatu kebenaran yang mutlak.42 

Semua orang mempercayai bahwa guru memiliki andil yang 

                                                             
42 Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan, 38 

GURU 
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sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah dan 

membantu perkembangan peserta didik dalam mengembangkan 

potensi-potensi yang dimiliki peserta didik secara optimal sesuai 

dengan tujuan hidup peserta didik tersebut.43 

2) Pola pendidik – anak didik – pendidik, ada feedback bagi guru, 

tetapi tidak ada interaksi antara anak didik (komunikasi dua arah).  

 

 

 

 

  

 

Gambar. 3.2 (Pola Komunikasi Dua Arah) 

Pola komunikasi ini biasanya dalam proses pembelajaran 

menggunakan metode tanya jawab. Setelah guru menjelaskan 

tentang suatu materi, maka guru akan memberi kesempatan 

kepada murid untuk bertanya, yang kemudian pertanyaan tersebut 

akan dijawab oleh guru.  

Pola interaksi guru dengan murid dalam bentuk ini, guru 

merupakan salah satu sumber belajar, bukan sekedar menyuapai 

                                                             
43 Enco Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 35.  

GURU 
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materi kepada murid. Jadi, guru sebagai salah satu sumber 

pengetahuan tetapi hal itu tidak mutlak. Guru melontarkan 

masalah-masalah kepada murid, agar murid mampu dan timbul 

inisiatif untuk memecahkan masalah tersebut. Guru memberikan 

aksi-aksi yang merangsang murid untuk mengadakan reaksi. 

Dengan demikian, terjadilah interaksi antara guru dengan murid. 

Ada hubungan timbal balik diantara keduanya.  

3) Pola pendidik – anak didik – anak didik, ada feedback bagi guru, 

dan anak didik saling belajar satu sama lain (komunikasi tiga 

arah).  

 

  

 

 

 

Gambar 3.3 (Pola Komunikasi Tiga Arah) 

Komunikasi atau interaksi antara guru dengan muurid dalam 

proses pembelajaran seperti ini biasanya terjadi dengan metode 

diskusi, yanga mana duru menugaskan anak didik untuk 

berdiskusi dengan temannya tentang suatu masalah atau materi 

yang sedang dipelajari.  

Sebenarnya interaksi seperti ini bukan sekedar adanya aksi 

GURU 
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dan reaksi, melainkan juga adanya hubungan interaktif antara 

setiap individu. Setiap individu ikut aktif, dan tiap individu 

mempunyai peran. Dalam hal ini guru hanya menciptakan situasi 

dan kondisi, agar tiap individu murid dapat aktif belajar. Yang 

mana suasana atau proses belajar mengajar yang aktif. Masing-

masing siswa sibuk belajar dan melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh guru.  

Setiap murid memegang peranan di dalam proses belajar 

mengajar seperti ini. Guru akan mengawasi dan mengarahkan 

serta membimbing murid dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, interaksi belajar mengajar berlangsung timbal balik. 

Murid dapat menerima pelajaran dari guru dan mendapat 

pengalaman dari siswa lain. Kegiatan seperti ini menimbulkan 

adanya interaktif antara guru dan murid, serta murid dengan 

murid.44 

4) Pola pendidik – anak didik – anak didik – pendidik, interaksi yang 

optimal yang memungkinkan adanya kesempatan yang sama bagi 

setiap anak didik dan guru untuk saling berdiskusi (komunikasi 

multi arah).  

 

 

                                                             
44 Roestiyah N.K., Masalah Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 44. 
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Gambar 3.4 (Pola Komunikasi Multi Arah) 

Interaksi ini murid dihadapkan pada suatu masalah, dan 

murid sendirilah yang memecahkan masalah tersebut, kemudian 

hasil diskusi murid-muurid tersebut dikonsultasikan kepada guru. 

Sehingga diri interaksi seperti ini, murid memperoleh pengalaman 

dari teman-temannya sendiri.  

Pola interaksi seperti ini, guru harus memberi motivasi agar 

murid-murid mampu memahami masalah dan dapat memecahkan 

masalah tersebut. Dengan kondisi belajar yang seperti ini, maka 

setiap siswa ketika menghadapi suatu masalah akan aktif mencari 

jawaban atas segala inisiatif sendiri. Guru hanya membimbing, 

mengarahkan, dan menunjukkan sumber belajar.45 

5) Pola melingkar, interaksi seperti ini disebut dengan komunikasi 

segala arah.  

 

                                                             
45 Roestiyah N.K., Masalah Pengajaran, 41-45. 

GURU 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

130 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 (Pola Komunikasi Melingkar / segala arah) 

Pola komunikasi melingkar ini, setiap anak didik mendapat 

giliran untuk mengemukakan pendapat atau jawaban dari 

pertanyaan dan tidak diperbolehkan berpendapat atau menjawab 

sampai dua kali sebelum semua anak didik mendapat giliran.  

Dari beberapa pola yang telah disebutkan di atas, pola yang 

dilakukan Luqman yakni pola interaksi satu arah. Yakni Luqman 

yang berperan sebagai pendidik memberikan nasihat-nasihat 

berupa perintah-perintah dan larangan-larangan kepada anak-nya 

(peserta didik) yang dapat dilihat dalam ayat 13-19, sedangkan 

anaknya (peserta didik) hanya mendengarkan saja. Peserta didik di 

sini merupakan pribadi yang bergantung.  

3) Materi pendidikan aqidah (tauhid) 

Ungkapan “ ِلاَ تشُْرِكْ بِالله” dalam ayat ini, memberi makna 

bahwa ketauhidan merupakan materi pendidikan terpenting yang 

GURU 
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harus ditanamkan pendidik kepada anak didiknya karena hal 

tersebut merupakan sumber petunjuk Ilahi yang akan melahirkan 

rasa aman. Kalimat itu mengandung arti bahwa sesuatu yang tidak 

boleh dilakukan oleh anak didik tidak hanya sebatas larangan, 

tetapi juga diberi penjelasan yang jelas mengapa perbuatan itu 

dilarang. Anak didik diajak berdialog dengan menggunakan 

potensi pikirnya agar potensi itu dapat berkembang dengan baik. 

Komunikasi efektif antara Luqman dan anaknya mengisyaratkan 

bahwa hendaknya seorang pendidik menempatkan anak didiknya 

sebagai objek yang memiliki potensi berfikir. 

Pendidikan untuk selalu bersyukur kepada Allah dan 

pemurnian aqidah serta menjauhkan segala yang bersifat 

menyekutukan Allah selalu ditanamkan oleh Luqman terhadap 

anaknya. Ini bertujuan untuk membebaskan manusia dari 

ketergantungan kepada selain Allah Subḥanahu wa Ta’āla. 

Sebesar apapun amalan dan maksiat yang dilakukan, Allah akan 

membalasnya.  

Berkaitaan dengan syirik tersebut Allah berfirman dalam al-

Qur’an surat al-Isra’ ayat: 22  

                     

“Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, 
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agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan Allah”46 

 
Adapun pandangan Al-Qur’an mengenai perilaku manusia 

yang menjurus pada syirik adalah: Al-Qur’an menjelaskan cukup 

Allah sebagai pelindung dan penolong, tidak perlu mencari 

perlindungan selain Allah, karena dapat menjatuhkan manusia ke 

lembah kesyirikan. Larangan ini dikuatkan melalui dua 

pernyataan, pertama dimulai dengan melarang untuk syirik itu 

sendiri. Kedua, menjelaskan bahaya syirik termasuk dosa besar. 

Dari uraian di atas, jelas bahwa permasalahan tauhid yang 

diprofilkan melalui pesan Luqman kepada anaknya, dan sekaligus 

memerintahkannya untuk menjauhkannya. Pesan mulia orang tua 

kepada anak ini terjadi karena sikap tulus orang tua yang bijaksana 

terhadap nasib masa depan anaknya. Inilah pesan secara 

emosional yang sangat menonjol sehingga perlu ditekankan. 

Ajaran yang paling dasar mesti ditanamkan pada seorang anak 

adalah ajaran ketauhidan. Dengan kata lain, orang tua punya 

kewajiban untuk membimbing, mendidik dan mengantarkan 

anaknya untuk senantiasa bertauhid kepada Allah Subḥanahu wa 

Ta’āla dan tidak menyekutukan-Nya. 

Pendidikan aqidah merupakan landasan pertama dalam 

                                                             
46Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 284.  
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pembentukan karakteristik dan moral anak. Kewajiban orang tua 

muslim adalah memelihara aqidah mereka, jangan sampai dikotori 

oleh kepercayaan atau keyakinan yang salah. ”Janganlah 

menyekutukan Allah Subḥanahu wa Ta’āla. Janganlah 

mengangkat Tuhan selain Allah Subḥanahu wa Ta’āla.” Dengan 

pendidikan tauhid, anak-anak akan mempunyai pegangan tidak 

akan kehilangan kompas dalam keadaan situasi yang 

bagaimanapun baik di waktu lapang maupun di waktu sempit. 

Sebab mereka percaya sepenuhnya, bahwa segala sesuatu yang 

ditemui dalam kehidupan ini, datangnya dari yang Maha Kuasa 

dan akan kembali kepada-Nya pula. 

3. Ayat 14  

                            

    47  

a) Metode ceramah, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.  

b) Pola interaksi antara pendidik dan peserta didik satu arah, juga 

sudah dijabarkan dalam penjelasan sebelumnya.  

c) Materi akhlak (berbakti kepada orang tua) 

Dan Kami perintahkan kepada manusia supaya berbakti dan 

taat kepada kedua orang tuanya, serta memenuhi hak-hak keduanya. 

                                                             
47 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 412. 
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Di dalam al-Qur’an sering sekali disebutkan taat kepada Allah 

dibarengi dengan bakti kepada kedua orang tua, yakni seperti yang 

telah disebutkan dalam firman-Nya: 

                         

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

kepada ibu bapakmu.” (Al-Isra’, 17 : 23).48 

 

Selanjutnya Allah SWT. menyebutkan jasa ibu secara khusus 

terhadap anaknya, karena sesungguhnya di dalam hal ini terkandung 

kesulitan yang sangat berat bagi pihak ibu. Untuk itu Allah SWT. 

berfirman : 

49َنَ هَ ىَوََلََاَعََنَ هَ وَََهَ مَ أ ََهَ ت لَََحَََ
Ibu telah mengandungnya sedang ia berada dalam keadaan 

lemah yang kian bertambah disebabkan makin membesarnya 

kandungan sehingga ia melahirkan, kemudian sampai dengan selesai 

dari masa nifasnya.50 

Kemudian Allah menyebutkan lagi jasa ibu yang lain, yaitu 

bahwa ibu telah memperlakukannya dengan penuh kasih sayang dan 

telah merawatnya dengan sebaik-baiknya sewaktu ia tidak mampu 

berbuat sesuatu pun bagi dirinya. Untuk itu Allah SWT. berfirman : 

                                                             
48 Ibid., 284. 
49 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 412. 
50 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 82. 
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َ َهَ صلَ ف وَََ َ امََعَََف  ََي 
Dan menyapihnya dari persusuan sesudah ia dilahirkan dalam 

jangka waktu dua tahun. Selama masa itu ibu mengalami berbagai 

masa kerepotan dan kesulitan dalam rangka mengurus keperluan 

bayinya. Hal ini tiada yang dapat menghargai pengorbanannya selain 

hanya Yang Maha Mengetahui keadaan ibu, yaitu Tuhan Yang tiada 

sesuatu pun samar bagi-Nya baik di langit maupun di bumi.51 

Allah telah memerintahkan supaya berbuat baik kepada kedua 

orang tua, akan tetapi Dia menyebutkan penyebab dari pihak ibu saja. 

Karena kesulitan yang dialaminya lebih besar, ibu telah mengandung 

anaknya dengan susah payah, kemudian melahirkannya dan 

merawatnya di malam dan siang hari.52 

Oleh karena itu, Rasulullah saw. ketika ada seseorang bertanya 

tentang siapa yang paling berhak ia berbakti kepadanya, maka beliau 

menjawab, ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu. Sesudah itu, 

Rasulullah baru mengatakan, kemudian ayahmu. 

 53من أبر؟ أمك, ثم أمك, ثم أمك, ثم أباك.قال صلى الله عليه وسلم لمن سأله 

Selanjutnya Allah menjelaskan pesan-Nya melalui firman 

berikut : 

                                                             
51 Ibid. 
52 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 82. 
53 Ibid. 
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         

Dan Kami perintahkan kepadanya, bersyukurlah kamu kepada-

Ku atas semua nikmat yang telah Kulimpahkan kepadamu, dan 

bersyukur pulalah kepada kedua ibu bapakmu. Karena sesungguhnya 

keduanya itu merupakan penyebab bagi keberadaanmu. Dan 

keduanya telah merawatmu dengan baik, yang untuk itu, keduanya 

mengalamu berbagai macam kesulitan sehingga kamu menjadi tegak 

dan kuat.54 

Kemudian Allah SWT. mengemukakan alasan perintah 

bersyukur kepada-Nya itu dengan nada memperingatkan, yaitu 

melalui firman-Nya : 

      

Hanya kepada-Kulah kembali kamu, bukan kepada selain-Ku. 

Maka Aku akan memberikan balasan terhadap apa yang telah kamu 

lakukan yang bertentangan dengan perintah-Ku. Dan Aku akan 

menanyakan kepadamu tentang apa yang telah kamu perbuat, yaitu 

tasyakurmu kepada-Ku atas nikmat-nikmat-Ku yang telah Kuberikan 

kepadamu, dan rasa terima kasihku terhadap kedua ibu bapakmu 

serta baktimu kepada keduanya.55  

                                                             
54 Ibid., 83. 
55 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 83. 
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Dalam ayat 14 ini materi berbuat baik kepada kedua orang tua 

disampaikan melalui anjuran untuk menghayati penderitaan dan 

susah payah ibunya selama mengandung. Metode seperti ini 

merupakan cara memberi pengaruh dengan menggugah emosional 

peserta didik, sehingga berdampak kuat terhadap perubahan sikap 

dan perilaku sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Kematangan 

dalam aspek emosi atau mental merupakan konsekuensi dari 

perkembangan pada tatanan psikologis. Emosi merupakan kekuatan 

pengetahuan dan perasaan dalam jiwa manusia. Setiap hal yang 

berhubungan dengan perasaan (al-Wujdāniyah) adalah hakikat-

hakikat yang diketahui melalui emosi, hal ini merupakan fitrah bagi 

manusia yang dibawanya sejak lahir. 

Materi akhlak di sini yakni berbakti kepada orang tua (birrul 

walidain), karena seorang anak memang diharuskan untuk berbakti, 

memuliakan, menghormati mereka karena merekalah yang 

memelihara dan merawatnya. Bila anak telah berani berbuat dosa 

kepada orang tuanya, ini berarti telah terjadi penyimpangan dengan 

mental anak. 

4. Ayat 15 

                            

                                
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 56  

a. Materi akhlak (cara menyikapi/bergaul dengan orang tua yang 

musyrik) 

Sesudah Allah menyebutkan pesan dan perintah-Nya, yaitu 

berkaitan dengan berbakti kepada kedua orang tua, dan setelah 

mengukuhkan hak keduanya yang harus ditaati. Lalu Dia 

mengecualikan dari hal tersebut akan hak-hakNya dengan maksud, 

bahwa tidak wajib taat kepada kedua orang tuanya bila disuruh untuk 

mengerjakan hal-hal yang membuat Dia murka. Untuk itu, Allah 

SWT. berfirman : 

            57 

Dan apabila kedua orang tua memaksamu serta menekanmu 

untuk menyekutukan Aku dengan yang lain dalam hal ibadah, yaitu 

dengan hal-hal yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya, maka janganlah kamu menaati apa yang diinginkan oleh 

keduanya. Sekalipun keduanya menggunakan kekerasan supaya 

kamu mau mengikuti kehendak keduanya, maka lawanlah dengan 

kekerasan pula bila keduanya benar-benar memaksamu.58 Akan tetapi 

di sini, hal yang pertama dilakukan bukanlah dengan kekerasan, 

                                                             
56 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 412. 
57 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 412. 
58 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 83. 
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melainkan dengan cara yang baik.  

Kita dilarang untuk mematuhi perintah orang tua jika mereka 

mengajak untuk musyrik. Hal ini selaras dengan isi dalam surat al-

Ankabut ayat 8 yakni:  

                     

                     

  

“Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 

orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 

kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan.”59 

 

Menurut suatu riwayat disebutkan, bahwa surat Luqman ayat 

15 ini diturunkan berkenaan dengan Sa’ad ibnu Abi Waqas. 

Sehubungan dengan hal ini sahabat Sa’ad ibnu Abi Waqas telah 

menceritakan, ketika aku masuk Islam, ibuku bersumpah, bahwa ia 

tidak mau makan dan tidak mau minum. Lalu pada hari pertama aku 

membujuknya supaya mau makan dan minum, akan tetapi ia menolak 

dan tetap pada pendiriannya. Dan pada hari yang kedua, aku 

membujuknya pula supaya mau makan dan minum, tetapi masih tetap 

menolak. Sehingga hari ketiga aku membujuknya lagi, dan ia masih 

                                                             
59 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 397. 
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juga menolak, maka aku berkata, “Demi Allah seandainya engkau 

mempunyai seratus nyawa niscaya semua itu akan keluar, dan aku 

tidak akan meninggalkan agamaku ini.” Dan ketika ibuku melihat 

bahwasanya diriku benar-benar tidak mau mengikuti kehendaknya, 

akhirnya ia mau makan.60 

   61 

Dan pergaulilah keduanya di dalam urusan dunia dengan 

pergaulan yang diridhai oleh agama, dan sesuai dengan watak yang 

mulia serta harga diri, yaitu dengan memberi pangan dan sandang 

kepada keduanya, tidak boleh memperlakukan keduanya dengan 

perlakuan yang kasar, menjenguknya apabila sakit, serta 

menguburnya apabila mati.62  

Kata في الدنيا, mengisyaratkan bahwa mereka mempergauli 

keduanya adalah suatu hal yang mudah. Karena sesungguhnya hal itu 

terjadinya tidaklah terus menerus, sehingga tidak menjadi beban berat 

bagi orang yang bersangkutan.63 

Dan karena mengingat hal tersebut terkadang menyeret 

seseorang kepada hal-hal yang meremehkan agama disebabkan 

adanya hubungan saling timbal balik. Maka Allah menafsirkan hal 

                                                             
60 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 83. 
61 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 412. 
62 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 83. 
63 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 84. 
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tersebut melalui firman-Nya : 

 64واتبع سبيل من أناب إلي

Dan tempuhlah jalan orang yang bertaubat dari 

kemusyrikannya lalu kembali pada hal-hal yang meremehkan agama 

disebabkan adanya hubungan saling timbal balik. Maksudnya, 

ikutilah jalan-Ku dengan mentauhidkan Aku serta mengikhlaskan diri 

dari taat kepada-Ku, bukan mengikuti jalan keduanya. 

Pendidikan akhlak yang disampaikan pada ayat 15 ini 

merupakan sikap yang harus dilakukan seorang anak muslim kepada 

orang tuanya yang masih musyrik/kafir. Cara menyikapi mereka 

yakni dengan tetap berbuat baik kepada mereka namun hanya sebatas 

pada persoalan-persoalan dunia seperti silaturahim, bertutur kata 

yang sopan dan lembut, menyayangi dan mengasihi, merawat dan 

sebagainya.  

b. Materi aqidah (adanya tempat kembali dan balasan atas semua 

perbuatan) 

      65 

Kemudian kalian akan kembali kepada-Ku sesudah kalian mati, 

lalu Aku kabarkan kepada kalian apa yang telah kalian perbuat di 

dunia, berupa perbuatan baik dan perbuatan buruk. Kemudian Aku 

                                                             
64 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 412 
65 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 412 
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membalaskannya kepada kalian, orang yang berbuat baik akan 

menerima pahala kebaikannya, dan orang yang berbuat buruk akan 

menerima hukuman keburukannya.66 

Hal ini merupakan materi yang sangat penting juga untuk 

dikenalkan kepada anak, karena berkaitan dengan rukun iman. Nanti 

di akhirat, semua perbuatan yang telah kita lakukan di dunia akan 

dibalas oleh Allah. Hal ini merupakan sebuah peringatan kepada 

peserta didik, agar supaya dalam bertindak selalu mengingat Allah 

dan sesuai dengan syari’at yang ada. Sehingga dengan begitu amalan-

amalan yang dilakukannya akan lebih condong kepada kebaikan 

karena jika dia mau melakukan keburukan dia akan ingat terhadap 

janji Allah yakni juga membalas semua perbuatan buruk mereka.  

5. Ayat 16 

                          

         67  

a. Materi aqidah  

Hai anakku, sesungguhnya perbuatan baik dan buruk itu 

sekalipun beratnya hanya sebiji sawi, lalu ia berada di tempat yang 

paling tersembunyi dan paling tidak kelihatan, seperti di dalam batu 

besar atau di tempat yang paling tinggi seperti di langit, atau tempat 

                                                             
66 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 84 
67 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 412 
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yang paling bawah seperti di dalam bumi, niscaya hal itu akan 

dikemukakan oleh Allah SWT. kelak di hari kiamat. Yaitu pada hari 

ketika Allah meletakkan timbangan amal perbuatan yang tepat, lalu 

pelakunya akan menerima pembalasan amal perbuatannya, apabila 

amalnya itu baik, maka balasannya pun baik pula, dan apabila 

amalnya buruk, maka balasannya pun buruk pula.68 Sebagaimana 

yang telah diungkapkan oleh ayat lainnya, surat al-Anbiya’ ayat 47 

yaitu: 

                          

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 

kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit 

pun.” 69 

 

Dalam ayat ini tersirat tujuan pendidikan, yaitu pengarahan 

kepada perilaku manusia untuk meyakini bahwa tidak ada sesuatu 

yang sia-sia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa wasiat 

Luqman dalam ayat ini dimaksudkan untuk mengusik perasaan 

anaknya agar tumbuh keyakinan akan kekuasaan Allah yang tidak 

terbatas. Jika keyakinan ini tumbuh, maka akan lahir pula sikap-sikap 

dan perbuatan baik, sesuai dengan keyakinan akan keMaha Tahu-an 

Allah yang telah tertanam dalam dirinya.  

 

                                                             
68 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 84 
69 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 326 
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Al-Qurṭubi mengatakan dalam tafsir al-Jami’ li Ahkām al-

Qur’an “makna ayat ini yaitu bahwa Allah menghendaki amal-amal 

perbuatan, baik itu perbuatan maksiat maupun perilaku ketaatan. 

Maksudnya: jika amal itu adalah amal baik atau amal itu adalah amal 

buruk, meski itu seberat biji sawi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya. Yakni bahwa seorang manusia tidak akan 

kehilangan sesuatu yang telah ditakdirkan kepadanya.”70 

Pahala dan siksaan akan didapat oleh seseorang. Itulah balasan 

dari setiap tindak tanduk yang dia lakukan, sebesar apapun dan 

sekecil apapun itu. Karena Allah لطيف خبير “Maha Lembut dan Maha 

Waspada”, yakni pengetahuan-Nya meliputi semua hal-hal yang 

tidak kelihatan dan mengetahui semua perkara yang tampak dan yang 

tidak tampak. 

b. Media belajar (lingkungan) 

Dalam ayat ini pula terkandung komunikasi pendidikan melalui 

penghayatan yang melibatkan lingkungan untuk memperoleh 

penguatan yang lebih mendalam, tidak hanya sebatas pengetahuan. 

Hal ini tampak dalam ungkapan “مثقال حبة من خردل” (seberat biji 

sawi). Kata-kata ini merupakan upaya komunikasi melalui kata-kata 

yang mendekatkan makna nilai yang dididiknya dengan pengalaman 

                                                             
70 Al-Qurṭubi, Tafsir al-Jami’ li Ahkām al-Qur’an (Kairo, 1994), 68 
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yang telah dimiliki anak didik.  

Pengungkapan materi pendidikan dalam ayat ini dilakukan 

melalui perumpamaan yang dimaksudkan untuk memudahkan 

pemahaman anak didik mengenai suatu konsep yang abstrak dengan 

cara mengambil sesuatu yang telah diketahuinya sebagai bandingan, 

sehingga sesuatu yang baru itu dapat dipahami karena terkait dengan 

pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.  

c. Motivasi 

Motivasi di sini diungkapkan dengan kata يأتي بها الله yang berarti 

Allah akan membalasnya. Sekecil apa-pun dan sebesar apa-pun 

perbuatan akan dibalas oleh Allah. Sehingga ini bisa menjadi 

motivasi anak didik untuk mau belajar maupun melakukan perbuatan 

yang baik dan tidak akan melakukan perbuatan yang buruk. 

6. Ayat 17 

                                 

   71  

a. Pola interaksi antara pendidik dan peserta didik satu arah  

Seperti yang sudah dijelaskan dan dijabarkan pada ayat ke-13. 

Hal ini sangat jelas terlihat karena Luqman memerintah anaknya 

dengan kata-kata amar  ِْأقَمِْ, وَأمُْرْ, وَانْهَ, وَاصْبر dan tidak ada sanggahan 

                                                             
71 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 412. 
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maupun tanggapan dari anaknya. Ini menunjukkan bahwasanya yang 

berperan dan aktif dalam pembelajaran adalah Luqman (pendidik) 

sedangkan anaknya (peserta didik) pasif.  

b. Materi syari’ah (shalat) 

Dalam ayat 17 terdapat materi pendidikan berupa shalat ( أقم

 yaitu bentuk ibadah ritual yang wajib dilakukan oleh setiap ,( الصلاة 

muslim dengan cara dan waktu yang telah ditentukan. Seperti yang 

kita ketahui bahwa shalat merupakan salah satu rukun Islam yang 

harus dilakukan oleh setiap muslim. Sehingga sangatlah perlu adanya 

perintah dan pembelajaran tentang shalat kepada anak-anak.  

Setelah kita mengajarkan anak-anak tentang aqidah, yang wajib 

diajarkan adalah tetang shalat sebagaimana hadits  

َقَالََلَهَ  َلَمَّاَبَ عَثََالنَّبِ  َصلىَاللهَعليهَوسلمَم عَاذ اَنََ وََال يَمَن  َم ن  َإ نَّكََتَ ق دَم َعَلَىَقَ و م 
َذَل كََ َعَرَف  و ا َفَإ ذَا َتعالَ َاَلله د و ا َي  وَح   َأَن  َإ لََ ع و ه م  َتَد  َمَا َأَوَّلَ َفَ ل يَك ن  َال ك تَاب  أَه ل 

َوََلَي  لَت ه م ,َفَإ ذَاَصََ َيَ و م ه م  َف   َخََ سََصَلَوَات  َاَللهَفَ رَضََعَلَي ه م  َأَنَّ ل و اَفَأَخ بِ  ه م َفَأَخ بِ  ه م 
َأقَ ََ َفَإ ذَا َعَلَىَفَق يْ  ه م , دَ  َفَتَ  َغَن ي  ه م  َم ن  َت  ؤ خَذ  وَالِ  م  َأم  َزكََاة َف   َاف تَََضََعَلَي هم  َاَلله ر و اَأَنَّ

َالنَّاسَ  وَال  كََرَائ مََأمَ  َوَتَ وَقَّ ن  ه م  َم  َ ب ذَل كََفَخ ذ 
Meskipun dalam hadits ini yang menjadi sasaran pengajaran 

adalah orang ahli kitab (kafir) akan tetapi hadits ini juga bisa 

digunakan untuk anak-anak. Karena antara ahli kitab (kafir) dengan 

anak-anak, kemampuannya sama dalam arti mereka sama-sama 

masih belum mengetahui tentang tauhid, syari’ah, dan semua tetang 
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ajaran Islam. Sehingga mengajarkan anak-anak tentang shalat itu 

merupakan sesuatu yang sangat penting.  

Dan dalam sebuah hadits disebutkan bahwasanya ketika 

seorang anak sudah mencapai umur 7 th kita diwajibkan untuk 

mengajarkan mereka tetang shalat. Hadits yang sudah populer dan 

banyak orang hafal, yakni: 

عنَعمروَبنَشعيبَعنَأبيهَعنَجدهَقالَقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَمرواَ
َوَهمَابناءَعشرَوَفرقواَ أولادكمَبالصلاةَوَهمَأبناءَسبعَسنيَواضربوهمَعليها

 بينهمَفَالمضاجع
Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda “perintahlah anak-anakmu 

mengerjakan shalat ketika berusia tujuh tahun. Pukullah 

mereka karena eninggal shalat bila berumur sepuluh tahun. 

Pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki dan perempuan). HR. 

Abu Daud72  

 

Begitu pentingnya materi tentang shalat, sehingga pelajaran 

tentang shalat diajarkan terlebih dahulu daripada materi-materi 

syari’ah lainnya dan yang pasti kita sudah mengajarkan anak-anak 

tentang aqidah dan akhlak terlebih dahulu. Karena di dalam salat itu 

terkadang rida Tuhan, sebab orang yang mengerjakannya berarti 

menghadap dan tunduk kepada-Nya. Dan di dalam salat terkandung 

pula hikmat lainnya, yaitu dapat mencegah orang yang bersangkutan 

dari perbuatan keji dan mungkar. Maka apabila seseorang 

menunaikan hal itu dengan sempurna, niscaya bersihlah jiwanya dan 
                                                             
72 HR. Abu Daud (no. 495) dalam kitab shalat, Ahmad (II/180, 187 dengan sanad hasan). 
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berserah diri keapda Tuhannya, baik dalam keadaan suka maupun 

duka.73 

c. Materi akhlak 

المنكر عن انهى و بالمعروف وأمر   itulah pendidikan akhlak yang 

diajarkan pada ayat ini. Perintah amar ma’rūf nahi munkar, yaitu 

kewajiban setiap muslim untuk mengajak orang lain berbuat 

kebaikan dan melarang berbuat kemungkaran. Seperti juga yang 

tercantum dalam firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 

104,  

                           

            

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 

dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang 

yang beruntung.”74 

 

Jika seorang anak sedari kecil diajarkan bagaimana berperilaku 

yang baik dan tidak melakukan keburukan, otomatis itu sudah 

menjadi bekal yang kokoh untuk masa depannya.   

7. Ayat 18 dan 19 

                            

                         

                                                             
73 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 84 
74 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 63 
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 75   

a. Pola interaksi antara pendidik dan peserta didik satu arah, seperti 

yang sudah dijabarkan dalam penjelasan sebelumnya. 

b. Materi akhlak (sikap kepada semua orang) 

Luqman mengatakan “Janganlah kamu memalingkan mukamu 

terhadap orang-orang yang kamu berbicara dengannya, karena 

sombong dan meremehkannya. Akan tetapi hadapilah dia dengan 

muka yang berseri-seri dan gembira, tanpa ada sombong dan tinggi 

diri.”76  

Hal lain yang mempunyai pengertian sama dengan ayat ini ialah 

sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Imam Malik melalui Ibnu 

Syihab bersumberkan dari Anas ibnu Malik, bahwasanya Rasulullah 

saw. telah bersabda : 

لا تباغدوا ولا تدابروا ولا تحاسدوا، وكونوا عباد الله اخوانا، ولا يحل 

 لمسلم ان يهجر اخاه فوق ثلاث.

“Janganlah kalian saling membenci, jangan pula kalian saling 

bermusuhan, dan janganlah kalian saling mendengki, jadilah 

kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Dan tidak halal 

bagi seorang muslim mengasingkan (tidak berbicara dengan) 

saudaranya lebih dari tiga (hari).” 
 

Selain itu kita juga disuruh untuk tidak angkuh, yakni pada ayat 

مرحا ولا تمشي في الأرض  . Dan janganlah kamu berjalan di muka 

                                                             
75 Ibid., 412. 
76 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 85. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

150 
 

bumi dengan angkuh dan menyombongkan diri, karena 

sesungguhnya hal itu adalah cara jalan orang-orang yang angkara 

murka dan sombong, yaitu mereka yang gemar melakukan 

kekejaman di muka bumi dan suka berbuat zalim terhadap orang lain. 

Akan tetapi berjalanlah dengan sikap sederhana karena sesungguhnya 

cara jalan yang demikian mencerminkan rasa rendah diri, sehingga 

pelakunya akan sampai kepada semua kebaikan.77 

Yahya ibnu Jabir At-Tai’y telah meriwayatkan sebuah asar 

melalui Gudaif ibnul Haris yang telah menceritakan, “Pada suatu hari 

aku duduk di majlis Abdullah ibnu Amr ibnu Ash, kemudian aku 

mendengar ia mengatakan, ‘Sesungguhnya kuburan itu berkata 

kepada seorang hamba apabila ia dikubur di dalamnya, ‘Hai anak 

Adam, apakah gerangan yang membuatmu lalai kepadaku? Tidakkah 

kamu mengetahui bahwa aku adalah rumah terasing? Dan tidakkah 

kamu mengetahui bahwa aku adalah rumah yang haq (pasti)? Hai 

anak Adam apakah gerangan yang membuat kamu lalai kepadaku? 

Sesungguhnya kamu dahulu berjalan di sekitarku dengan sikap yang 

angkuh dan sombong!’” 

Dan di dalam sebuah hadits telah disebutkan pula : 

 ة.من جر ثوبه خيلاء لا ينظر الله إليه يوم القيم

“Barang siapa yang menyeret pakaiannya karena sombong 

                                                             
77 Ibid., 85-86. 
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niscaya Allah tidak akan melihatnya (tidak memberi rahmat 

kepadanya kelak) di hari kiamat.” 

 

Kemudian Luqman menjelaskan ‘illat dari larangannya itu, 

sebagaimana yang disebut oleh firman-Nya : 

             

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang angkuh yang 

merasa kagum terhadap dirinya sendiri yang bersikap sombong 

terhadap orang lain. Ayat lain yang mempunyai makna senada ialah 

firman-Nya : 

                            

“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan sombong, 

karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus 

bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 

gunung.” (Al-Isra’, 17 : 37).78 

         

Dan berjalanlah dengan langkah yang sederhana, yakni tidak 

terlalu lambat dan juga tidak terlalu cepat, akan tetapi berjalanlah 

dengan wajar tanpa dibuat-buat dan juga tanpa pamer menonjolkan 

sikap rendah diri atau sikap tawadlu’. 

Siti Aisyah ra. telah meriwayatkan, bahwa ia melihat seorang 

laki-laki yang hampir mati karena terlalu merendahkan diri. Lalu ia 

berkata, “Apakah gerangan yang telah terjadi pada dirinya?” Maka 

                                                             
78 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 283. 
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ada yang menjawab, bahwa dia alah termasuk Ahli Qurra’ (ahli fiqih 

yang alim tentang Kitabullah). Maka Siti Aisyah ra. menjawab, 

“Umar adalah pemimpin para Ahli Qurra’, dan adalah ia apabila 

berjalan langkahnya cepat, dan apabila berkata suaranya keras dan 

berpengaruh, dan apabila memukul, maka sakitnya bukan main.”79 

Pada suatu hari Umar ra. melihat seorang seakan-akan mati, lalu 

Umar berkata, “Janganlah kamu membuat agama kita, lebih baik 

kamulah yang mati. Dan di hari yang lainnya ia melihat seseorang 

yang kerjanya hanya mengangguk-anggukkan kepalanya, maka ia 

berkata, “Angkatlah kepalamu, karena sesungguhnya Islam tidaklah 

sakit.” 

      

Kurangilah tingkat kekerasan suaramu, dan perpendeklah cara 

bicaramu, janganlah kamu mengangkat suaramu bilamana tidak 

diperlukan sekali. Karena sesungguhnya sikap yang demikian itu 

lebih berwibawa bagi yang melakukannya, dan lebih mudah diterima 

oleh jiwa pendengarnya serta lebih gampang untuk dimengerti. 

Selanjutnya Luqman menjelaskan ‘illat (penyebab) larangannya 

itu, sebagaimana yang disitir oleh firman-Nya : 

            

                                                             
79 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 86. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

153 
 

Sesungguhnya suara yang paling buruk dan paling jelek, karena 

ia dikeraskan lebih baik dari pada apa yang diperlukan tanpa 

penyebab adalah suara keledai. Dengan kata lain, bahwa orang yang 

mengeraskan suaranya itu berarti suaranya mirip suara keledai. 

Dalam hal ini, ketinggian nada dan kekerasan suara, dan suara yang 

seperti itu sangat dibenci oleh Allah SWT. 

Di dalam ungkapan ini jelas menunjukkan nada celaka dan 

kecaman terhadap orang yang mengeraskan suaranya, serta anjuran 

untuk membenci hal tersebut. Di dalam ungkapan ini yaitu 

menjadikan orang yang mengeraskan suaranya diserupakan dengan 

suara keledai, terkandung pengertian mubalaghah untuk menanamkan 

rasa antipati dari perbuatan tersebut. Hal ini merupakan pendidikan 

dari Allah buat hamba-hamba-Nya supaya mereka tidak mengeraskan 

suaranya di hadapan orang-orang karena meremehkan mereka, atau 

yang dimaksud ialah agar mereka meninggalkan perbuatan ini secara 

menyeluruh (dalam kondisi apapun).80 

Dahulu, orang-orang Arab membanggakan suara yang keras, 

maka siapa di antara mereka yang memiliki suara yang paling keras, 

maka ia adalah orang yang paling dihormati di kalangan kaumnya, 

dan siapa di antara mereka yang memiliki suara yang paling rendah 

nadanya, maka dia adalah orang yang paling hina. Dialah satu 

                                                             
80 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī ..., 87. 
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penyair dari mereka mengatakan:81 

  جهير الكلام وجهير العطاس  #  جهير الرواء جهير النعم

َويدعو على الاين عدو الظليم  #  ويعلوا الرجال بخلق عمم
“Dia keras bicaranya, keras bersinnya, baik penampilannya 

dermawan dengan ternak untanya, dan berlari cepat menolong 

orang yang sakit, bagaikan larinya orang yang mengejar orang 

yang teraniaya , dan ia berkedudukan tinggi di atas kebanyakan 

orang karena akhlaknya yang sempurna.” 

Ini menunjukkan etika berinteraksi dengan lingkungan 

masyarakat yang lebih luas. Sopan dan rendah hati dapat dipandang 

sebagai materi yang sangat penting untuk diajarkan sebagai bekal 

bersosialisasi.  

Dalam ayat 18-19 ini materi akhlak yang diajarkan diantaranya 

ialah larangan untuk sombong, angkuh, bangga diri dan juga tata cara 

kita dalam bertindak-tanduk dan bersikap yakni ketika berjalan tidak 

boleh terlalu lamban dan cepat, tatkala berbicara tidak boleh dengan 

suara yang keras.  

c. Media pembelajaran 

 .binatang keledai digunakan sebagai alat pendidikan الحمير

Penggunaan alat pendidikan yang diambil dari lingkungan yang 

akrab dengan anak didik mengandung makna dan nilai pedagogis 

yang dalam, karena komunikasi pendidikan yang ditunjang oleh alat 

pendidikan akan memungkinkan terjadinya komunikasi yang efektif, 

                                                             
81 Ibid. 
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yaitu anak didik dapat mencerap makna didikan secara utuh karena 

alat yang digunakan telah dikenal secara akrab oleh peserta didik 

d. Formulasi Konsep Pedagogi dalam Surat Luqman 

Melihat beberapa analisis di atas, penulis memformulasikan konsep 

pedagogi dalam surat Luqman sebagai berikut: 

Pedagogi yang merupakan konsep pendidikan anak pasti 

membutuhkan seorang pendidik yang sangat berperan sekali dalam proses 

pendidikan. Karena yang paling berperan penting dan yang menjadi aktor 

dalam proses belajar-mengajarnya adalah pendidik. Oleh karena itu sosok 

pendidik di sini harus memiliki beberapa sifat diantaranya seperti, kasih 

sayang, membimbing dari ilmu yang mudah ke yang sulit, tidak berlaku 

kasar, tidak mengajarkan sesuatu di luar kemampuan peserta didik, 

memberikan pelajaran dengan jelas, antara ilmu dan tindakannya sama.  

Dikarenakan peserta didiknya bukanlah orang dewasa, melainkan 

anak-anak yang masih membutuhkan bimbingan sehingga metode yang 

cocok digunakan yakni metode ceramah. Anak-anak masih belum memiliki 

bekal ilmu, sehingga pendidik-lah yang bertugas untuk membekali mereka 

dengan ilmu-ilmu, karena memang fungsi pertama seorang pendidik selain 

menjadi teladan dan memiliki daya kreativitas yakni mentransfer ilmu 

pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta didik. 

Ilmu-ilmu apakah yang dibutuhkan anak-anak? Sebenarnya semua 

ilmu pengetahuan dibutuhkan anak-anak, akan tetapi yang paling penting 
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dan yang harus didahulukan untuk diajarkan kepada anak-anak diantaranya 

adalah: 

1. Aqidah, diantaranya larangan menyekutukan Allah, mempercayai 

adanya tempat kembali 

2. Akhlak, meliputi birrul walidain, bersikap baik kepada orang tua 

meskipun mereka musyrik, amar ma’ruf nahi munkar, sabar, tidak 

boleh sombong dan angkuh.  

3. Syari’ah, seperti shalat dan lain-lain. 

Selain guru, materi pelajaran dan metode pelajaran, alat/media 

pembelajaran juga dibutuhkan dalam proses belajar-mengajar apalagi jika 

anak didiknya anak-anak. Pasti akan sulit jika seumpamanya ada suatu 

materi yang membutuhkan penjelasan dan pemikiran yang luas tidak 

dibarengi dengan alat pembelajaran karena meskipun pada dasarnya setiap 

manusia diberikan kelebihan akal oleh Allah, pasti kalau masih anak-anak 

akal tersebut masih belum bisa dipergunakan secara maksimal. Berangkat 

dari sini alat/media pembelajaran sangatlah diperlukan. seperti 

menggunakan sesuatu yang berada di sekitarnya maupun yang ada di 

lingkungan itu. 

Jika kita bandingkan dengan ciri-ciri konsep pedagogi yang memang 

pada awalnya dijadikan acuan untuk menentukan relevan maupun tidaknya 

konsep pedagogi barat tersebut dengan yang ada di al-Qur’an diantaranya:  

a) Guru hanya mentransfer ilmu; dalam surat Luqman proses 
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pendidikannya juga dilakukan dengan pentransferan ilmu hanya dari 

guru yakni melalui metode ceramah/nasihat hanya saja dalam surat 

Luqman seorang guru itu harus mempunyai sifat-sifat seperti yang 

sudah dijabarkan sebelumnya. 

b) Konsep tentang siswa yang merupakan pribadi yang bergantung; anak 

Luqman sebagai peserta didik hanya menerima dan mendengarkan saja 

dari Luqman, tidak bisa mengarahkan dirinya sendiri dikarenakan 

memang mereka masih belum mempunyai kemampuan dan ilmu tentang 

yang disampaikan oleh Luqman.  

c) Peranan pengalaman siswa; sesuatu yang dibentuk dan bukan sebagai 

sumber belajar; anak Luqman – peserta didik – tidak tahu tentang yang 

namanya aqidah, akhlak, dan syari’ah sehingga mereka masih 

membutuhkan informasi tentang itu semua sebagai sumber belajar.  

d) Kesiapan untuk belajar; Seragam atas dasar tingkat umur dan kurikulum 

e) Orientasi terhadap belajar; Berpusat pada mata pelajaran; mata pelajaran 

yang dibahas di surat ini yakni materi tentang aqidah, akhlak dan 

syari’ah. Karena materi ini masih berbentuk pengenalan, sehingga masih 

belum ada masalah-masalah yang membutuhkan suatu penyelesaian. 

Jadi di sini tidak berpusat pada tugas-tugas masalah.  

f) Motivasi; Atas dasar hadiah/ganjaran dan hukuman dari luar diri siswa; 

Luqman memberikan motivasi kepada anak-anaknya yang berupa 

pernyataan bahwasanya setiap perbuatan entah itu sekecil biji sawi-pun 
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akan dibalas oleh Allah.  

B. Ayat al-Qur’an yang Sesuai dengan Konsep Andragogi  

Dalam bagian ini penulis berpegangan kepada keenam prinsip dasar yang 

diungkapkan Knowles, seperti yang disebutkan Rasidin dalam bukunya yang 

berjudul “Konsep Andragogi dalam al-Qur’an” yakni: 1) konsep diri (the self 

concept), 2) pengalaman hidup (the role of the learner’s experience), 3) kesiapan 

belajar (readiness to learn), 4) orientasi belajar (orientation to learning), 5) 

kebutuhan pengetahuan (the need to know), 6) motivasi (motivation).82 

Berbeda halnya dengan Knowles, ajaran Islam memandang lebih 

mendalam tentang potensi yang dimiliki orang dewasa dalam proses pendidikan. 

Orientasi pendidikan orang dewasa dalam Islam diarahkan untuk 

memaksimalkan potensi akal (‘aql) dan kalbu (qalb) secara bersamaan untuk 

memahami ayat-ayat kauniyah dan qauliyahnya Allah swt. Potensi akal adalah 

untuk berfikir, sedangkan potensi kalbu adalah untuk berdzikir. 

1. Historis Surat al-Kahfi 

Mayoritas ulama’ menyatakan surat al-Kahfi termasuk Makkiyah 

terdiri dari 110 ayat.83 Memang ada sebagian yang mengecualikan beberapa 

ayat, yaitu dari ayat pertama hingga ayat kedelapan. Ada juga yang 

mengecualikan ayat 28 dan 29. Pendapat yang lain mengecualikan ayat 107 

sampai dengan 110. Pengecualian-pengecualian itu dinilai oleh banyak 

                                                             
82 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an; Sentuhan Islami Pada Teori dan Praktik Pendidikan 

Orang Dewasa (Malang: Litera Ulul Albab, 2013), 81. 
83 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 113. 
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ulama’ bukan pada tempatnya. 

Surat ini dinamai surat al-Kahfi yang secara harfiah berarti gua. Nama 

tersebut diambil dari kisah sekelompok pemuda yang menyingkir dari 

gangguan penguasa masanya, lalu tertidur di dalam gua selam tiga ratus 

tahun lebih. Nama tersebut dikenal sejak masa Rasul SAW, bahkan Beliau 

sendiri menamainya demikian. Beliau bersabda: “Siapa yang menghafal 

sepuluh ayat dari awal surat al-Kahfi, maka dia terpelihara dari fitnah ad-

Dajjal” (HR. Muslim dan Abu Daud melalui Abu ad-Darda’). Sahabat-

sahabat Nabi pun menunjuk kumpulan ayat-ayat surat ini dengan nama Surat 

al-Kahfi. Riwayat lain menamainya dengan surat “Aṣhab al-Kahfi”.  

Ada keistimewaan tersendiri pada penempatan surat ini, yaitu adalah 

pertengahan al-Qur’ān, yakni akhir dari Juz XV dan awal Juz XVI. Pada 

awal suratnya terdapat juga pertengahan dari huruf-huruf al-Qur’ān yaitu 

huruf (ت) ta pada firman- Nya لطفتولي  (wal yatalaṭṭaf) ayat 19. Ada juga 

yang menyatakan bahwa pertengahan huruf-huruf Al-Qur’ān adalah huruf 

 ayat (laqad ji’tasyai’ annukran) لقد جئث شيئب نكرا nun pada firman-Nya (ن)

74. 

Surat ini, seperti halnya surat-surat yang turun sebelum hijrah Nabi ke 

Madinah, berbicara tentang tauhid dan keniscayaan kebangkitan. Hanya saja 

berbeda dengan banyak surat lainnya, karena uraian tersebut ditampilkan 

dalam bentuk kisah-kisah yang menyentuh. Melalui kisah-Nya, Allah SWT 
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mengisahkan pengalaman rohani yang dialami oleh Nabi Musa AS bersama 

salah seorang hamba pilihan Allah guna membuktikan bahwa dalam hidup 

ini akal saja tidak cukup, tetapi harus disertai dengan keimanan kepada yang 

Maha Kuasa. Kisah lain yang diuraikan adalah pengalaman Żul Qarnain, 

seorang penguasa yang taat dan menggunakan kekuasaannya untuk 

membendung kekuatan jahat dan demi kemaslahatan masyarakat. 

Di celah uraian tentang kisah-kisah itu terhidang aneka komentar yang 

seharusnya mengantar kepada kesadaran dan kebaikan dan karena itu dapat 

disimpulkan bahwa tujuan utama surat ini al-Kahfi adalah ajakan menuju 

kepercayaan yang benar dan beramal shalih melalui kisah dan pemberitaan 

yang mengesankan. 

Dalam surat al-kahfi ini penulis membagi-bagikan menjadi 4 

kelompok, yakni kelompok pertama surat al-Kahfi ayat 9-26 yang 

menceritakan tentang Aṣhâbul Kahfi, kelompok kedua ayat 32-46 tentang 

pemilik kebun, kelompok ketiga ayat 60-82 tentang Nabi Hidzir dan Nabi 

Musa, kelompok keempat ayat 83-98 tentang Dzulqornain.  

a. Surat al-Kahfi ayat 9-26  

1) Teks ayat 

                              

                              

                                
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                         

                          

                                 

                              

                           

                            

                           

                        

                                 

                                     

                                

                              

                                       

                                  

                             

                             

                              

                                

                            
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                             

                           

                             

                            

                           

                             

84  

 

2) Historis Ayat 

Menjadi buah pembicaraan orang pada waktu itu di negeri 

Makkah mengenai kisah beberapa pemuda yang tertidur di dalam gua 

beratus tahun lamanya. Para pemuda yang melarikan diri dari tekanan 

dan penindasan raja yang dzalim. Ada seekor anjing yang menjaga 

mereka di dalam gua ketika mereka tertidur. Para pemuda tersebut 

dikenal dengan Aṣhâbul Kahfi. 

Konon, orang-orang Nasrani telah melakukan kesalahan-

kesalahan besar. dan raja-raja mereka pun berbuat durhaka. Mereka 

menyembah patung-patung dan memaksa rakyatnya untuk 

menyembahnya. Raja Dikyanus mengeluarkan perintah-perintah yang 

mengandung ancaman, dan akan menghukum siapa saja yang 

                                                             
84 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 294-296. 
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melanggamya. Ada beberapa pemuda yang tergolong orang-orang 

terpandang di kalangan kaumnya. yang hendak dipaksa oleh raja untuk 

menyembah patung. Bahkan, raja mengancam mereka dengan 

pembunuhan. namun mereka tetap berpegang teguh pada agama 

mereka. Maka. pakaian dan perhiasan mereka pun dilucuti, tetapi raja 

sayang akan kepemudaan mereka. Oleh karena itu, mereka tidak 

segera dibunuh, dengan harapan mereka akan kembali sadar. 

Demikianlah. raja pergi dari satu kota ke kota lain untuk 

menghancurkan rakyat di sana, agar mereka kembali menyembah 

patung. Kalau mereka tidak mau, maka dibunuh.85 

Adapun pemuda-pemuda tadi. kemudian pergi ke sebuah gua 

yang dekat dari kota mereka (Efesus atau Tursus), terletak di sebuah 

gunung yang disebut Nikhayus. Di sana. mereka ingin beribadah 

kepada Allah, sehingga apabila mereka diserang oleh Dikyanus lalu 

dibunuh, maka mereka akan mati dalam keadaan taat kepada Allah; 

demikian pikir mereka. Mereka ada tujuh orang. Ketika mereka 

melalui jalan menuju gua tersebut, mereka diikuti oleh seorang 

gembala bersama anjingnya. Lalu, duduklah mereka di sana 

menyembah kepada Allah. Di antara mereka, ada seseorang yang 

bernama Tamlikha. Dialah yang bertugas membelikan makanan dan 

minuman untuk mereka. dan menyampaikan kepada mereka berita-

                                                             
85 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 118. 
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berita tentang Dikyanus yang masih tetap berusaha keras mencari 

mereka. Apabila dia kembali dari perlawatannya dan sampai ke kota, 

maka para pemuda itu dicarinya untuk dibunuh atau dipaksa bersujud 

kepada patung-patung. Tindakan Dikyanus seperti itu didengar oleh 

Tamlikha ketika dia membeli makanan untuk kawan-kawannya secara 

sembunyi-sembunyi. Lalu. diberitahukanlah kepada mereka, sehingga 

mereka pun menangis. Kemudian. Allah menutup mereka. lalu mereka 

pun tidurlah. Sementara itu. Dikyanus ingat akan mereka, lalu 

mengancam bapak-bapak mereka kalau tidak bisa menghadirkan 

mereka. Maka ditujukkanlah padanya di tempat mereka berada. dengan 

mengatakan, bahwa para pemuda itu berada dalam gua. Maka, raja pun 

menuju ke tempat mereka. dan gua mereka pun ditutup supaya mereka 

mati semua di sana. Selesailah sudah riwayat mereka sampai di sini. 

pikir raja.86  

Konon, di antara para pembantu raja terdapat dua orang laki-laki 

yang diam-diam menyembunyikan iman mereka. Yaitu, Pedros dan 

Ronas. Secara sembunyi-sembunyi, kisah tentang para pemuda itu 

ditulis oleh kedua orang itu pada dua buah lempengan batu, yang 

kemudian diletakkan dalam sebuah peti dari tembaga. Kemudian, peti 

itu disimpan di sebuah gedung supaya menjadi pelajaran dan 

                                                             
86 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 118. 
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peringatan bagi generasi mendatang.87  

Kemudian, berlalulah masa demi masa, silih berganti, dan 

Dikyanus pun sudah tidak ingat lagi, dan tidak ada lagi bekasnya. 

Selang beberapa tahun bertahtalah seorang raja yang shalih, 

namanya Pedros. memerintah selama 68 tahun. Waktu itu rakyatnya 

berselisih pendapat tentang kebangkitan dan kiamat, higga akhirnya 

terpecah menjadi dua golongan. Segolongan mempercayai adanya 

kebangkitan dan kiamat., sedang yang lain kafir. Hal itu. membuat raja 

sedih sekali, lalu bermohonlah ia kepada Allah supaya memperlihatkan 

kepada umat manusia suatu tanda yang dengan itu ia dapat 

menerangkan kepada mereka, bahwa kiamat pasti datang tanpa 

diragukan lagi.88  

Suatu ketika, terbetik dalam hati seorang penggembala bemama 

Uliyas untuk memecahkan pintu gua, lalu membangun sebuah kandang 

untuk kambing-kambingnya. Dan tatkala pintu itu dia pecahkan, maka 

bangunlah para penghuni gua itu, kemudian duduk dalam keadaan 

segar bugar. Sesudah itu mereka bangun melakukan salat. Kemudian. 

bertanyalah salah satu diantara mereka "Berapa lamakah kalian tidur?"  

Yang lain menjawab. "Kita tidur satu hari atau setengah hari.“ 

Sedang yang lain mengatakan. 'Tuhanmulah yang lebih tahu, berapa 

                                                             
87 Ibid. 
88 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 118-119. 
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lama kalian tinggal di .sini. Maka. kirimlah seorang di antara kalian 

dengan membawa uang perakmu ini ke kota. Biarlah dia melihat 

makanan yang terbaik, dan membeli beberapa  untuk kita.  

Maka. Berangkatlah Tamlikha sebagaimana biasanya dia 

lakukan sejak dahulu untuk membelikan makanan buat kawan-

kawannya itu. Dengan sikap lemah lembut, bertanyalah ia secara 

sembunyi-sembunyi karena khawatir ketahuan Dikyanus. 

Di Tengah perjalanan ia mendengar nama al-Masih disebut-sebut 

di setiap tempat. Lalu bertanyalah dia dalam hati sambil terheran-heran 

"Mengapa Dikyanus tidak membantai orang-orang mu'min itu? 

Sementara itu, ia tetap kebingungan dan tak habis pikir. Katanya, 

barangkali aku sedang mimpi atau ini bukan kota kami. Maka. 

bertanyalah ia kepada orang. "Apa nama kota ini?" Dia jawab. 

"Efesus"89 

Akhirnya dia maju kepada seorang laki-laki lalu dia berikan 

padanya uang peraknya untuk membeli makanan. Laki-laki itu 

terperanjat melihat jenis uang yang tak pernah ia lihat sebelumnya. 

Uang itu dia bolak-balik, lalu dia berikan kepada tetangga-

tetangganya. Mereka pun keheranan melihat uang tersebut. Berkatalah 

mereka kepadanya, "Apakah kau temukan uang ini dari suatu 

simpanan? Sesungguhnya uang ini adalah uang zaman Dikyanus, 

                                                             
89 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 119. 
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sedangkan dia telah mati entah berapa lama.90  

Tamlikha ditangkap lalu digiring ke pemerintah kota. Pada 

mulanya. Tamlikha menyangka bahwa mereka menggiringnya kepada 

Dikyanus. Akan tetapi, setelah dia mengerti bahwa dia bukan dibawa 

menghadap padanya, maka hilanglah kegelisahannya dan keringlah air 

matanya. Kemudian bertanyalah kepadanya dua orang pejabat 

pemerintah kota yaitu Arius dan Tontius “dimanakah simpanan yang 

kau temukan itu wahai pemuda?”.   

Setelah terjadi dialog antara Tamlikha dan pejabat pemerintah 

itu, maka dia ceritakan kepada keduanya riwayat tentang para pemuda 

dan Raja Dikyanus, dan peristiwa yang mereka alami yang baru saja 

terjadi kemarin. “Kalau tuan-tuan berdua ragu terhadap pernbicaraanku 

ini” kata Tamlikha, “maka di sanalah guanya, mari pergi bersamaku 

supaya tuan-tuan bisa melihat benarkah kata-kataku ini”91  

Kedua pejabat pemerintah itu pergi bersama Tamlikha hingga 

sarnpai ke pintu gua. Tamlikha berjalan di depan sambil menceritakan 

kepada mereka tentang kisahnya bersama kawan-kawannya Kedua 

pejabat pemerintah itu keheran-heranan ketika mengetahui bahwa 

mereka telah tidur selama 309 tahun dan mereka dibangunkan kembali 

                                                             
90 Ibid.  
91 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 119. 
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untuk menjadi suatu tanda kekusaan Ilahi bagi umat manusia.92  

Kemudian, masuklah Arius. Dilihatnya sebuah peti dari tembaga 

yang telah dicap dengan sebuah cap, sedang di dalamnya terdapat dua 

lempengan batu. Terukir padanya kisah tentang para pemuda dan 

bagaimana mereka lari dari Dikyanus karena ingin menyelamatkan 

keyakinan dan agama, lalu Dikyanus menutup gua mereka dengan 

batu-batu.93 

Setelah Arius dan kawan-kawannya melihat ini maka, 

tersungkurlah mereka sujud kepada Allah. Mereka kirim sebuah surat 

kepada raja, “Segera datang agar tuan dapat melihat tanda kekuasaan 

Allah tentang pemuda-pemuda yang dibangkitkan kembali setelah 

tidur selama 309 tahun”.  

Kemudian. raja berangkat diiringi oleh serombongan pembesar 

kerajaannya dan penduduk kota. Sampailah mereka ke kota Efesus 

yang hari itu mendadak menjadi kota yang ramai. Dan ketika raja 

melihat para pemuda itu, dia pun tersungkur sujud kepada Allah. 

Kemudian dirangkullah para pemuda itu sambil menangis. Sementara. 

pemuda itu tetap bertasbih.  

Berkatalah pemuda itu kepada raja, "Hai raja, kami ucapkan 

selamat tinggal dengan kembalinya kami kepada Allah, dan kami 

                                                             
92 Ibid.  
93 Ibid., 120. 
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berlindung kepada-Nya agar engkau terpelihara dari kejahatan manusia 

dan jin” 

Sesudah itu para pemuda itu pun kembali ke tempat pembaringan 

mereka. Ruh mereka pun dicabut oleh Allah. Raja memerintahkan 

supaya masing-masing pemuda itu diletakkan dalam sebuah peti dari 

emas. Namun, ketika malam tiba raja bermimpi dalam tidurnya. Para 

pemuda itu berkata kepadanya. "Biarkanlah kami seperti sediakala 

dalam gua. Biarlah kami tidur diatas tanah sampai datang hari 

kebangkitan”.94  

Raja memerintahkan kembali agar mereka diletakkan dalam 

sebuah peti dari jati, dan melarang seorang pun yang masuk gua untuk 

melihat mereka. Juga pada pintu dibangun sebuah tempat peribadatan 

untuk salat orang banyak untuk mengingat mereka. Dan hari itu 

dijadikan hari raya besar.  

ltulah kisah yang oleh orang-orang Nasrani dijadikan sebagai 

dalil tentang adanya kebangkitan. Adapun Al-Qur'an mengatakan.95 

Sesungguhnya ayat-ayat-Ku tentang adanya kebangkitan dan 

tentang adanya ruh setelah mati, tidaklah hanya terdapat pada kitab ini 

saja. Ayat-ayatKu mengenai itu, tidak terhitung karena banyaknya. 

Maka, bacalah lembaran-lembaran Ashabul-Kahfi dan Raqim. 

                                                             
94 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 120. 
95 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 120. 
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Layangkanlah pandanganmu kepada seluruh alam semesta ini, bukan 

hanya kepada apa yang tertulis dalam kisah-kisah dan cerita-cerita, 

sekalipun disana terdapat pula bukti-bukti dan ayat-ayat.96 

3) Al-Asbāb Al-Nuzūl 

Adapun al-Asbāb Al-Nuzūl ayat ini sebagaimana dalam sebuah 

riwayat adalah bahwa kaum Quraisy telah mengutus an-Nadhr dan 

‘Uqbah bin Abi Mu’ith untuk menanyakan tentang kenabian 

Muhammad dengan menceritakan sifat-sifatnya dan segala sesuatu 

yang diucapkannya kepada pendeta-pendeta Yahudi di Madinah 

karena mereka menganggap bahwa pendeta-pendeta itu lebih 

mengetahui tentang sifat-sifatnya daripada orang Quraisy yang tidak 

mengetahuinya. 

Pendeta itu berkata kepada utusan Quraisy “tanyakanlah 

olehmu kepada Muhammad tentang 3 hal jika ia dapat menjawab, 

maka dia Nabi yang diutus jika ia tidak bisa menjawab maka dia hanya 

orang yang mengaku Nabi saja. Pertama, Tanyakanlah padanya 

tentang pemuda-pemuda pada zaman dahulu yang bepergian dan apa 

yang terjadi pada mereka, karena cerita pemuda ini sangat menarik. 

Kedua, tanyakan juga tentang seorang pengembara yang bepergian ke 

Masyriq dan Maghrib dan apa yang terjadi padanya. Ketiga, Tanyakan 

pula tentang ruh. Maka utusan tadi pulang dan menanyakan 3 hal 
                                                             
96 Ibid.  
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tersebut kepada Rasulullah. Rasulullah SAW bersabda “Aku akan 

menjawabnya tentang hal-hal yang kamu sebutkan itu“ (tanpa 

menyebutkan Insya Allah). Rasulullah menunggu-nunggu wahyu 

sampai 15 malam lamanya, bahkan Jibril pun tidak kunjung datang 

sehingga orang-orang Makkah goyah dan Rasulullah merasa sedih. 

Sehingga pada suatu ketika datanglah Jibril membawa surat al-Kahfi 

yang di dalamnya menegur Nabi SAW, atas perbuatannya dan 

menerangkan apa-apa yang mereka tanyakan tentang pemuda-pemuda 

bepergian dan seorang pengembara dan tentang  ruh. 

4) Konsep Andragogi yang terkandung dalam surat al-Kahfi ayat 9-26 

a. Kebutuhan pengetahuan  

Kebutuhan pengetahuan bisa kita lihat dalam ayat 9 yakni pada 

kata tanya yang menggunakan kalimat أم حسبت   (apakah kamu mengira). 

Rosidin dalam bukunya konsep Andragogi dalam al-Qur’an 

menyebutkan bahwa kebutuhan pendidikan orang dewasa bisa 

dicontohkan/diwakilkan dengan menggunakan kata tanya. Jenis kata 

tanya itu meliputi pola 5W1H (what, who, when, where, why, how) atau 

jika direpresentasikan dalam bahasa arab menjadi كيف ,لما ,أين ,متى ,من ,ماذ 

atau biasa dikenal dengan kata istifham.97  

Meskipun pada ayat 9 ini tidak menggunakan salah satu dari 

keenam kata tanya tersebut, akan tetapi menggunakan kata أمَْ  .أم حسبت  

                                                             
97 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an..., 98. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

172 
 

adalah huruf yang menunjukkan perpindahan dari satu pembicaraan 

pada pembicaraan lain. Ia berarti  َْبل dan أ Hamzatul-istifham (bahkan 

apakah). Jadi, أم حسبت artinya, "bahkan apakah kamu mengira…..". pada 

zahir firman ini ditujukan kepada Nabi saw., sedang maksudnya juga 

kepada yang lain. Jika kita kaitkan dengan al-Asbāb Al-Nuzūl turunnya 

ayat ini, hal ini menunjukkan butuhnya Nabi akan kebenaran tentang 

Aṣhâbul Kahfi yang akhirnya Allah ceritakan dalam ayat 10-26. Sebab 

butuhnya Nabi akan penjelasan tentang Aṣhâbul Kahfi, ayat ini turun 

sehingga Nabi nanti bisa menjelaskannya kepada orang-orang kafir.  

b. Konsep diri Peserta didik 

Peserta didik di sini meliputi para Aṣhâbul Kahfi yakni para 

pemuda yang membela keyakinan agama mereka sehingga mereka 

membangkang dari penguasa/raja mereka. Mereka para pemuda yang 

berani mengutarakan pendapat mereka.  

Harga diri merupakan salah satu konsep diri peserta didik. 

Signifikansi harga diri menurut konsep andragogi dalam al-Qur’an juga 

didukung oleh teori yang menyatakan bahwa diantara ciri belajar orang 

dewasa adalah orang dewasa akan belajar jika pendapatnya dihormati. 

Implikasinya, pendidik dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang 

saling menghormati dan saling menghargai; serta pendidik menunjukkan 

sikap respek, mempunyai pandangan positif, mengakui kehadiran dan 
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menghargai peserta didik.98 

Dilihat dari historisnya, Aṣhâbul Kahfi (sebagai anak didik) 

karena tidak dihargai dan dihormati oleh rajanya (Dikyanus) sebagai 

pendidik, malah diancam sehingga akhirnya mereka membangkang dari 

rajanya.  

c. Peran pengalaman pembelajar 

Mohammad Ali menyebutkan bahwasanya pengalaman 

berfungsi sebagai sumber belajar. Metode pembelajaran yang 

memberdayakan semua pengalaman peserta didik sebagai sumber 

belajar adalah metode belajar yang mengandaikan adanya komunikasi 

dua arah atau banyak arah seperti diskusi kelompok, simulasi, 

permainan peran, kelompok diskusi dan tim belajar.99 Di sisi lain, dalam 

pendidikan orang dewasa juga ditekankan teknik-teknik experiental, 

yaitu teknik belajar yang membuka peluang bagi pengalaman 

pembelajar seperti diskusi kelompok, simulasi, aktivitas problem 

solving, studi kasus dan laboratorium.100 Kisah Aṣhâbul Kahfi 

mencerminkan pendidikan yang berbasis experiental learning, mulai 

dari diskusi hingga studi kasus. 

 

                                                             
98 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa: Dari Teori Hingga Aplikasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2007), 44-49.  
99 Mohammad Ali (et. Al), Ilmu dan Aplikasi Pendidikan: Bagian I Ilmu Pendidikan Teoretis, (Jakarta: 

PT. Imperial Bhakti Utama, 2007), 298-299. 
100 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an..., 143. 
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1) Metode diskusi 

Kisah Aṣhâbul Kahfi sarat dengan metode diskusi, baik antara 

mereka dengan raja saat itu maupun antar anggota Aṣhâbul Kahfi . 

Diskusi dengan raja saat itu yakni ketika raja mereka menyuruh dan 

mendesak mereka untuk menyembah berhala. Sedangkan diskusi 

antara mereka yakni bisa dilihat pada kata  ثم بعثناهم لنعلم أي الحزبين أحصى

 kemudian kami bangunkan mereka, agar kami mengetahui“ لما لبثوا أمدا

manakah diantara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam 

menghitung berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu)”. Para 

Aṣhâbul Kahfi berdebat tentang berapa lama mereka tidur. Hal ini 

bisa kita lihat pada cerita al-Asbāb Al-Nuzūl yang sudah diuraikan di 

penjelasan sebelumnya. 

Dari sini bisa difahami bahwasanya mereka (Aṣhâbul Kahfi ) 

sebagai peserta didik menyelesaikan suatu masalah dengan 

berdiskusi terlebih dahulu, sehingga mereka pada akhirnya 

mendapatkan jawaban dari pertanyaan mereka sendiri.  

2) Metode studi kasus 

Metode studi kasus juga tersaji pada kisah ini, diantaranya: 

a) Jika mengacu pada kasus yang dihadapi mereka, yaitu dikejar-

kejar oleh raja yang dhalim saat itu. Berangkat dari masalah itu 

maka akhirnya mereka berlindung ke dalam gua, membela 

keyakinan agama mereka supaya tidak mendapat bencana dari 
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penyembah patung dan berhala. Dan ketika itu, mereka berdoa : 

Ya Tuhan kami, dengan keridaan-Mu yang kami harapkan, dan 

ketaatan kepada-Mu, mudahkanlah bagi kami petunujuk dalam 

urusan kami ini, dan jalan yang benar untuk melakukan yang 

kami sukai, dan anugrahkanlah kepada kami ampunan dan 

keamanan dari musuh.101 Hal ini terdapat pada ayat 10 

مَة ْْلَد ن كَْْمِنْ ْآتنِاَْرَبَّناَْفَقاَل واْال كَه فِْْإلِىَْال فِت يَة ْْأوََىْإِذْ  رِناَْمِنْ ْلنَاَْوَهَي ِئْ ْرَح  اْأمَ  رَشَد   

b) Selain itu mereka juga menghadapi problem tidak mengetahui 

durasi lamanya tidur mereka secara meyakinkan. 

اْسِنيِنَْْال كَه فِْْفِيْآذاَنهِِمْ ْعَلىَْفضََرَب ناَ عَدَد   

ْ م  مْ ْلِيتَسََاءَل واوَكَذلِكَْبَعثَ نه  مْ ْقاَئلِْ ْقاَلَْْبيَ نهَ  ْلبَثِ ت مْكَمْ ْمِن ه   

Kemudian, Kami bangunkan mereka dari tidur, supaya Kami 

mengetahui, manakah di antar kedua golongan yang berselisih 

tentang berapa lama mereka berada dalam gua. Manakah di 

antaranya yang lebih tepat dalam menghitung lamanya tinggal 

dalam gua.102 

c) Serta mereka sedang menghadapi problem membutuhkan 

makanan karena sangat lapar disebabkan oleh lamanya mereka 

tidur.  

 

                                                             
101 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 122. 
102 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 122. 
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d. Orientasi belajar 

1) Contextual  

        َعَجَبَ  أيَتِنا 

                      

                

           103 

Ayat yang memuat term أية dan derivasinya mayoritas disajikan 

secara kontekstual, dalam pengertian memiliki hubungan erat 

dengan konteks kehidupan sehari-hari. Umat Islam diseru agar 

memberdayakan panca indera, akal dan hati mereka untuk menelaah 

ayat-ayat Allah. Mengingat ayat-ayat Allah ini berposisi sebagai 

objek sentral telaah manusia, maka ayat-ayat tersebut sudah pasti 

disajikan secara kontekstual agar dapat ditangkap dan dipahami 

oleh manusia. Term ini terdapat pada ayat 9 dan 17, yakni tentang 

penghuni gua dan pemilik batu tertulis yang tersebut dalam kitab-

kitab lama, matahari dan bumi.  

Berita tentang Aṣhâbul Kahfi (Penghuni gua) dan Raqim 

(pemilik batu tertulis) sudah terkenal di kalangan bangsa Arab. Hal 

itu ditunjukkan oleh perkataan Umayyah bin Abī al-ṣalat.104 

قِي مْ ْالَِْْبهَِاْوَليَ سَْ جَاْالرَّ اْم  وْ ْوَصَي دَْ #   وِر  دْ ْال كَه فِْْفيْمْ ْوَال قوَْ ْه م  ْه جَّ

                                                             
103 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 294. 
104 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 124. 
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Yang ada di sana hanyalah batu beraksara # Di samping anjing 

mereka. 

 

Bahkan Ibnu Kaṡir menegaskan, bahwa kisah Aṣhâbul Kahfi 

terjadi sebelum datangnya agama Nasrani, bukan sesudahnya. Jadi, 

tidak seperti yang diriwayatkan oleh banyak mufassir, yang percaya 

saja oleh berita yang di dengar dari orang Arab. Sebagai bukti 

adalah, bahwa pendeta-pendeta Yahudi juga hafal cerita Aṣhâbul 

Kahfi itu. Bahkan mereka menaruh perhatian kepadanya. Menurut 

riwayat yang telah di riwayatkan oleh Ibnu Abbas, pernah orang-

orang Quraisy mengirim delegasi kepada pendeta Yahudi di 

Madinah supaya mencari sesuatu untuk menguji Rasul saw. Mereka 

berpesan kepada pendeta Yahudi itu supaya mereka menanyakan 

kepada Rasul berita tentang para pemuda itu, berita tentang 

Ẓulqornain, dan tentang ruh. Hal-hal itu merupakan bukti terbesar, 

bahkan berita tersebut dihafal di kalangan Ahli Kitab, dan bahwa itu 

semua terjadi sebelum muncul agama Nasrani.105 

Matahari dan bumi sudah pasti mereka kenal karena setiap hari 

mereka melihatnya.  

2) Problem centered 

             

                                                             
105 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 125. 
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                                    

                            

     106 

 Ayat yang memuat term سأل seperti pada ayat 19 memliki 

konotasi makna problem/masalah. Oleh karena itu, ayat yang 

memuat term ini dan derivasinya relevan dengan prinsip orientation 

to learning dalam pengertian problem centered. 

e. Materi pendidikan 

Materi pendidikan yang terdapat dalam kisah Aṣhâbul Kahfi ini 

yakni tentang aqidah atau keimanan yang tetap mereka pertahankan 

meskipun disuruh dan diancam oleh penguasa mereka (raja) untuk 

ditinggalkan.  

مْ  ناَه مْ ْبِرَب هِِمْ ْآمَن واْفتِ يَة ْْإنَِّه   ه د ىْوَزِد 

“Sesungguhnya, mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 

kepada Tuhan mereka, dan Kami menambahkan petunjuk kepada 

mereka dengan menghadapkan hati kepada Allah dan (zuhud) 

menjauhi diri dari kemewahan duniawi”.107 

 

Memang, telah menjadi kebiasaan bahwa anak-anak muda lebih 

respek terhadap kebenaran dan lebih lurus lakunya disbanding orangtua 

yang telah durhaka dan tenggelam dalam kepercayaan-kepercayaan 

agama yang batil. Oleh karenanya, kebanyakan yang memenuhi perintah 

                                                             
106 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 294. 
107 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 294. 
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allah dan RasulNya adalah anak-anak muda, sedang orang tua tetap pada 

agama mereka, dan hanya sedikit saja diantaranya yang masuk Islam.     

Semakna dengan ayat tersebut, adalah firman Allah Ta'ala : 

اْوَالَّذِينَْ  تقَ وَاه مْ ْوَآتاَه مْ ْه د ىْزَادَه مْ ْاه تدََو 

“Dan orang-orang yang mendapat petunujuk Allah menambah 

petunjuk kepada mereka, dan memberikan kepada mereka 

(balasan) ketakwaanya”. (Muhammad, 47 :17).108 

 

Dan firman-Nya pula  

ا مْ ْآمَن واْالَّذِينَْْفأَمََّ ونَْْوَه مْ ْإيِمَان اْفَزَادَت ه  تبَ شِر   يَس 

“Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini (Al-Quran) 

menambah imannya sedang mereka merasa gembira”. (At-Taubah, 

9: 124).109 

 

Dan firman-Nya pula : 

دَاد وا  إيِمَانهِِمْ ْمَعَْْإيِمَان اْلِيَز 

 “Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 

mereka (yang telah ada)”. (Al-Fath, 48: 4)110 

 

b. Surat al-Kahfi ayat 27-59 

1) Teks ayat  

                               

                           

                                 

                                                             
108 Ibid., 508. 
109 Ibid., 207. 
110 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 589. 
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                                  

                           

                        

                                

                               

                          

                                    

                            

                          

                                

                          

                             

                             

                               

                             

          111 

2) Historis Ayat 

Setelah Allah SWT. menceritakan tentang kisah Ashabul-Kahfi, 

dan menunjukkan bahwa Al-Qur'an memuat kisah tersebut dengan 

                                                             
111 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 296-300. 
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menyatakan hal itu sebagai wahyu yang diperoleh dari Tuhan Yang 

Maha Tahu tentng yang gaib-gaib, maka Allah memerintahkan kepada 

Nabi saw. supaya mempelajari Al-Qur'an dan membacanya. Dan agar 

jangan peduli dengan ucapan yang ditujukan kepadanya: 

“Datangkanlah Al-Qur'an selain ini atau gantilah ia”.112  

Setelah Allah SWT. menyuruh Nabi-Nya saw. supaya menahan 

dirinya bersama orang-orang mu'min yang kafir, dan jangan menuruti 

orang-orang musyrik yang kaya-kaya itu, yang meminta kepada Nabi 

saw. supaya mengusir kaum melarat dan supaya memberikan kepada 

mereka majlis tersendiri. sedang untuk orang-orang besar diberikan 

majlis tersendiri pula, sehingga mereka tidak terganggu dengan 

pakaian-pakaian mereka yang tidak sedap dipandang mata. dan bau 

mereka yang menyengat hidung, sehingga tidak dikatakan bahwa tuan-

tuan dan budak-budak mereka berkumpul di satu tempat, dan berbicara 

dengan mereka sebagaimana perbincangan antara orang-orang setaraf, 

yang dengan demikian berani kebesaran mereka terhina dan kegagahan 

mereka terinjak-injak.113 

Setelah Allah mewahyukan perbandingan di antara manusia-

manusia yang angkuh dan sombong tersebut, serta pembalasan 

masing-masing dari setiap perbuatan mereka, maka Allah menyuruh 

                                                             
112 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 141. 
113 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 147-148. 
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Rasul-Nya mengambil perbandingan dari satu perumpamaan. 

Perumpamaan itu ialah dari hal dua orang berteman.  

Dijelaskan bahwa ada dua orang bersaudara dari Bani Israil, 

mendapat warisan dari Bapak mereka delapan ribu dinar harta pusaka. 

lalu mereka bagi dua. Oleh yang kafir, bagiannya dia belikan tanah 

(dua petak kebun anggur yang keduanya dikelilingi oleh pohon-pohon 

kurma, sehingga menambah keindahan dan nilai material kebun-

kebunnya dan juga ladang yang subur) dan rumah, sedang oleh yang 

mu'min bagian dari warisannya itu dia belanjakan kepada amal-amal 

sosial dan ketaatan kepada Allah.114  

Kedua kebun itu masing-masing mengeluarkan buahnya tanpa 

kurang sedikit pun selama bertahun-tahun, berbeda dengan kebiasaan 

anggur-anggur dan pohon-pohon lainnya, yang hasilnya banyak dalam 

beberapa tahun, sedang pada tahun-tahun lainnya hasilnya sedikit. 

Allah alirkan juga di tengah-tengah antara kedua kebun itu dengan 

sebuah sungai besar yang bercabang berupa selokan-selokan yang 

banyak, supaya senantiasa mengairi kedua kebun dan menambah 

keindahannya, serta memperbanyak hasilnya.115 

Orang yang mempunyai dua kebun itu, juga mempunyai harta-

harta lain selain kedua kebun itu, berupa emas dan perak yang dia 

                                                             
114 Ibid.  
115 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 148-149. 
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kembangkan, berikut dengan harta simpanannya yang lain, yang 

dihasilkan dari hasil-hasil kedua kebunnya atau dari perdagangan-

perdagangan yang lain. 

Dan setelah orang itu mencapai kesempumaannya, dan duduklah 

ia pada puncak kejayaan dan kebesaran. maka merasuklah padanya 

kesombongan dan kecongkakan. Maka, ia berkata kepada kawannya 

yang mumin jika kawan itu mengajaknya berbicara dan bercakap-

cakap dengan mengingatkan akan iman, kebangkitan dan kiamat, dia 

katakan : Aku lebih banyak hartaku daripadamu sebagaimana kamu 

lihat kebun-kebunku dan ladang-ladangku yang bermacam-macam. 

dan lebih gagah. Pembantu-pembantu dan pembela-pembelaku yang 

akan membela diriku dan menolak musuh-musuhku, serta berperang 

bersamaku bila aku perlukan.116  

Kemudian. dia semakin berbangga kepada sahabatnya yang 

muslim itu, dan dia perlihatkan padanya secara terang-terangan, 

pemandangan indah yang dia nikmati dalam kebun-kebunnya, yang 

rasanya takkan binasa. Dan ia berkata ketika melihat pohon-pohonan, 

buah-buahan, ladang-ladang atau sungai-sungai yang mengalir dengan 

bebas, yang terdapat pada kebun itu. Katanya: Aku sama sekali tidak 

yakin bahwa kebun ini akan rusak binasa. Demikian pula, ia ragu 

terhadap adanya akhirat. tempat ia kembali kepada Allah, maupun 

                                                             
116 Ibid.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

184 
 

terhadap terjadinya kebangkitan dan penghimpunan. Dia berkata: “Aku 

tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang sebagaimana yang 

kalian katakan”.117  

Dalam kata-kata itu, dia berani menganiaya diri sendiri, karena 

dia meletakkan sesuatu tidak pada tempat yang semestinya. Dia harus 

bersyukur atas nikmat-nikmat tersebut dan bersikap merendahkan diri 

kepada Tuhannya, bahkan malah kafir kepada-Nya dan ingkar 

terhadap ajaran yang didatangkan oleh wahyu dan diakui oleh syari‘at 

mana pun.118 

Dia berani tamak dan mengucapkan sumpah yang jahat seperti 

itu, karena keyakinannya, bahwa Allah benar-benar berpilih kasih 

terhadapnya dengan segala apa yang diberikan di dunia. Karena dia 

mendapatkan kemuliaan di sisi Allah. Dan karena ia mempunyai 

keistimewaan-keistimewaan, yang dengan itu ia patut memperoleh apa 

yang telah dia peroleh. Perkataan itu diucapkan dengan penuh 

kerakusan dan angan-angan kepada Allah, serta mengaku bahwa dia 

dimuliakan di sisi-Nya. 

Kemudian, si mu'min itu menasehati sahabatnya itu, seraya 

katanya: “ketika kamu merasa kagum melihat kebunmu, ketika kamu 

memasuki dan memandangnya, tidakkah kamu memuji Allah atas apa 

                                                             
117 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 149-150. 
118 Ibid.  
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yang Dia anugerahkan kepadamu dan atas harta dan anak-anak yang 

Dia berikan kepadamu, tidak seperti yang Dia berikan selain kamu”. 

lalu dia berkata: “Hal ini adalah kehendak Allah jua, dan yang ada ini 

adalah berkat kekuasaan Allah jua, supaya hal itu merupakan 

pengakuan akan kelemahanmu, dan bahwa segala kebaikan adalah 

dengan kehendak dan anugerah Allah. Dan tidakkah kamu ucapkan: 

Tak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah juga, sebagaimana 

pengakuan bahwa kekuatanmu untuk memakmurkan kebunmu itu, dan 

mengatur urusannya tak lain adalah berkat pertolongan Allah dan 

peneguhan dari-Nya”.119  

Si miskin berkata lagi “Sekalipun kamu melihat aku lebih fakir 

darimu, namun aku sesungguhnya berharap kepada Allah supaya 

membalikkan penanda ini, lalu Dia jadikan apa yang aku alami ini 

terjadi padamu, dan Dia anugerahkan kekayaan kepadaku serta 

menganugerahkan berkat keimananku, kebun yang lebih baik daripada 

kebunmu, lalu dikarenakan kekafiranmu ia merampas darimu 

kenikmatan yang telah Dia anugerahkan kepadamu dan membinasakan 

kebunmu itu dengan mengirimkan hujan dari langit yang 

menghancurkan ladang-Iadang dan pohon-pohonan. atau menjadikan 

airnya meresap ke dalam bumi. Dan setelah air itu surut, pasti kamu 

                                                             
119 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 151. 
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tak bisa lagi memperolehnya. Usahamu untuk itu akan sia-sia”.120 

Dugaan sang mukmin terhadap sang kafir terbukti kebenarannya. 

Semua harta yang dimiliki dan banggakan oleh sang kafir dihancurkan 

Allah. Hama-hama menimpa kebun-kebunya, pohon-pohon dalam 

kebunnya itu roboh bersama akarnya. Setelah itu terjadi si Kafir 

menyesal dan berangan-angan, mengapa dia dulu menyekutukan 

Tuhannya. 

3) Al-Asbāb Al-Nuzūl 

Ada sebuah riwayat mengatakan. bahwa “Uyainah bin Hisn Al-

Fazari pernah datang kepada Nabi saw. sebelum masuk Islam, yang 

waktu itu Nabi sedang dihadapi oleh sekelompok sahabat yang fakir-

fakir. Di antara mereka, terdapat Salman Al-Farisi. Dia memakai 

sebuah baju sempit sehingga berkeringat. Sedang tangannya 

memegang seutas daun kurma yang dia belah-belah, kemudian 

ditanamnya. Uyainah berkata kepada Rasul: “Tidakkah anda terganggu 

dengan bau orang-orang itu, sedang kami adalah orang-orang berada 

dan para bangsawan muda? Kami ingin masuk Islam, orang lain-lain 

pun ikut kamu masuk Islam, padahal tak ada yang mengahalangi kami 

untuk mengikuti kamu kecuali orang-orang itu”. Berawal dari sini 

maka turunlah ayat 28 ini.121 

                                                             
120 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 151. 
121 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 142. 
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Demikian pula diriwayatkan dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah. 

Mereka berkata Rasulullah saw. datang, ketika ada seorang lelaki 

membaca surat al-Hijr dan surat al-Kahfi. Maka, orang itu pun 

diamlah. Maka, sabda Rasulullah saw. : Inilah majelis yang aku suruh 

untuk menahan diriu (menyebarkan) bersama mereka. Semakna 

dengan ayat ini ialah firman Allah Ta’ala: 

مُاْايَدْعُوناَاالَّذ يناَاتَطْرُد ااوَلَا لْغَدَاة اارَبََّّ ي  اابِ   وَجْهَهُ ايرُ يدُوناَاوَالْعَش 

Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 

Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki 

keridhaanNya. (al-An’am, 6 : 52).122 

 

Perkataan mereka itu serupa dengan perkataan kaum Nabi Nuh. 

 االَْْرْذَلُوناَاوَات َّب َعَكاَالَكاَاأَنُ ؤْم ناُاقَالُوا

Apakah Kami akan beriman kepadamu, Padahal orang yang 

mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina. (asy-Syua’ara, 26 : 

111).123 

 

Kemudian Allah memerintahkan pula pada Rasul-Nya saw. 

supaya memperhatikan sahabat-sahabatnya yang fakir-fakir itu, seraya 

berfirman:124 

نَاكاَاتَ عْداُاوَلَا)ا هُماْاعَي ْ نْ يَااالْْيََاة ااز ينَةاَاترُ يداُاعَن ْ  (الدُّ
Dan janganlah kamu mengalikan pandanganmu dari mereka 

karena ingin bisa menggauli orang-orang kaya, supaya mereka 

beriman.125 

 

 

                                                             
122 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 133. 
123 Ibid., 371. 
124 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 142. 
125 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 297. 
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4) Konsep Andragogi yang terkandung dalam surat al-Kahfi ayat 27-59 

(a) Konsep Diri Pembelajar 

i. Self Esteem (melalui prinsip kesetaraan) 

                       

                       

                     

“Dan Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-

orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan 

mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu 

berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan 

dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya 

Telah kami lalaikan dari mengingati kami, serta menuruti 

hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.”126 

 

Islam sangat menghormati kesetaraan (tidak membeda-

bedakan). Ayat ini berlandaskan asbabun nuzul-nya 

menyimpan prinsip kesetaraan. Yakni tidak ada pembedaan 

antara orang yang kaya dengan miskin.  

 

(b) Peran pengalaman pembelajar  

i.Pengalaman sebagai sumber belajar 

            

   127 

            

                                                             
126 Ibid.  
127 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 297. 
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     128  

 Metode diskusi. Pada ayat 34 dan 37 terdapat kata حوار. 

Maraghi mengartikan حوار bersoal jawab dengannya dan bolak 

balik dengannya.129 An-Nahlawy mengajukan definisi hiwar 

sebagai berikut: “setiap seruan, khitab, maupun pertanyaan 

yang diajukan oleh al-Qur’an tentang suatu hal yang penting; 

atau diajukan oleh Nabi kepada para sahabat atau umat islam 

dengan tujuan mengarahkan mereka atau mengarahkan 

perhatian mereka terhadap hal penting tersebut; atau untuk 

merealisasikan tujuan tertentu; atau berkenaan dengan perilaku 

yang bersifat rasional, spiritual, sosial, etika maupun ibadah, 

maka semua itu termasuk kategori hiwar.130 Sehingga bisa 

diabil kesimpulan bahwasanya حوار merupakan padanan kata 

dari diskusi. 

 Analisis terhadap term يحاور dan derivasinya ini 

mengindikasikan adanya interaksi timbal balik antara pihak-

pihak yang terlibat dialog. Karakter dialog yang terjadi sifatnya 

antagonistik, seperti yang terjadi antara dua pemilik kebun 

yang berbeda keyakinan. Yakni pemilik kebun yang kaya akan 

                                                             
128 Ibid., 298. 
129 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 147. 
130 ‘Abd al-rahman an-nahlawy, al-Tarbiyyah bi al-Hiwar: min Asalib al-tarbiyah al-islamiyyah 

(Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 2000), 14. 
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tetapi kafir dengan pemilik kebun miskin akan tetapi beriman. 

Mereka berdialog dan berdiskusi tentang nikmat-nikmat, 

kekayaan-kekayaan yang dimiliki dan juga tentang kekuasaan 

dan kebesaran Allah.  

ii. Pegalaman sebagai mental models 

         

      131 

           

                     

  132 

            

     133 

 Mental model bisa kita temukan dalam ayat 32, 45 dan 

54. Karena di dalam ayat-ayat itu terdapat kata مثل 

(perumpamaan).  

Ayat-ayat yang menyangkut perumpamaan al-Qur’an 

memiliki relevansi dengan posisi pengalaman mental model. 

Perumpamaan digunakan agar lebih mudah dipahami oleh 

lawan bicara. Dalam konteks ini, pengalaman berfungsi sebagai 

                                                             
131 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 297. 
132 Ibid., 298. 
133 Ibid., 300. 
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mental model yang mempermudah lawan bicara untuk 

memahami kandungan ayat. Di sisi lain, kandungan amṡal al-

Qur’an terkadang menyinggung orang-orang yang mental 

modelnya justru menjadi penghalang dalam menerima 

pelajaran baru. Jadi amṡal al-Qur’an mencakup seluruh fungsi 

pengalaman sebagai mental model baik dalam konotasi positif 

(mempermudah pelajaran) maupun negatif (mempersulit 

pelajaran).134  

Pada ayat 32 ilustrasi yang digunakan adalah manusia 

yakni dua pemilik kebun. Sedangkan ayat 45 amṡal yang 

digunakan berupa ilustrasi fenomena natural yang terdapat 

dalam kehidupan sehari-hari yakni “air hujan”. Ayat 32 dan 45 

menggunakan mental model positif. Karena perumpamaan 

yang digunakan adalah fenomena yang kerap ditemui dan 

akhirnya mempermudah orang untuk memahami maksud dari 

ayat tersebut.  

Sedangkan ayat 54 merupakan mental model negatif 

karena meskipun sudah terdapat perumpamaan dalam al-

Qur’an, mayoritas umat manusia lebih banyak bersikap kufur 

atau tertutup hatinya. 

 

                                                             
134 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an..., 158. 
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c. Surat al-Kahfi ayat 60-82 

1) Teks ayat 

                          

                              

                             

                             

                                

                              

                          

                           

                                  

                           

                               

                         

                               

                           

                              

                                    

                             
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                           

                            

                            

                                

                        

                               

              135 

2) Historis Ayat 

Secara umum surat al-Kahfi ayat 60-82 merupakan kisah yang 

menggambarkan interaksi antara Nabi Musa (yang dalam kisah ini 

berperan sebagai murid) dengan Hamba Allah (yang berperan sebagai 

guru) dan kedua tokoh ini menjadi tokoh utama dalam kisah ini. 

Adapun kisah ini terbagi menjadi empat babak (episode), yaitu: 

episode pertama: yang menceritakan perjalanan Nabi Musa dengan 

ditemani Yusa` bin Nun untuk menemukan Hamba Allah (ayat 60-4). 

Episode kedua: yang menceritakan pertemuan antara Nabi Musa dan 

Hamba Allah (65-70). Episode ketiga: yang menceritakan perjalanan 

Nabi Musa dan Hamba Allah (71-77). Dan episode yang keempat: 

yang menceritakan perpisahan antara Nabi Musa dan Hamba Allah 

(78-82).  

                                                             
135 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 300-302. 
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Al-Bukhari meriwayatkan sebuah riwayat. yang ringkasnya 

adalah: Pada saat itu Nabi Musa sedang berkhutbah di depan kaumnya, 

Bani Israil. Dia mengajak dan mengingatkan Bani Israil atas karunia 

Allah yang telah diberikan kepada mereka. Tiba-tiba salah seorang dari 

kaumnya maju dan dengan lantang berseru, “siapakah orang yang 

paling berilmu?”. Maka, jawab Musa, “Saya”.136 

Dengan jawaban itu, Musa mendapat kecaman dari Tuhannya, 

karena ia tidak mengembalikan ilmu pada Allah ta’ala. Lalu, Allah pun 

menurunkan wahyu kepadanya. Sesungguhnya Aku mempunyai 

seorang hamba yang bertempat tinggal pada pertemuan antara dua laut. 

Dia lebih berilmu dari pada kamu. Nabi musa disuruh membawa 

seekor ikan dalam sebuah keranjang. Di tempat mana saja dia 

kehilangan ikan, maka disitulah Nabi Khidir berada. 

Perintah Tuhan itu dilaksanakan oleh Musa, dan berjalanlah ia 

bersama pelayannya, Yusa’ bin Nun. Sehingga, ketika mereka sampai 

pada sebuah batu besar,  maka tidurlah mereka disana, sementara ikan 

itu bergerak-gerak, lalu jatuh ke laut. Maka, ikan itu pun menempuh 

perjalanan di laut sebagai jalannya. Maksudnya, ia mengalir 

membentuk sebuah lengkungan di atas ikan itu, dan ikan itu pun 

lari.137 

                                                             
136 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 174. 
137 Al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī Juz 15, 174-175. 
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Dan setelah Musa bangun dari tidurnya, ternyata pelayannya 

lupa memberitahukan kepadanya tentang ikan itu, dan mereka berdua 

pun berangkat menghabiskan siang dan malamnya. Besoknya, Musa 

meminta makan, karena dia keletihan. Peristiwa itu terjadi justru 

setelah ia melampaui tempat yang diperintahkan oleh Allah 

kepadanya. Maka, berkatalah pelayan itu: Tahukah tuan, apa yang saya 

alami dengan ikan itu ketika kita berlindung ke batu besar itu? Ikan itu 

telah menempuh jalannya di laut dengan cara yang aneh, karena ia 

telah bergerak-gerak dalam keranjang dan hidup kembali, lalu 

menjatuhkan dirinya ke laut ketika aku lalai. Dan sesungguhnya aku 

lupa untuk menyampaikan kepada tuan mengenai ikan itu, dan tiadalah 

yang menjadikan aku lupa untuk menyebutkannya kecuali setan”. 

Musa berkata : ltulah tempat yang kita cari-cari, karena hal itu 

merupakan pertanda bahwa kita akan mencapai tujuan yang 

sebenarnya, yaitu bertemu dengan Khidir. Lalu mereka berdua balik 

lagi mengikuti jejak mereka yang telah dilalui, sehingga mereka 

sampai ke batu besar tadi. Dan disanalah mereka bertemu seorang 

lelaki yang berpakaian serba putih.138 

Dalam pertemuan kedua tokoh tersebut, Nabi Musa a.s. meminta 

kepada hamba Allah tersebut untuk diizinkan mengikutinya secara 

bersungguh-sungguh supaya dapat belajar sebagian dari ilmu-ilmu 

                                                             
138 Ibid. 
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yang telah diajarkan Allah kepadanya. Sekiranya keikutsertaan 

tersebut akan mengantarkannya memperoleh sesuatu yang menjadi 

petunjuk bagi Nabi Musa a.s. menuju kebenaran. Permintaannya 

ditolak oleh hamba Allah itu dengan alasan Nabi Musa sama sekali 

tidak akan sanggup sabar bersama beliau. Ada kejadian-kejadian yang 

akan mereka alami bersama, yang akan membuat Nabi Musa a.s. tidak 

sabar. Hal itu dikarenakan Nabi Musa a.s. tidak memilki pengetahuan 

batiniyah yang cukup tentang apa yang akan dilihat dan dialami 

bersama hamba Allah tersebut. Kemudian Nabi Musa a.s. berkata: 

Insya Allah, engkau akan dapati aku sebagai orang yang penyabar,” 

yakni yang mampu menghadapi ujian dan cobaan. “aku pun tidak akan 

menentangmu dalam sesuatu perintah yang engkau perintahkan atau 

urusan apa pun.” Melihat kesungguhan Nabi Musa a.s. hamba Allah 

itu menerimanya dengan syarat: “jika kau mengikutiku, maka 

seandainya engkau melihat hal-hal yang tidak sejalan dengan 

pendapatmu janganlah engkau menanyakan kepadaku tentang sesuatu 

apapun yang aku kerjakan atau ucapkan. Nanti, bila tiba waktunya, aku 

akan menerangkannya padamu”.139 

Dalam perjalanan mengikuti Nabi Hamba Allah, Nabi Musa 

menemui tiga peristiwa aneh yang dalam pandangan ẓohir, ia tidak 

                                                             
139 M. Quraish Shihab, Al-Lubab; Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-surah Al-Qur’ān ,308-

310. 
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bisa menerimanya. Pertama; dalam menempuh perjalanan, mereka 

menumpang sebuah perahu tetapi salah satu dinding perahu dilubangi 

oleh Hamba Allah. Sehingga dapat menyebabkan seluruh isi perahu 

tenggelam. Kedua; Hamba Allah membunuh seorang bocah yang 

sedang bermain dengan temantemannya tanpa kesalahan yang 

diperbuatnya. Ketiga; Hamba Allah menegakkan dinding rumah yang 

hampir roboh di daerah yang penduduknya menolak menjamu mereka 

berdua, meskipun keduanya meminta. Setelah melewati tiga peristiwa 

tersebut, kemudian Nabi Musa dan Hamba Allah berpisah. Perpisahan 

itu disebabkan oleh sikap ingkar janji Nabi Musa terhadap ikrar yang 

ia ucapkan pada Hamba Allah. Namun sebelum berpisah, Hamba 

Allah menjelaskan semua peristiwa ganjil yang dialami.140 

3) Al-Asbāb Al-Nuzūl 

Al-Asbāb Al-Nuzūl surat al-Kahfi ayat 60-82 yaitu mengandung 

kecaman kepada orang-orang yahudi yang mengusulkan kepada kaum 

musyrikin Makkah untuk mengajukan aneka pertanyaan kepada Nabi 

Muhammad sambil menyatakan, “kalau dia tidak dapat menjawab 

maka dia bukan Nabi.” Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa Nabi 

Musa as. Yang diakui kenabiannya oleh Bani Israil tidak mengetahui 

semua persoalan, buktinya adalah kisah ini.141  

                                                             
140 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 301-302. 
141 Quraish Syihab, Tafsir al-Misbah, volume 8, 88. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

198 
 

Kisah yang dipaparkan oleh al-Quran ini tidak menyebut 

bagaimana awalnya boleh jadi karena tidak terlalu banyak pesan yang 

perlu disampaikan atau dikandung oleh awal kisahnya. Disisi lain, hal 

tersebut merupakan salah satu cara untuk menimbulkan naluri ingin 

tahu yang menjadi unsur gaya tarik bagi sebuah kisah. Tetapi, walau 

al-Quran tidak menyinggungnya, Rasul SAW. Telah menjelaskannya.  

Iman Bukhari meriwayatkan melalui sahabat Nabi Ibnu Abbas 

ra. Bahwa sahabat Nabi saw. Yang lain, Ubay Ibnu Ka’ab ra., berkata 

bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda, “sesungguhnya Musa 

tampil berkhotbah didepan Bani Israil, lalu dia ditanya, “siapakah 

orang yang paling dalam ilmunya?” Musa menjawab, “saya”. Allah 

mengecamnya karena dia tidak mengembalikan pengetahuan tentang 

hal tersebut kepada Allah. Lalu Allah mewahyukan kepadanya bahwa : 

“Aku mempunyai seorang hamba yang berada dipertemuan dua laut. 

Dia lebih mengetahui dari pada engkau.” Nabi Musa bertanya, “Tuhan, 

bagaimana aku dapat bertemu dengannya?” Allah berfirman, Ambillah 

seekor ikan, lalu tempatkan ia di wadah yang terbuat dari daun kurma 

lalu di tempat mana engkau kehilangan ikan itu, maka disanalah 

dia”.142 

4) Konsep Andragogi yang terkandung dalam surat al-Kahfi ayat 60-82 

a) Konsep diri pembelajar (penghormatan melalui pemberian maaf) 

                                                             
142 Quraish Syihab, Tafsir al-Misbah, volume 8, 88. 
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Surat al-Kahfi 70-78 menunjukkan bahwa Nabi Khidr as. 

Menghormati harga diri Nabi Musa a.s. melalui pemberian maaf. 

Terbukti meskipun Nabi Musa as. Berulang kali menyalahi 

perjanjiannya sebelum mengikuti perjalanan ilmiah, yaitu tidak 

akan bertanya kepada Nabi Khidr as., Nabi Khidr as. Tetap 

memaafkan Nabi Musa as. Pandangan ini didasarkan pada reaksi 

ketika Nabi Musa as. Bertanya kali pertama, maka Nabi Khidr as. 

Menjawab dengan redaksi قال ألم أقل إنك لن تستطيع معي صبرا ; beliau 

memakai redaksi ل لك إنك لن تستطيع معي صبراقال ألم أق  untuk pertanyaan 

kedua; dan untuk pertanyaan ketiga memakai redaksi  قال هذا فراق بيني

 Jika dicermati, redaksi-redaksi .و بينك سأنبئك بتأويل ما لم تستطع عليه صبرا

tersebut merepresentasikan pemberian maaf Nabi Khidr as. 

Terhadap kesalahan Nabi Musa as. Sikap ini menunjukkan bahwa 

Nabi Khidr as. –sebagai pendidik- tetap menghormati Nabi Musa 

as. –sebagai peserta didik- meskipun berulang-ulang melakukan 

kesalahan.143 

b) Peran pengalaman pembelajar 

(1) Sebagai sumber belajar 

Mohammamd Ali menyebutkan bahwasanya pengalaman 

berfungsi sebagai sumber belajar. Metode pembelajaran yang 

memberdayakan semua pengalaman peserta didik sebagai 

                                                             
143 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an..., 120-121.  
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sumber belajar adalah metode belajar yang mengandaikan 

adanya komunikasi dua arah atau banyak arah seperti diskusi 

kelompok, simulasi, permainan peran, kelompok diskusi dan 

tim belajar.144 Di sisi lain, dalam pendidikan orang dewasa juga 

ditekankan teknik-teknik experiental, yaitu teknik belajar yang 

membuka peluang bagi pengalaman pembelajar seperti diskusi 

kelompok, simulasi, aktivitas problem solving, studi kasus dan 

laboratorium.145 

Kisah perjalanan Nabi Musa as. Bersama muridnya (yaitu 

Yusa’ bin Nun) maupun bersama gurunya (yaitu Nabi Khidr 

as.) sama-sama menunjukkan pembelajaran yang berbasis 

pengalaman. Metode experiential yang tercakup di dalamnya 

antara lain; jelajah lapangan (field trip), demonstrasi, 

pengalaman nyata, studi kasus hingga diskusi.  

(a) Metode jelajah lapangan (field trip) 

Jelajah lapangan bisa dilihat pada ayat 60-64 yang 

menceritakan perjalanannya yang mengajak salah satu 

muridnya yang bernama Yusya’ bin Nun untuk menemani 

perjalanannya dalam rangka mencari dan menemukan 

hamba yang shalih seperti yang telah Allah kabarkan.  

                                                             
144 Mohammad Ali (et. Al), Ilmu dan Aplikasi Pendidikan..., 298-299. 
145 Rosidin, Konsep Andragogi Dalam Al-Qur’an..., 143. 
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(b) Metode pengalaman nyata 

Ketika menempuh perjalanan bersama Nabi Khidir, 

Nabi Musa melihat dan mengalami hal-hal yang aneh dan 

baru. Entah itu ketika dia melihat Nabi Khidir yang 

melobangi perahu sampai Nabi Khidir membangun sebuah 

rumah yang roboh. Kisah ini dimuat dalam ayat 71-77.  

(c) Metode studi kasus 

Metode studi kasus yakni ketika Nabi Musa sudah 

bertemu dengan Nabi Khidir. Kasus yang dihadapi oleh 

beliau yakni beliau melihat 3 perilaku Nabi Khidr yang 

dinilai destruktif atau bertentangan dengan syari’ah. Hal ini 

bisa dilihat pada ayat 71-78 yang menceritakan kisah 

perjalanan Nabi Musa dengan Nabi Khidr, sehingga Nabi 

Musa melihat perilaku-perilaku yang tidak biasa dilakukan 

oleh orang shalih dilakukan Nabi Khidir dalam perjalanan 

mereka seperti membakar kapal, membunuh anak kecil dan 

juga membangun rumah yang roboh. 

(d) Metode observasi dan refleksi (diskusi) 

Kisah Nabi Musa mulai dari ayat 60-82 dapat juga 

diajukan sebagai contoh aplikasi metode ini, khususnya 

ketika beliau mengamati perilaku-perilaku yang dilakukan 

oleh Nabi Khidr, yang kemudian beliau melakukan 
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kontemplasi hingga berimplikasi pada sikap atau 

pernyataan yang menunjukkan ketidaksetujuan Nabi Musa 

terhadap perilaku-perilaku yang dilakukan oleh Nabi 

Khidir.  

(e) Metode praktik (active experientation) 

Kisah ini secara implisit juga bisa dikategorikan pada 

tahap praktik. Mulai dari ketika dalam perjalanan untuk 

bertemu dengan Nabi Khidir yang mana dia membawa 

ikan asin yang mati, ketika dia sudah bertemu dengan Nabi 

Khidir yakni pada peristiwa dibakarnya kapal dan 

membangun rumah yang roboh.  

(2) Sebagai mental model (negatif) 

Dalam konteks ayat 68 yang berbunyi  و كيف تصبر على ما لم

 ayat ini mengindikasikan bahwa Nabi Musa akan تحط به خبرا

mengalami kesulitan dalam memahami perilaku-perilaku Nabi 

Khidr. Hal ini dikarenakan pengalaman sebagai mental model 

dalam diri Nabi Musa adalah ilmu-ilmu syari’at yang 

menghukumi sesuatu berdasarkan kondisi lahiriyah, sedangkan 

perilaku-perilaku Nabi Khidir dilandasi oleh ilmu ladunni yang 

menghukumi sesuatu didasarkan pada kondisi batiniyahnya. 

Dari sini dapat dipahami betapa sulitnya Nabi Musa menerima 

pelajaran baru yang disampaikan oleh Nabi Khidr melalui 
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perilaku-perilaku yang terlihat kontradiktif dengan mental 

model Nabi Musa.  

c) Orientasi belajar .  

Ayat yang memuat term سأل juga memliki konotasi makna 

problem/masalah. Oleh karena itu, ayat yang memuat term ini dan 

derivasinya relevan dengan prinsip orientation to learning dalam 

pengertian problem centered.  

d) Motivasi  

              146 

Dalam ayat-ayat berikutnya juga terdapat penjelasan tentang 

motivasi yang diberikan oleh nabi Khidir kepada nabi Musa atau 

terdapat juga ayat yang menunjukkan motivasi dari dalam Nabi 

Musa, yakni:  

                             

                               

       147 

Hemat penulis, ucapan hamba Allah tersebut dapat dijadikan 

motivasi bagi nabi Musa agar ia dapat bersabar dalam menuntun 

ilmu kepadanya. Hal tersebut merupakan peringatan kepada nabi 

Musa untuk berhati-hati. Pendapat  Quraisy Shihab juga dapat 

                                                             
146 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 300. 
147 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 301. 
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dibenarkan, bahwa ucapan hamba Allah itu sebagai isyarat untuk 

seorang pendidik agar menuntun anak didiknya dan memberi tahu 

kesulitan-kesulitan dalam belajar. Akan tetapi perkataan Quraisy 

Shihab “bahkan mengarahkannya untuk tidak mempelajari sesuatu 

jika sang pendidik mengetahui potensi anak didiknya tidak sesuai 

dengan bidang yang akan dipelajarinya.  

Apabila pendidik mengarahkan untuk tidak mempelajari 

sesuatu yang sesuai dengan bidang yang akan dipelajarinya, amak 

arahan pendidik tersebut akan mematahkan semangat peserta didik. 

Apalagi peserta didik yang dihadapi merupakan peserta didik yang 

mempunyai keinginan kuat untuk belajar seperti Nabi Musa.  

Pada ayat 73 juga menunjukkan sebuah motivasi, yang 

mengidentifikasikan bahwasanya motivasi yang timbul dalam diri 

Nabi Musa. Ia tidak ingin mengakhiri perjalannya dengan Nabi 

Khidir. Maka dari itu, ia memohon maaf kepada Nabi Khidir agar 

perjalanan menuntut ilmu bersamanya tidak berakhir. Yang 

kemudian pada ayat 74 digambarkan bahwasanya Nabi Musa 

mempunyai keinginan besar untuk meneruskan perjalanan bersama 

hamba Allah tersebut. Rasa ingin tahu Nabi Musa terhadap ilmu 

yang dimiliki oleh hamba shalih itu menimbulkan keinginannya 

untuk terus mengikuti hamba shalih itu sampai ia memperoleh ilmu 

yang ia harapkan.  
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e) Evaluasi  

Evaluasi yang digunakan Nabi Khidir yaitu pre-tes dan post 

tes. Sebelum melakukan perjalanan, Nabi khidir memberikan 

peringatan kepada Nabi Musa untuk bersabar dalam mengikuti 

penjelajahan yang akan mereka laksanakan. Dan evaluasi juga 

dilakukan pada waktu mereka akan berpisan yakni dengan cara 

menjelaskan tentang apa yang dilakukan Nabi Khidir sebagai guru. 

Penjelasan tersebut perlu dilakukan agar Nabi Musa tidak bertanya-

tanya tentang apa yang telah dilakukan Nabi Khidir. Ayat yang 

menunjukkan evaluasi pre-test  yakni: 

                           

 148

Sedangkan ayat yang menunjukkan evaluasi post-tes yaitu:  

                                

                          

                              

                            

                           

                             

                            

                                                             
148 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 301 
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  149 

d. Surat al-Kahfi ayat 83-102 

1) Teks Ayat 

                               

                         

                         

                                

                                   

                           

                            

                             

                          

                           

                                

                             

                                

                              

                        

                                                             
149 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 302. 
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                             

                          

           150 

2) Historis ayat 

Cerita yang keempat ialah tentang Dzul-Qarnain.  Kisah 

Dzulqarnain terdapat pada surat Al-Kahf ayat: 83-102. Para ulama 

berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud dengan Dzulqarnain 

yang secara harfiah berarti pemilik dua tanduk. Ada yang berpendapat 

bahwa dia digelari demikian karena rambutnya yang panjang disisir 

dan digulung sedemikian rupa bagaikan dua tanduk, atau karena dia 

memakai perisai kepala yang terbuat dari tembaga menyerupai tanduk.  

Tokoh ini menurut sementara ulama adalah Alexander The Great 

dari Makedonia. Pendapat ini sangat populer, tetapi Alexander itu 

tidak dikenal sebagai seorang yang taat beragama, tidak juga mengakui 

keesaan Allah, bahkan dia adalah penyembah berhala. Jadi, bagaimana 

mungkin dia yang dimaksud, padahal Dzulqarnain yang disebut dalam 

ayat ini adalah seorang penguasa yang taat beragama lagi megakui 

keesaan Allah.  

Ada juga yang berpendapat bahwa dia adalah salah seorang 

penguasa Himyar (Yaman). Dengan argumen, bahwa penguasa-

                                                             
150 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 302-304. 
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penguasa Yaman menggunakan kata Dzu pada awal namanya. Riwayat 

lain menyatakan bahwa dia adalah pendiri Imperium Persia, yakni 

Koresy (539-560 SM). Tokoh ini terkenal shalih dan bijaksana, antara 

lain tercermin dalam izinnya kepada orang-orang Yahudi 

meninggalkan Babel kembali ke Yerusalem (Perjanjian Lama Ezra1) 

serta bantuanya mendirikan kembali rumah peribadatan orang-orang 

Yahudi di Yerusalem (Ezra 6). Dia menaklukan Mesir lalu 

menyeberang ke Yunani dan terus ke arah barat, lalu melanjutkan 

perjalanan ke arah timur.  

Dalam Perjanjian Lama, tokoh ini banyak disebut, antara lain 

dalam Daniel 8. Perjalanannya ke barat adalah untuk menyerang Lidia 

yang melakukan agresi kepadanya. Koresy berhasil menaklukannya, 

tetapi akhirnya dia memaafkan walaupun dia boleh dan mampu 

menyiksanya.151  

Allah telah memberikan kepada Dzulqarnain kekuasaan yang 

teguh di muka bumi. Kekuasaan yang tidak dapat goyahkan oleh 

musuh-musuhnya. Dia telah mempunyai pemerintahan yang stabil. 

Allah membukakan baginya pintu kekayaan. Dia adalah seorang Raja 

atau Penguasa yang cerdik serta mempunyai sifat-sifat 

kepahlawanan.152  

                                                             
151 M. Quraish Shihab, 2012, 319. 
152 Hamka, 1 992:251-255. 
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Dzulqarnain meninggalkan pusat kerajaannya hingga sampai ke 

tempat terbenamnya matahari. Tempat yang dimaksud itu adalah 

tempat yang jauh, tempat yang belum terjangkau di belahan bumi 

bagian barat. Di mana pada tempat tersebut belum mengenal agama. 

Diceritakan dalam ayat 86 dari surat Al-Kahfi bahwa Allah 

mengilhamkan Dzulqarnain agar Dzulqarnain mengajak kaum di 

tempat itu untuk beriman kepada Allah. Dzulqarnain oleh Allah 

diperbolehkan jika ingin menyiksa siapa yang menghalangi 

dakwahnya atau memuliakan bagi siapa yang mau mengikuti 

dakwahnya.153  

Setelah itu Dzulqarnain menempuh jalan menuju ke bumi 

belahan timur dengan menggunakan cara, sarana, dan prasarana yang 

telah dianugerahkan Allah kepadanya, guna mencapai keberhasilan 

dengan apa yang dia harapkan.  

Dalam ayat 90 dari surat Al-Kahf, dijelaskan bahwa setelah 

Dzulqarnain sampai ke tempat terbitnya matahari, yakni arah sebelah 

timur, dia mendapati matahari itu terbit menyinari satu kaum. Kaum 

yang mana Allah tidak menjadikan bagi mereka tempat berteduh yang 

melindungi mereka dari cahaya matahari. Hal itu bisa jadi karena 

mereka masih hidup dalam kesahayaan dan belum pandai membuat 

perumahan, atau belum menyadari perlunya hal itu. Demikian keadaan 

                                                             
153 M. Quraish Shihab, 2012, 320-322. 
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Dzulqarnain di bumi belahan timur. Prinsip-prinsip serta langkah yang 

dilakukan Dzulqarnain dalam perjalanan ke barat juga dilakukan dalam 

perjalanannya ke bumi belahan timur. 

3) Konsep Andragogi yang terkandung dalam Surat al-Kahfi ayat 83-102 

a) Kebutuhan pengetahuan 

ْْْْ        

Secara implisit ayat ini mengandung arti butuhnya pengetahuan 

seorang peserta didik terhadap pendidik. Hal ini bisa kita lihat dari kata 

bergaris bawah tersebut “Mereka akan bertanya kepadamu 

(Muhammad) tentang Dzulkarnain” yang menyimpan artian 

bahwasanya Orang-orang Quraisy (dengan diajari oleh orang-orang 

Yahudi) membutuhkan pengetahuan tentang Dzulkarnain, meskipun 

tujuan mereka mengajukan sebuah pertanyaan itu hanyalah untuk 

menguji dan mencoba kemampuan Nabi Muhammad SAW.    

b) Peran pengalaman pembelajar 

i. Metode diskusi 

Pada ayat 94-102 terdapat diskusi antara Dzulkarnain dengan 

orang-orang. Mereka bertanya kepada Dzulkarnain tentang langkah 

yang akan dilakukan Dzulkarnain untuk menghalangi Ya’juj dan 

Ma’juj.  

c) Kesiapan belajar 
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Kata يسئلونك dinilai representatif untuk menunjukkan kesiapan 

belajar dalam konteks life related, dikarenakan pelaku dalam ayat-ayat 

yang memuat term ini adalah suatu komunitas orang dewasa dan 

pertanyaan yang mereka ajukan merupakan suatu problem yang 

berkaitan langsung dengan kehidupan mereka.  

Pada ayat 83 yang menerangkan tentang orang-orang Quraisy 

yang bertanya kepada Nabi Muhammad tentang Dzulkarnain untuk 

menguji beliau. 

d) Orientasi belajar dalam pengertian Problem Centered 

Pada ayat 83 ada kata يسئلونك yang memiliki konotasi makna masalah. 

Malah pada ayat ini yakni orang-orang Quraisy yang akan menguji 

Nabi tentang adanya cerita Dzulkarnain dan Ya’juj Ma’juj.  

C. Formulasi Konsep Andragogi dalam Surat al-Kahfi 

Melihat beberapa analisis di atas, penulis memformulasikan konsep 

pedagogi dalam surat al-Kahfi sebagai berikut: 

Orang dewasa ketika belajar selalu diawali dengan motivasi. Berbeda 

dengan pedagogi, motivasi belajar orang dewasa berasal dari dalam dirinya 

sendiri dan dorongan dari luar. Akan tetapi motivasi belajar tidak menjamin 

seseorang benar-benar belajar. Oleh karena itu, dia harus memiliki kesiapan 

belajar.  

Karena mental dan akal yang dimilikinya, orang dewasa memiliki 

kesiapan belajar ketika belajar memiliki ketertarikan dengan kehidupan 
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sehari-harinya. Kesiapan belajar ini kemudian mewujud menjadi materi 

pendidikan yang ingin dipelajari oleh orang dewasa. Atas dasar itu, materi 

pendidikan orang dewasa adalah materi keimanan, moral, fisik, akal, 

psikologi, sosial dan seksual. Selain itu, materi pendidikan orang dewasa 

selaras dengan tugas-tugas perkembangan manusia yang diemban sesuai 

dengan fase kehidupan yag dialami. Konsep Andragogi dalam surat al-Kahfi 

materi pendidikan yang relevan dengan tugas perkembangan manusia dewasa 

yaitu mempelajari hal-hal yang bersangkut paut dengan kehidupan sosial-

masyarakat.  

Orientasi belajar orang dewasa adalah mempelajari hal-hal yang 

menjadi problem dalam kehidupan aktual. Konsep Andragogi dalam surat al-

Kahfi menyimpulkan bahwa problem kehidupan orang dewasa tidak lepas dari 

problem-problem yang meliputi keimanan, moral, psikologi dan sosial . 

Dalam upaya menyukseskan pendidikan orang dewasa, maka 

dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat. Konsep Andragogi dalam al-

Qur’an mengajukan sejumlah strategi pembelajaran yang dinilai dapat 

mengoptimalkan kualitas pembelajaran orang dewasa., yakni: 

1. Materi pendidikannya disajikan secara komprehensif sesuai dengan 

kebutuhan pengetahuan pada diri mereka.  

2. Materi pendidikan disajikan dengan disertai penghormatan yang 

proporsional terhadap peserta didik orang dewasa. Hal ini dikarenakan 

orang dewasa memiliki harga diri yang tinggi sehingga mereka ingin 
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dihormati orang lain, termasuk pendidik mereka, segala bentuk tindakan 

yang merendahkan harga diri peserta didik akan berimplikasi pada sikap 

penolakan mereka terhadap materi yang disampaikan. 

3. Materi pendidikan disajikan dengan tujuan membina orang dewasa menjadi 

pembelajar mandiri yang tidak lagi bergantung seperti pedagogi, dalam hal 

pengarahan maupun dukungan terkait materi pendidikan. 

4. Materi pendidikan disajikan dengan mengedepankan pengalaman sebagai 

sumber belajar yang merupakan ciri khas metode oaring dewasa. Oleh 

karena itu pendidikan dengan metode experiential learning yang 

didominasi, seperti metode diskusi, demonstrasi, observasi, eksperimen 

hingga pengalaman konkret. 

5. Materi pendidikan disajikan dengan mempertimbangkan posisi pengalaman 

sebagai mental model yang mempengaruhi sukses tidaknya keberhasilan 

pendidikan.  

6. Materi pendidikan disajikan dengan kontekstual, karena orang dewasa 

hanya akan memberikan makna terhadap suatu materi pendidikan, apabila 

materi tersebut relevan dengan konteks kehidupan mereka.  

Berbagai upaya tersebut bertujuan untuk merealisasikan motivasi 

ekstrinsik dan intrinsik.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Hubungan Konsep Pedagogi dalam Surat Luqman dengan Teori 

Pedagogi  

Antara konsep teori pedagogi modern dengan konsep pedagogi dalam 

surat Luqman memiliki kesamaan prinsip (similarisasi atau paralelisasi). 

Enam ciri-ciri konsep pedagogi yang penulis jadikan acuan sama dengan 

yang terkandung dalam surat Luqman. Enam ciri konsep pedagogi tersebut 

yakni: (pertama) Guru mentransfer ilmu. Tugas utama seorang guru yakni 

mendidik. Mendidik dalam arti khusus yakni transfer ilmu, sedangkan dalam 

artian luas berarti menggunakan berbagai metode pendidikan untuk 

menunjang aktivitas belajar peserta didik agar tercapai tujuan pendidikan.1 

Mentransfer ilmu memang merupakan tugas utama dan tugas dasar seorang 

guru, mengingat guru adalah salah satu aspek dalam pendidikan. Mengingat 

tujuan pendidikan yakni mencerdaskan peserta didik. Luqman yang hanya 

berperan sebagai pendidik melakukan tugasnya yakni mentransfer ilmunya 

kepada anak-anaknya dengan menggunakan metode ceramah. Ceramah 

merupakan salah satu bentuk maupun cara dalam transfer ilmu.  

(Kedua) konsep tentang siswa yang merupakan pribadi yang 

bergantung. Dalam konsep pedagogi ini, memandang siswa yang merupakan 

                                                             
1 Mohammad Ahyan Yusuf Sya’ban, Profesi Keguruan; Menjadi Guru yang Religius dan 

Bermartabat, (Gresik: Caremedia Communication, 2018), 39-40 
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pribadi yang bergantung dikarenakan anak-anak masih belum bisa berfikir 

mandiri. Menurut Piaget, anak pada usia SD berada pada masa berfikir 

prakonsep (2-7 th). Pada akhir masa prakonsep (7 th) anak telah memiliki 

kemampuan berfikir semi logis, dapat menggunakan pola-pola berfikir logis 

satu arah, pemahaman waktu masih pendek, pemahaman ruang di sekitar 

tempat tinggalnya, belum bisa membedakan fantasi dan kenyataan, animistik, 

dapat menggambar segi tiga dan segi empat, menggambar yang diketahui 

bukan yang dilihat. Pada akhir masa berfikir konkrit (11 th) anak memiliki 

kemampuan berfikir refersial (sebaliknya), mengukur, menganalisis, 

memahami hubungan bagian dengan keseluruhan, dapat menggunakan 

pengelompokan logis, menguasai operasi; tambah, kurang, kali, bagi dari 

pangkat, akar yang sederhana.2 Dikarenakan kemampuan yang dimiliki anak-

anak masih sebatas itu, sehingga anak-anak masih membutuhkan arahan dari 

pengajar dan anak-anak lebih condong menerima ilmu. Anak-anak Luqman 

hanya mendengarkan nasihat-nasihat yang diberikan ayahnya  

(Ketiga) peranan pengalaman siswa; sesuatu yang dibentuk dan bukan 

sebagai sumber belajar; anak-anak Luqman masih belum mempunyai 

pengalaman dan ilmu tentang materi yang disampaikan ayahnya, sehingga 

pengalaman mereka masih perlu dibentuk oleh Luqman.  

(Keempat) kesiapan untuk belajar; Seragam atas dasar tingkat umur 

dan kurikulum; dalam surat Luqman tidak ada yang namanya pembedaan 

diantara peserta didik, hal ini bisa dilihat pada pesan Luqman tentang anjuran 

                                                             
2 Tim pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan; Bagian 2 Ilmu 

Pendidikan Praktis, 105 
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berbakti kepada orang tua. Karena sebenarnya pesan itu bukan hanya 

ditujukan untuk anak Luqman saja. 

(Kelima) orientasi terhadap belajar; Berpusat pada mata pelajaran. 

Mata pelajaran tersebut pada hakikatnya adalah pengorganisasian atau 

pengelompokan dari materi pembelajaran (subject matter). Dengan adanya 

mata pelajaran ini kemudian para pelajar dikelompokkan berdasarkan kelas-

kelas untuk dapat mempelajari mata pelajaran tersebut. Setelah dapat 

dinyatakan berhasil mempelajari mata pelajaran di kelas yang lebih rendah 

maka mereka dapat naik ke kelas yang lebih tinggi. Hal ini selaras dengan 

yang telah dilakukan Lukman. Dia memulai dari sesuatu yang mudah yakni 

permasalahan aqidah, baru kemudian setelah aqidah difahami dan dimengerti 

oleh anak-anaknya dia melanjutkan ke akhlak dan terakhir syari’ah.  

(Keenam) motivasi; Atas dasar hadiah/ganjaran dan hukuman dari luar 

diri siswa. Menurut Mahfud Junaedi dalam bukunya yang berjudul paradigma 

baru filsafat pendidikan Islam menyatakan bahwa ganjaran merupakan salah 

satu alat pendidikan yang dapat digunakan untuk mewujudkan dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. Ganjaran dipakai untuk membiasakan anak 

didik untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang berguna seperti apa yang telah 

dilakukan. Ganjaran dapat berfungsi sebagai alat dan motivasi dalam 

mencapai tujuan pendidikan.3 Anak-anak akan termotivasi untuk belajar jika 

ada reward maupun punishmen, akan tetapi jika salah satu diantara keduanya 

tidak ada maka anak-anak tidak akan memiliki keinginan untuk belajar. 

                                                             
3 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, (Depok: Kencana, 2017), 292. 
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Berbeda dengan orang dewasa yang sudah memiliki kesadaran sendiri 

untuk belajar. Luqman memberikan motivasi belajar pada anaknya yakni 

dengan ungkapan “bahwasanya Allah akan memberikan balasan meskipun 

perbuatan yang dilakukan sebiji sawi”  

Adapun relasi antara konsep pedagogi dengan konsep pedagogi dalam 

QS. Luqman diantaranya: (pertama) hubungan Konfirmatif, pengertian 

hubungan konfirmatif adalah konsep pedagogi dalam al-Qur’an memberikan 

justifikasi sekaligus klarifikasi terhadap teori pedagogi. Berikut beberapa 

poin pembahasannya: 

1. Teori pedagogi menyatakan bahwasanya guru hanya mentransfer ilmu. 

Konsep pedagogi dalam surat Luqman mengklarifikasi bahwasanya 

meskipun seorang guru / pendidik hanya mentransfer ilmu akan tetapi dia 

juga menjadi suri teladan (uswatun hasanah) bagi peserta didiknya. 

Seorang guru tidak cukup hanya dengan mentransferkan ilmunya saja, 

akan tetapi suri teladan juga diperlukan dalam pendidikan. Hal ini 

dikarenakan keteladanan merupakan teknik pendidikan yang paling baik 

dan merupakan salah satu komponen kompetensi keguruan. Sebagaimana 

yang diutarakan oleh Haidar Putra Daulay “salah satu kompetensi moral 

akademik yakni seorang guru bukan hanya orang yang bertugas untuk 

mentransfer ilmu (Transfer Knowledge) tetapi juga orang yang bertugas 

untuk mentransfer nilai (Transfer of Value). Guru tidak hanya mengisi 

otak peserta didik (kognitif) akan tetapi juga bertugas untuk mengisi 

mental mereka dengan nilai-nilai baik dan luhur untuk mengisi 
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afektifnya”.4 Bukan hanya itu saja, salah satu proses asumsi yang 

melandasi keberhasilan seorang guru dan pendidikan guru adalah 

penelitian berfokus pada sifat-sifat kepribadian guru. Kepribadian guru 

yang dapat menjadi suri teladanlah yang menjamin keberhasilannya 

mendidik anak. Hal ini diutarakan oleh DN. Madley.5 Keilmuan yang 

dipadukan dengan uswatun hasanah merupakan komponen yang pas. Jika 

salah satu diantara keduanya tidak ada, maka akan timpang. Dalam surat 

Luqman, disana Luqman telah memadukan keduanya oleh karena itu dia 

menjadi contoh seorang guru yang berhasil mendidik anak didiknya.  

2. Pada mulanya, dalam teori pedagogi tradisional dikenal dengan teori yang 

memiliki suasana yang formal dan kaku sehingga akan tercipta ketegangan 

dalam kelas.6 Tetapi seiring dengan adanya banyak teori pembaharuan, 

kini, pedagogi adalah salah satu konsep pembelajaran anak yang 

terangkum di dalamnya proses interaksi terus menerus dan saling 

berasimilasi antara pengetahuan ilmiah dan pengembangan siswa. 

Asimilasi yang dimaksud adalah pengetahuan oleh siswa berkaitan dengan 

antusiasme mereka untuk mengetahui diverifikasi dalam proses kerja yang 

intensif dan aktif. Konsep pedagogi dalam surat Luqman 

mengkonfirmasikan bahwasanya meskipun bersifat formal akan tetapi 

tidak selamanya tegang, dingin dan kurang bersahabat. Seperti halnya 

yang dilakukan Luqman dengan menggunakan kata يبني yang menunjukkan 

                                                             
4 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia (Cet.I), 

(Jakarta: Kencana, 2004), 86. 
5 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, 82. 
6 J. Sumardianta, Simply Amazing; Inspirasi Menyentuh Bergelimang Makna, 59.  
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bahwasanya suasana pada waktu itu hangat dan tidak tegang.  

(Kedua) hubungan komplementasi atau hubungan timbal balik / saling 

mengisi antara konsep pedagogi dalam surat Luqman dengan teori pedagogi 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

Teori pedagogi menyatakan bahwasanya dalam merencanakan materi 

pelajaran direncanakan oleh guru. Hal ini menjadi acuan prinsip pedagogi, 

akan tetapi dalam konsep pedagogi surat Luqman urutan penyampaian 

materinya juga melihat kesiapan peserta didik. Sehingga, meskipun semuanya 

ditentukan oleh guru, tapi seorang guru ketika merencanakan dan 

membuatnya tidak boleh lepas dari pengetahuannya tentang kesiapan yang 

dimiliki peserta didiknya. Ahmad Izzan menjelaskan dalam bukunya yang 

berjudul Membangun Guru Berkarakter, ada dua hal yang perlu diperhatikan 

dalam perencanaan penjelasan yaitu isi pesan yang akan disampaikan dan 

peserta didik. Berkaitan dengan peserta didik, guru harus memberikan 

penjelasan dengan mempertimbangkan siapa yang akan menerima penjelasan 

tersebut, bagaimana kemampuannya dan pengetahuan dasar apa yang telah 

dimilikinya. Ketika merencanakan penjelasan harus harus sudah terbayang 

kondisi penerima pesan, karena penjelasan berkaitan erat dengan usia, jenis 

kelamin, kemampuan, latar belakang sosial dan lingkungan belajar.7  

Seperti yang dilakukan Luqman ketika menasehati anaknya hal yang 

pertama dia utarakan tentang aqidah yang mana memang pada waktu itu 

aqidah paling dibutuhkan anaknya dari pada akhlak dan syari’ah. 

                                                             
7 Ahmad Izzan, Membangun Guru Berkarakter, (Humaniora; Bandung, t.th.), 96. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

220 
 

(Ketiga) hubungan Informatif, terkait dalam perencanaan materi 

pelajaran, seperti uraian di atas (pada hubungan komplementasi), hal ini juga 

merupakan kontribusi konsep pedagogi surat Luqman terhadap teori 

pedagogi.   

B. Hubungan Konsep Andragogi dalam  Al-Qur’an dengan Teori Andragogi  

Antara konsep teori andragogi modern dengan konsep andragogi 

dalam surat Kahfi memiliki relasi sebagai berikut: (pertama) hubungan 

Similarisasi/ Paralelisasi, pengertian hubungan similarisasi atau paralelisasi 

ini adalah konsep Andragogi dalam al-Qur’an memiliki kesamaan pandangan 

dengan teori andragogi. Kesamaan pandangan konsep andragogi dalam al-

Quran dengan teori andragogi dapat ditemui pada masing-masing prinsip 

andragogi seperti pada penjelasan berikutnya.  

Prinsip the Need to Know,  Orang dewasa memiliki kebutuhan untuk 

mengetahui  the Need to know. Teori Andragogi menyebutkan bahwa 

kebutuhan orang dewasa untuk mengetahui sekarang sudah menjadi aksioma 

bagi pendidik profesional. Hal ini juga dijumpai dalam surat al-Kahfi yang 

menunjukan kebutuhan pengetahuan pada diri orang dewasa. Jadi, konsep 

andragogi dalam surat al-Kahfi memiliki kesamaan pandangan dengan teori 

andragogi yang mengakui kebutuhan pengetahuan pada diri orang dewasa. 

Seperti yang terdapat pada ayat 9-26 yang menceritakan tentang Ashhâbul 

Kahfi.  

Prinsip the Learsners’ Self Concet. Orang dewasa memiliki  

kemampuan mengarahkan diri  sendiri dalam belajar {self –Derected 
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Lerning/ SDL). teori andragogi menyatakan bahwa kemampuan dan 

keterlibatan orang dewasa dalam  SDL  saat ini sudah menjadikesimpulan dan 

berbagai riset pendidikan orang dewasa. Konsep andragogi  dalam surat al-

Kahfi juga mendapati ayat-ayat yang menujukan kemampuan dan keterlibatan 

orang dewasa dalam SDL. Dari sini dapat disimpulkan bahwa konsep 

andragogi  terkait dengan adanya kemampuan dan keterlibatan orang dewasa 

dalam SDL. Selain itu, konsep andragogi dalam surat al-Kahfi maupun teori 

andragogi sama-sama memberikan penghormatan terhadap harga diri(self-

esteem) peserta didik. 

Prinsip the role of learnesrs experience, teori andragogi memandang 

pengalaman seagai sumber belajar dan mental models. Konsep andragogi 

dalam al-Qur’an juga mendapati ayat-ayat yang menunjukan pengalaman 

sebagai sumber belajar dan mental models.Konsep andragogi dalam al-Qur’an 

memiliki kesamaan pandangan dengan teori andragogi terkait peran 

pengalaman bagi orang dewasa, baik sebagai sumberbelajar maupun mental 

models.  

Prinsip Readiness to learn, teori andragogi berpandangan bahwa 

orang dewasa siap untuk belajar tentang hal-hal yang memang mereka 

butuhkan dan dapat diterapkan secara efektif untuk mengatasi situasi-situasi 

riil kehidupan mereka life related). Sedangkan sumber utama dari ‘readiness 

to learn’ adalah perkembangan tugas-tugas yang berpindah-pindah dari satu 

stage menuju stage berikutnya  developmental task). Konsep Andragogi 

dalam al-Qur’an juga mendapati ayat-ayat yang menunjukkan bahwa orang 
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dewasa memiliki kesiapan belajar apabila suatu pembelajaran berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari maupun tugas-tugasperkembangan manusia. 

Oleh karena itu, konsep Andragogi dalam al-Qur’an memiliki hubungan 

similarisasi dengan teori Andragogi, yaitu sama-sama mengakui bahwa orang 

dewasa kesiapan belajar apabila suatu pembelajaran berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari (life related) atau tugas perkembangan mereka  

(developmental task). 

Prinsip Orientation to Learning, teori Andragogi menyatakan bahwa 

orientasi belajar orang dewasa dilandaskan pada kehidupan nyata   life-

centered/ problem centered). Orang dewasa termotivasi untuk belajar ketika 

mereka merasa bahwa belajar dapat membantu untuk menyelesaikan tugas-

tugas atau problem-problem yang mereka hadapi dalam kehidupan nyata. 

Lebih jauh lagi, orang dewasa mempelajari berbagai pengetahuan baru, 

pemahaman, skill, nilai dan sikap secara efektif jika disajikan dalam konteks 

aplikasinya dalam kehidupan yang sebenarnya (contextual). Konsep 

Andragogi dalam al-Qur’an mendapati sejumlah ayat baik secara eksplisit 

maupun implisit yang menunjukkan orientasi belajar orang dewasa yang 

berbasis masalah  life-cetered/ problem centered). Bukti paling sahih adalah 

adanya ayat-ayat yang memiliki asbab al-nuzul. Beranjak dari keterangan ini, 

maka tidak dapat dipungkiri bahwa konsep Andragogi dalam al-Qur’an 

memiliki hubungan paralelisasi dengan teori Andragogi, yaitu memandang 

bahwa orientasi belajar orang dewasa itu dilandaskan pada problem dan 

pembelajaran disajikan secara  contextual. 
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Prinsip Motivation, teori Andragogi memandang bahwa motivasi 

belajar orang dewasa berasal dari dirinya sendiri  intrinsik). Pandangan ini 

selaras dengan psikologi kognitif yang menyebut motivasi intrinsik lebih 

signifikan bagi peserta didik, dikarenakan lebih murni dan langgeng serta 

tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Selain itu aktivitas 

yang didorong motivasi intrinsik ternyata lebih sukses daripada yang 

didorong motivasi ekstrinsik. Konsep Andragogi dalam al-Qur’an mendapati 

ayat-ayat yang menunjukkan orang dewasa belajar dikarenakan motivasi 

intrinsik. Motivasi instrinsik di sini berupa keinginan orang dewasa untuk 

meraih kesuksesan (succes) atau meraih sesuatu yang dianggap bernilai 

(value). Dengan demikian, konsep Andragogi dalam al-Qur’an selaras dengan 

teori Andragogi dalam memandang bahwa orang dewasa termotivasi untuk 

belajar dikarenakan adanya motivasi intrinsik dalam dirinya sendiri. Bisa kita 

lihat pada ayat berikut:  

                    

Dalam ayat-ayat berikutnya juga terdapat penjelasan tentang 

motivasi yang diberikan oleh nabi Khidir kepada nabi Musa atau 

terdapat juga ayat yang menunjukkan motivasi dari dalam Nabi Musa, 

yakni:  

                    

                        
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      

 

 (Kedua) hubungan konfirmatif, pengertian hubungan konfirmatif 

adalah konsep andragogi dalam surat al-Kahfi memberikan justifikasi 

sekaligus klarifikasi terhadap teori andragogi. Aspek-aspek yang menjadi 

sasaran justifikasi dan klarifikasi konsep andragogi dalam surat al-Kahfi 

terhadap teori andragogi adalah: 

Prinsip the Need to Know, konsep andragogi dalam al-quran ini 

menjustifikasi teori andragogi tentang prinsipthe need  to Know yang meliputi 

3 aspek utama yaitu: a) orang dewasa memiliki kebutuhan pengetahuan 

tentang mengapa mereka mengikuti pembelajaran [sub-prinsip why] ; b)orang 

dewasa memiliki kebutuhan pengetahuan tentang apa yang akan dipelajari 

[sub-prinsip what?]; c) orang dewasa memiliki kebutuhan pengetahuan 

bagaimana pelaksanaan pembelajaan [sub-prinsip how?].  

Bersama dengan pemberian justifikasi, konsep andragogi dalam al-

Qur’an memberikan klarifikasi tentang fasilitas ketiga kebutuhan 

pengetahuan itu. Menurut konsep andragogi dalam al-Quran, fasilitas dapat 

dilakukan melalui pemaparan dari pendidik secara langsung dan dapat 

dilakukan dengan cara pelibatan peserta didik dalam mendesain 

pembelajaran. Konsep Andragogi dalam Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa 

kebutuhan pengetahuan tentang sub-prinsip why? Dapat difasilitasi melalui 

pemaparan dari pendidik tentang signifikansi materi pendidik, manfaat bagi 

peserta didik jika melaksanakan materi pendidikan dankonsekuensi negatif 

jika berpaling dari materi pendidikan; kebutuhan pengetahuan tentang sub-
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prinsip what? Dapat difasilitasi melalui pemaparan dari pendidik bahwa 

materi pendidikan yang akan dipelajari tidak lepas  dari 7 materi pendidikan, 

yaitu  pendidikan keimanan, moral, fisik, akal, jiwa, sosial dan seksual; 

sedangkan kebuutuhan pengetahuan tentang sup-prinsip how? Dapat 

difasilitasi melalui pelibatan peserta didik dalam mendesain pembelajaran. 

Prinsip the Role of Learners’ Experience, teori Andragogi menilai 

bahwa metode utama dalam pendidikan orang dewasa adalah experiental 

learning, yaitu metode pembelajaran berbasis pengalaman. Selanjutnya teori 

Andragogi menggunakan Model Kolb sebagai perspektif experiental 

learning. Konsep Andragogi dalam al-Qur’an menjustifikasikan teori 

Andragogi untuk memanfaatkan pengalaman sebagai sumber belajar melalui 

penerapan experiental learning Model Kolb. Akan tetapi, konsep Andragogi 

dalam al-Qur’an memberikan klarifikasi agar experiental learning lebih 

diarahkan pada tahap pengalaman kongkret. Alasannya, semakin kongkret 

pengalaman belajar, maka akan semakin besar peluang keberhasilan 

pembelajaran. Pandangan konsep Andragogi dalam al-Qur’an ini selaras 

dengan adagium “Practice makes perfect!” (praktik menjadikan sempurna), 

yaitu orang dewasa akan menyimpan pengetahuan dalam waktu paling lama 

apabila mereka mempraktikkan apa yang meraka pelajari.44 

Prinsip Reading to Learn, teori Andragogi ini menyatakan bahwa 

orang dewasa memiliki kesiapan belajar jika suatu pembelajaran memiliki 

hubungan dengan kehidupan rill [life relate]. Konsep Andragogi dalam al-

Qur’an menjustifikasi teori Andragogi ini disertai dengan klarifikasi bahwa 
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‘kehidupan riil’ yang dihadapi oleh manusia dewasa mencakup aspek 

kehidupan keimanan, moral, fisik, akal, psikologis, sosial dan seksual. Secara 

spesifik, konsep Adragogi dalam surat al-Kahfi mengutamakan aspek 

kehidupan keimanan [‘aqidah dan shari’ah]. 

Prinsip Orientation to Learning, teori Andragogi ini memaknai 

orientasi belajar yang berbasis masalah [problem centered] sebagai 

pembelajaran untuk memecakan masalah yang relevan dengan peranan orang 

dewasa dalam kehidupannya. Kegiatan belajar Andragogi dirancang 

berdasarkan kebutuhan dan masalah yang dihadapi orang dewasa, seperti 

kebutuhan dan masalah dalam pekerjaan, peranan sosial budaya, dan 

ekonomi. Belajar yang berorientasi penguasaan skill menjadi motivasi kuat 

dalam pembelajran orang dewasa. 845 Knowles menyatakan bahwa orientasi 

belajar orang dewasa dilandaskan pada kehidupan nyata [life-centered/ 

problem centered]. Oleh sebab itu, orang dewasa termotivasi untuk belajar 

ketika mereka merasa bahwa belajar tersebut dapat membantu untuk 

menyelesaikan tugas-tugas atau problem-problem yang mereka hadapi dalam 

situasi kehidupan nyata.46  

Konsep Andragogi dalam al-Qur’an menjustifikasi teori Andragogi 

bahwa orientasi belajar orang dewasa adalah problem centered. Namun pada 

saat yang sama, konsep Andragogi dalam al-Qur’an memberikan klarifikasi 

bahwa problem dalam kehidupan orang dewasa bersifat kompleks, yaitu 

                                                             
44Helen W. Post, Teaching Adult: What Every Trainer Needs to Know Abaout Adult Learning Style  

dalam situs http://www.fastfamilysupport.org yang penulis akses pada 7 Januari 2017 
45Mohammad Ali [et al], Ilmu dan Aplikasi Pendidikan: Bagian II Ilmu Pendidikan Praktis, 3. 
46 Malcolm Shephered Knowles, The Adult Learner, 67. 

http://www.fastfamilysupport.org/
http://www.fastfamilysupport.org/
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meliputi problem keimanan, moral, fisik, akal, psikologis, sosial dan seksual. 

Seluruh problem kehidupan inilah yang seharusnya menjadi pijakan dalam 

merancang tujuan maupun materi pendidikan Andragogi.  

(Ketiga) hubungan Komplementatif, beberapa temuan yang 

menunjukkan hubungan komplementasiantar konsep Adragogi dalam al-

Qur’an dengan teori Adragogi adalah: 

Prinsip the Need to Know, Teori Andragogi ini menegaskan bahwa 

prinsip the need to know berimplikasi pada pelibatan peserta didik dalam 

penyusunan rancangan proses belajar mereka. Jadi, teori Andragogi 

memberikan sumbangsih terhadap konsep Adragogi dalam al-Qur’an bahwa 

peserta didik dewasa perlu dilibatkan dalam mendesain pembelajaran. 

Sedangkan konsep Andragogi dalam al-Qur’an memberikan kontribusi 

terhadap teori Andragogi agar tidak melibatkan peserta didik dewasa dalam 

mendesain pembelajaran. Misalnya hanya dilibatkan dalam tujuan dan materi 

pendidikan, namun pendidik saja yang menentukan metodenya.  

Konsep Andragogi dalam surat al-kahfi dapat melengkapi teori 

Andragogi jika keterlibatan peserta didik dirasa fungsional, maka peserta 

didik bisa dilibatkan dalam mendesain pembelajaran. Namun, apabila 

sebaliknya semisal peserta didik minim tentang materi pembelajaran, maka 

tidak perlu melibatkan peserta didik dalam mendesain pembelajaran. Dalam 

pemberian porsi pelibatan peserta didik dalam mendesain pembelajaran, 

konsep Andragogi dalam al-Qur’an tampak lebih profesional. Seperti para 

Ashhâbul Kahfi (ayat 9-26), kisah Nabi Musa dengan muridnya beserta 
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perjalannya juga dengan Nabi Khidr (ayat 60-82). 

Prinsip the Learners’ Self Concept, dalam pandangan teori Andragogi, 

jika orang dewasa dihargai dan difasilitasi oleh pendidik, maka mereka akan 

melibatkan diri secara optimal dalam pembelajaran. 5 langkah dari Knowles 

menjadi contoh praktis dari penciptaan suasana belajar yang menghormati 

harga diri peserta didik dewasa, yaitu: a] Menciptakan iklim yang hangat; b] 

Menciptakan iklim saling menghormati; c] Menciptakan iklim saling 

kondusif untuk berdialog; d] Menciptakan iklim saling memahami peran 

masing-masing; e] Menciptakan iklim saling mempercayai. 47  

Pandangan teori Andragogi ini memberikan sumbangsih terhadap 

konsep Andragogi dalam al-Qur’an bahwa peserta didik harus menghormati 

harga diri peserta didik serta menciptakan suasana belajar yang mengharai 

harga diri peserta didik. Sedangkan konsep Andragogi dalam al-Qur’an 

memberikan sumbangsih pada teori Andragogi bahwa penciptaan suasana 

belajar yang menghormati harga diri peserta didik dapat dilakukan dengan 

panggilan keakraban, sikap kasih sayang, sikap pemberian maaf, serta 

melibatkan mereka dalam proses pendidikan. Sehingga sumbangsih konsep 

Andragogi dalam al-Qur’an terhadap teori Andragogi  adalah memberikan 

nuansa moral-religius dalam interaksi Andragogis yang mengedepankan 

prinsip penghormatan harga diri. 

Prinsip Readiness to Learn, teori Andragogi ini menjadikan tahap 

perkembangan kepribadian manusia versi Erikson sebagai basis teoretik 

                                                             
47 Malcolm S. Knowles, Sel-Directed Learning; A Guide for Learners and Teachers [Chicago: 

Follet Publising Company, 1975], 9-10. 
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untuk memahami sub-prinsip Developmental Tasks. Dengan demikian, teori 

Andragogi memberikan sumbangsih terhadap konsep Andragogi dalam al-

Qur’an untuk memahami tugas-tugas perkembangan yang menciptakan 

kesiapan belajar orang dewasa. Menurut Erikson ada 8 tahap tugas 

perkembangan manusia, tetapi fokus sub-prinsip Developmental Tasks 

konsep Andragogi dalam al-Qur’an hanya pada 3 tahap yaitu tahap ‘cinta 

[love], ‘kepedulian’ [care] dan ‘kebijaksanaan’ [wisdom].48 jadi teori 

Andragogi menyajikan tugas-tugas perkembangan manusia dengan mengacu 

pada temuan Erikson, sedangkan konsep Andragogi dalam al-Qur’an 

mengarahkan tugas perkembangan manusia tersebut pada nilai-nilai Islam. 

Konsep Andragogi dalam al-Qur’an memaknai tugas perkembangan manusia 

pada tahap ‘cinta’ [love] diarahkan untuk mempelajari hal-hal yang 

berhubungan erat dengan pernikahan, baik sebelum seorang menikah atau 

sesudah menikah; sedangkan tugas perkembangan manusia pada tahap 

‘kepedulian’ [care] diarahkan pada kesiapan belajar tentang bagaimana cara 

membina masyarakat koperatif dan kolaboratif dengan mengekedepankan 

nilai-nilai kebaikan dan ketaqwaan, serta menjauhkan nilai-nilai kemaksiatan 

dan pertikaian. Adapun tugas perkembangan manusia pada tahap 

‘kebijaksanaan’ [wisdom] difokuskan pada kesiapan belajar tentang Hikmah, 

yaitu kebenaran yang berupa harmoni antara perkataan dengan perbuatan; 

antara ilmu dan amal; antara fungsi sebagai makhlik spiritual, individual dan 

sosial; sehingga sifat yang ditampilkan selalu yang terbaik dan sesuai.  

                                                             
48 Alasan penulis, ketiga tahap ini berada pada usia dewasa, yaitu: tahap ‘cinta’ dimulai dari usia 

19 tahun sampai dengan 25 tahun; tahap ‘kepedulian’ dimulai dari usia 25 tahun sampai dengan 65 

tahun; sedangkan tahap ‘kebijaksanaan’ dimulai dario usia 65 tahun hingga usia selanjutnya. 
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Kontribusi lainnya adalah konsep Andragogi dalam al-Qur’an tidak 

menempatkan tahap-tahap tugas perkembangan manusia secara kaku [rigid], 

melainkan memperlakukan secara fleksibel. Artinya, bisa jadi seseorang 

memiliki kesiapan belajar tentang ‘pernikahan’, ‘kepedulian sosial’ maupun 

Hikmah, meskipun secara usia kronologis, sebenarnya dia belum mencapai 

tugas perkembangan tersebut. Contoh, anak yang berusia 15 tahun sudah 

belajar tentang materi pernikahn, kepedulian sosial dan Hikmah. 

Prinsip Orientation to Learning, teori Andragogi ini menjadikan 

Model Kolb sebagai perspektif teoretik dalam hal penyajian materi 

pembelajaran kontekstual. Pandangan ini memberikan kontribusi terhadap 

konsep Andragogi dalam al-Qur’an agar menjadikan Model Kolb sebagai 

perspektif teoretik dalam memahami sub-prinsip Contextual. Sedangakan 

kontribusi konsep Andragogi dalam al-Qur’an terhadap teori Andragogi 

adalah sub-prinsip Contextual tidak hanya mengacu kepada Model Kolb, 

melainkan dapat memanfaatkan ayat-ayat Qur’aniyyah, Insaniyyah maupun 

Kawniyyah sebagai media pembelajaran agar penyajian pembelajaran bersifat 

Contextual dan mudah diserap oleh peserta didik. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa kontribusi penting dari konsep Andragogi dalam al-Qur’an terhadap 

teori Andragogi adalah memberikan ‘perspektif Islam’, yaitu menempatkan 

ayat-ayat Qur’aniyyah, Insaniyyah maupun Kawniyyah sebagai bagian 

penting dari pembelajaran. Harapannya, pembelajaran akan menghasilkan 

output pembelajaran yang memiliki jiwa religius-humanis [the-

anthroposentris] dan peduli pada lingkungan alam. 
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Prinsip Motivation, teori Andragogi menggunakan hasil temuan 

Wlowdoski [1985] yang menjelasakn bahwa motivasi orang dewasa belajar 

adalah perpaduan 4 faktor; a] success, orang dewasa ingin menjadi 

pembelajar yang sukses; b] volition, orang dewasa ingin merasakan rasa 

memilih sendiri belajar mereka; c] value, orang dewasa ingin mempelajari 

sesuatu yang bernilai bagi mereka; d] enjoyment, orang dewasa ingin 

menjadikan pengalaman belajar sebagai kesenangan.49  Model Wlodowski ini 

merupakan kontribusi teori Andragogi terhadap konsep Andragogi dalam al-

Qur’an. Kontribusi konsep Andragogi dalam al-Qur’an adalah memaknai 

motivasi success dengan gelar اولوا العلم, اولي النهي, اولي الابصار, اولوا الالباب dan 

 sedangkan motivasi value dimaknai dengan motif menjadi ‘Abd Allah ;العلماء

dan Khalifah Allah yang terbaik melalui telaah terhadap terhadap tanda-tanda 

kekuasaan Allah swt. di alam semesta, pada diri manusia maupun pada kitab 

suci al-Qur’an; serta dengan cara meraih Hikmah. 

(Keempat) hubungan Informatif, pengertian hubungan informatif ini 

adalah konsep Andragogi dalam al-Qur’an memperkaya teori Andragogi. 

Diantara kontribusi konsep Andragogi  dalam al-Qur’an yang dapat 

memperkaya teori andragogi  adalah: 

Prinsip the Need to Know, konsep Andragogi dalam al-Quran ini 

mendapati bahwa orang dewasa juga  memiliki kebutuhan pengetahuan 

tentang siapa yang terlibat dalam pembelajaran berupa who, when, where,  

tentang kapan berlangsungnya pembelajaran?, dan tentang dimana 

                                                             
49 Malcolm Shepherd Knowles, The Adult Learner, 149. 
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pembelajaran diselenggarakandi tambah dengan tiga sub prinsip what , who, 

where, were, why, dan how. Ke enam sub prinsip ini selras dengan 5W1H 

yang mempresentasikan pengetahuan melalui pertanyaan. Konsep andragogi 

dalam al-Qur’an menilai bahwa ketika mejelaskan sisnifikansi pendidikan, 

para Rasul as.melakukan kontekstualisasi dengan kehidupan nyata, baik 

pengalaman pribadi para Rasul  as. Maupun pengalaman para kaumnaya. 

Ketika menjelaskan manfaat maupun konsekuensi negatif dan pendidikan, 

terdapat variasi pemaparan yang di sampaikan oleh para Rasul as. Konsep 

Andragogi dalam al-Qur’an memberikan informasi yang memperkaya teori 

Andragogiyaitu memberikan alternatiif cara memfasilitasi kebutuhan 

pengetahuan megapa pada diri peserta didik, sehingga lebih mudah di pahami 

oleh peserta didik. Teknik penyampaian pembelajaran seharusnya 

mencerminkan aspek ketulusan emosional dan redaksi yang variatif dengan 

demikian, dimensi emosional EQ dan intelektual IQ peserta didik dapat 

disentuh sekaligus.  

Prinsip the Role of Learners Experience, Teori Andragogi menyebut 

peranan pengalaman sebagai  penjaga gawang dalam pembelajaran. Di satu 

sisi,pengalaman dapat membantu untuk mempelajari pengetahuan baru jika 

pengetahuan baru tersebut disajikan dengan satu cara  tertentu sehingga dapat 

di hubungkan dengan pengetahuan yang sudah ada. Konsep Andragogi dalam 

al-Qur’an memperkaya teori Andragogi   terkait temuannya tentang upaya 

pembinaan pengalaman agar menjadi  mental models yang positif dan 

mereduksi mental models yang negatif. Upaya yang dimaksud adlah melalui 
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tazkiyyah, kusus melalui peningkatan kualitas ketakwaan kepada Allah swt. 

Dan melalui pembinaan sikap inklusif [keterbukaan hati]. 

Prinsip the Lerners’ self concept. Konsep Andragogi dalam alquran 

memperkaya teori Andragogi melalui temuan tentang SDL peserta didik 

dengan memberdayakan empat sumber panca indra, akal, intuisi dan wahyu. 

Prinsip Readiness to Learn, konsep Andragogi dalam al-Qur’an ini  

memperkaya teori andragogi dalam meberikan nuansa islami terhadap kedua 

sub-prinsip Readiness to Learn. Konsep Andragogi dalam al-Qur’an 

mmemberikan nuansa islami terhadap sub-prinsip life related dengan 

memasukkan aspek kehidupan keimanan dan moral sebagai aspek kehidupan 

yang menciptakan kesiapan belajar bagi orang dewasa. 

Prinsip Orientation to Learning, konsep Andragogi dalam al-Qur’an 

memperkaya teori andragogi dalam kontekstualisasi pembelajaran. Konsep 

Andragogi dalam al-Qur’an mendapati bahwa kontekstualisasi dapat 

dilakukan dengan cara penyajian pembelajaran dengan melihat pada konteks 

pribadi lawan bicara; situasi dan kondisi yang ada; serta memilih diksi yang 

sesuai dengan konteks-konteks tersebut. Penyajian secara kontekstual juga 

dapat dilakukan dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan hal-hal yang 

familiar dengan kehidupan manusia, khususnya umat Islam yaitu a) al-Qur’an 

atau ajaran islam; b) aspek kehidupan manusia yang meliputi sejaran, 

pengalaman langsung, moral, fisik, akal, psikologi, sosial hingga seksual; c) 

fenomena alam meliputi langit dan bumi. Demikian halnya kontekstualisasi 

dapat dilakukan dengan mempertimbangkan setting situasi dan kondisi alam, 
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ekonomi, sosial, budaya maupun psikologis peserta didik.  

Motivasi, kontribusi keilmuan dari konsep andragogi dalam al-Qur’an 

yang dapat memperkaya teori andragogi adalah penggunaan motivasi 

ekstrinsik dalam pembelajaran orang dewasa. Signifikansi dari motivasi 

ekstrinsik ini tercermin pada besarnya perhatian al-Qur’an yang dipenuhi 

dengan beratus-ratus ayat yang menyanjung ilmu dan motivasi untuk 

menuntut ilmu serta mencemooh kebodohan dan menyia-nyiakan akal yang 

merupakan pondasi dalam pembelajaran. 

(Kelima) hubungan Korektif, hubungan korektif ini mengoreksi 

pandangan-pandangan teori andragogi yang dinilai lemah atau memiliki 

kekurangan. 

Prinsip The Need to Know, teori andragogi cenderung 

memprioritaskan kebutuhan pengetahuan pada diri peserta didik, sedangkan 

konsep andragogi mendapati bahwa kebutuhan pengetahuan itu bisa berasal 

dari pendidik maupun peserta didik. Selanjutnya kebutuhan pengetahuan itu 

menimbulkan komunikasi yag variatif dalam interaksi pendidikan yaitu dari 

pendidik kepada peserta didik; dari peserta didik kepada pendidik; dan dari 

peserta didik kepada sesama peserta didik. Komunikasi interaktif yang 

ditawarkan oleh konsep andragogi dalam al-Qur’an ini memiliki sejumlah 

kelebihan yaitu: a) dapat memfasilitasi kebutuhan pengetahuan pada masing-

masing pihak secara efektif dan kebutuhan pengetahuan pada masing-masing 

pihak secara efektif dan efisien serta atraktif (menyenangkan); b) dapat 

menciptakan hubungan emosional antar masing-masing pihak sehingga 
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tercipta lingkungan belajar yang lebih harmonis dan kondusif; c) dapat 

dijadikan sebagai metode pembelajaran berbasis experiental learning yang 

berguna dalam interaksi pendidikan orang dewasa.  

Prinsip the Role of Learners Experience, penghormatan pendidik 

terhadap harga diri peserta didik relatif lebih rendah dibandingkan 

penghormatan peserta didik terhadap harga diri pendidik. Hal ini berbeda 

dengan dengan teori andragogi yang melihat pola hubungan pendidik-peserta 

didik dalam posisi setara. Jadi konsep andragogi dalam al-Qur’an tetap 

berpegang teguh pada prinsip pendidik lebih tinggi daripada peserta didik, 

namun keunggulan posisi itu tidak sampai mencederai hak-hak peserta didik 

apalagi mengabaikan harga diri peserta didik. Dalam ayat 62-82 secara jelas 

menunjukkan keunggulan posisi Nabi Khidir (sebagai pendidik) 

dibandingkan posisi Nabi Musa (sebagai peserta didik). Dari sini dapat 

dipahami bahwa konsep andragogi dalam al-Qur’an tidak menyarankan posisi 

setara antara pendidik dengan peserta didik.  

Pandangan konsep andragogi dalam al-Qur’an ini memiliki perbedaan 

tajam dengan teori andragogi yang mengedepankan konsep guru sebagai 

fasilitator, yaitu posisi guru setara dengan peserta didik. Sebenarnya posisi 

setara antara pendidik dengan peserta didik berimplikasi pada etika (akhlak) 

dalam interaksi pendidikan. Perlakuan seperti itu dapat berimplikasi pada 

kemerosotan etika peserta didik terhadap pendidik. Kesimpulannya, konsep 

andragogi dalam al-Qur’an memberikan kritik serius dan koreksi terhadap 

teori andragogi yang cenderung memposisikan pendidik dan peserta didik 
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dalam posisi setara. konsep andragogi dalam al-Qur’an selalu menempatkan 

pendidik lebih tinggi dibandingkan peserta didik. Pandangan ini berimplikasi 

pada signifikansi peserta didik kepada pendidik lebih tinggi daripada 

signifikansi etika pendidik terhadap peserta didik.  

Prinsip The Role of Learners’ Experience, teori andragogi mengadopsi 

teori proses informasi yang menyatakan bahwa pengalaman terdahulu berlaku 

seperti sebuah filter terhadap belajar melalui proses perhatian. Artinya, 

pelajar cenderung akan lebih memperhatikan terhadap belajar yang sesuai 

dengan skema pengalaman terdahulu; sebaliknya, sedikit memperhatikan 

terhadap belajar yang tidak sesuai degan skema tadi. Pandangan teori 

andragogi ini terkesan menilai pengalaman sebagai mental model yang statis. 

Dalam pada itu, konsep andragogi dalam al-Qur’an berpandangan bahwa 

pengalaman sebagai mental model yang dinamis.  

Prinsip Readiness to Learn, teori andragogi memandang bahwa 

kesiapan belajar orang dewasa seirama dengan peran yang ia tampilkan, baik 

dalam masyarakat maupun dalam tugas atau pekerjaan. Pandangan ini 

megidintifikasikan bahwa teori andragogi lebih sempit dalam memandang 

kesiapan belajar orang dewasa, yaitu terbatas pada peran-peran sosial, 

ekonomi dan profesional.  

Konsep andragogi dalam al-Qur’an memandang bahwa kesiapan 

belajar orang dewasa terkait life related dalam scope yang luas yaitu meliputi 

aspek kehidupan keimanan, moral, fisik, akal, psikologis dan sosial. Dengan 

kata lain konsep andragogi memandang bahwa orang dewasa memiliki 
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kesiapan belajar tentang seluruh aspek kehidupan. Keberadaan aspek 

kehidupan keimanan dan moral merupakan koreksi utama dari konsep 

andragogi dalam al-Qur’an terhadap teori andragogi yang memang 

didominasi pleh faham anthroposentrisme dan anti-metafisika yang 

mengabaikan kedua aspek kehidupan tersebut.  

Prinsip Orientation to Learning, teori andragogi memaknai orientasi 

belajar yang berbasis masalah sebagai pembelajaran unntuk memecahkan 

masalah yang relevan dengan peranan orang dewasa dalam kehidupannya. 

Kegiatan belajar andragogi dirancang berdasarkan kebutuhan dan masalh 

yang dihadapi oreng dewasa seperti kebutuhan dan masalah dalam pekerjaan, 

peran sosial budaya, dan ekonomi. Belajar yang berorientasi penguasaan 

keterampilan menjadi motivasi kuat dalam pembelajaran orag dewasa. 

Knowles menyatakan bahwa orientasi belajar orang dewasa dilandaskan pada 

kehidupan nyata. Oelh sebab itu, orang dewasa termotivasi untuk belajar 

ketika mereka merasa bahwa belajar dapat membantu untuk menyeesaikan 

tugas-tugas atau problem-problem yang mereka hadapi dalam situasi 

kehidupan nyata.  

Pandangan teori andragogi terhadap sub-prinsip problem centered 

tercermin pada pandangan dua tokoh berikut: Ingalls menyatakan bahwa 

orang dewasa akan lebih termotivasi untuk belajar ketika memiliki kebutuhan 

yang bersifat segera. Knowles menyebutkan bahwa orang dewasa termotivasi 

untuk belajar karena mereka dapat menyadari pentingnya nilai belajar dalam 

meningkatkan kemampuan mereka untuk menghadapi isu-isu dan problem-
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problem dalam kehidupan mereka sehari-hari. Lebih tegas lagi, Knowles 

berpandangan bahwa orang dewasa cenderung memiliki perspektif aplikasi 

yang segera dalam mayoritas belajar. Merika terlibat dalam belajar lebih 

banyak dimaksudkan sebagai respon terhadap tekanan-tekanan yang mereka 

rasakan dari situasi kehidupan mereka sekarang ini. Bagi orang dewasa, 

pendidikan adalah proses untuk meningkaktkan kemampuan untuk 

menanggulangi problem-problem kehidupan yang mereka hadapi saat itu. 

Oleh karena itu orang dewasa cenderung memasuki aktivitas pendidikan yang 

menekankan pada problem centered atau performance-centered.  

Perspektif teoretik dari andragogi di atas mengarah pada kesimpulan 

bahwa orientasi belajar dalam pengertian problen centered hanya terbatas 

pada permasalahan-permasalahan aktual, terutama yang menyangkut masalah 

ekonomi dan sosial-budaya. Tampak jelas masalah moral maupun keimanan 

tidak menjadi bagian dari orientasi belajar dalam andragogi. Pengabaian 

“problem moral dan keimanan” dalam teori andragogi ini terasa wajar jika 

dikembalikan pada filsafat ilmu andragogi ini terasa wajar jika dikembalikan 

pada filsafat ilmu andragogi yang dikembangkan oleh Knowles, yaitu 

mengambil gagasan dari aliran pragmatisme dan humanistik. Aliran 

pragmatisme mengedepankan problem-problem aktual masa kini atau paling 

jauh berorientasi pada keduniaan semata. 

Konsep andragogi dalam al-Qur’an memberikan kontra wacana 

tentang orientasi pendidikan. Artinya orientasi pendidikan tidak hanya 

sekedar problem-problem aktual dan jangka pendek melainkan juga 
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menyangkut problem-problem berjangka panjang, seperti problem keimanan 

yang berorientasi pada kehidupan dunia-akhirat. Pandangan konsep andragogi 

dalam al-Qur’an ini berpijak pada ajaran Islam yang menekankan kebaikan 

hidup di dunia dan akhirat. 

Prinsip motivation, teori andragogi ini menilai bahwa orang dewasa 

belajar dikarenakan motivasi instrinsik. Menurut konsep andragogi dalam al-

Qur’an motivasi ini harus dilengkapi dengan motivasi ekstrinsik. konsep 

andragogi dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik dapat 

dilakukan dengan menggunakan redaksi (perintah dan larangan) dan 

(himbauan dan cemoohan). Selain itu, konsep andragogi dalam al-Qur’an 

juga menegaskan signidikansi al-Qur’an sebagai sumber motivasi ekstrinsik 

yag abadi bagi umat Islam, baik dalam kapasitas sebagai pendidik maupun 

peserta didik. Hal ini dikarenakan motivasi ekstrinsik yang terkandung dalam 

al-Qur’an memiliki sejumlah kelebihan berikut:  

1. Al-Qur’an adalah kitab hidayah, sehingga posisinya selalu bersifat 

eksternal.  

2. Al-Qur’an dapat memberikan motivasi ekstrinsik yang sesuai dengan 

kadar kuantitas dan kualitas yang dibutuhkan oleh orang yang 

membutuhkan motivasi ekstrinsik untuk belajar. Hal ini juga 

merepresentasikan posisi al-Qur’an sebagai kitab suci yang isi 

kandungannya bersifat universal.  

3. Motivasi ekstrinsik dalam al-Qur’an bersifat stabil dan permanen. 

Sedangkan motivasi intrinsik pada diri manusia bersifat berubah-ubah dan 
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temporal.  

Perpaduan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik ini selaras dengan 

teori motivasi bahwa berdasarkan munculnya, motivasi terbagi menjadi dua 

yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. perpaduan antara keduanya ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 (Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik) 

Gambar ini menunjukkan bahwa seseorang mendapatkan 

rangsangan hingga memunculkan keinginan pada diri orang tersebut. 

Keinginan itu dipengaruhii oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik hingga 

menimbulkan berbagai alternatif perilaku. Setelah direnungkan, 

akhirnya ditentukan perilaku yang akan dikerjakan, lalu menjadi 

perilaku aktual. 

RANGSANGAN SESEORANG DENGAN 

DORONGAN 

RANGSANGAN RANGSANGAN 

RANGSANGAN 

RANGSANGAN 

RANGSANGAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sehubungan dengan data-data dan analisis yang telah dikemukakan pada 

bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah  sebagai berikut: 

1. Pada hakikatnya, konsep pedagogi adalah konsep khusus yang mempelajari 

pendidikan anak hingga mencapai kedewasaan (adulthood) sebagai tujuan 

umum dan akhir pendidikan. Sedangkan  konsep Andragogi merupakan 

konsep pembelajaran untuk orang dewasa yang mana bukan hanya guru saja 

yang berperan aktif akan tetapi peserta didik juga berperan aktif di dalam 

pembelajaran, sehingga ada interaksi antara mereka dan antara sesama 

peserta didik juga demikian, sehingga tercipta suasana yang kondusif.   

2. Konsep Pedagogi dalam QS. Luqman memiliki kandungan makna dan 

terapan (implikasi) yang sama dengan konsep pedagogi modern.  Adanya 

penelitian pustaka terkait hal ini menunjukkan bahwa teori pedagogi modern 

memang sudah jauh lebih dahulu terangkum dalam Al-Qur’an, dengan 

demikian supaya tidak serta merta menjadikan teori modern menjadi sumber 

utama, tetapi juga dilihat dari sisi nilai-nilai Islami. Dalam surat Luqman 

fungsi guru bukan hanya mentransfer ilmu tapi juga membimbing dan 
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menjadi suri teladan bagi anak didiknya. Sehingga pendidik harus memiliki 

beberapa sifat diantaranya seperti, kasih sayang, membimbing dari ilmu 

yang mudah ke yang sulit, tidak berlaku kasar, tidak mengajarkan sesuatu di 

luar kemampuan peserta didik, memberikan pelajaran dengan jelas, antara 

ilmu dan tindakannya sama. Oleh karena itu meskipun yang lebih aktif itu 

guru, suasana dalam pembelajarannya tidak kaku. Sedangkan konsep 

andragogi dalam QS. al-Kahfi juga terdapat perbedaan dengan konsep 

andragogi modern, meskipun memang ada banyak sekali persamaan antara 

keduanya, hanya saja dalam andragogi (yang tersebut di kandungan surat Al 

Kahfi) teknik penyampaian pembelajaran seharusnya mencerminkan aspek 

ketulusan emosional dan redaksi yang variatif, dengan demikian dimensi 

emosional EQ dan intelektual IQ peserta didik dapat disentuh sekaligus; 

upaya pembinaan pengalaman supaya menjadi mental model yang positif 

dan mereduksi mental model yang negatif dengan tazkiyyah dan keterbukaan 

hati; memberdayakan empat sumber panca indra, akal, intuisi dan wahyu; 

posisi pendidik lebih tinggi dibandingkan peserta didik; orientasi pendidikan 

juga menyangkut problem-problem jangka panjang seperti keimanan dan 

lain sebagainya. 

3. Relasi konsep pedagogi dengan konsep pedagogi dalam QS. Luqman 

diantaranya hubungan similarisasi/paralelisasi yakni adanya kesamaan 

prinsip antara konsep teori pedagogi modern dengan konsep pedagogi dalam 

surat Luqman; hubungan konfirmatif, konsep pedagogi dalam QS. Luqman 
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memberikan justifikasi sekaligus klarifikasi terhadap teori pedagogi; 

hubungan komplementasi, hubungan timbal balik/ saling mengisi antara 

konsep pedagogi dalam surat Luqman dengan teori pedagogi; hubungan 

informatif, memberikan kontribusi terhadap teori pedagogi. Sedangkan relasi 

konsep andragogi dengan konsep andragogi dalam QS. Al-Kahfi juga 

memiliki hubungan similarisasi/paralelisasi, konfirmatif, komplementasi, 

Informatif selain itu juga memiliki hubungan korektif yakni mengoreksi 

pandangan/kekurangan dalam teori andragogi. 

B. Saran-Saran 

1. Konsep pedagogi dalam surat Luqman dan andragogi dalam surat Luqman ini 

disarankan untuk diimplementasikan dalam pembelajaran, baik itu 

pembelajaran di rumah maupun di lembaga-lembaga. Penerapannya sesuai 

dengan peserta didiknya, apakah dia itu anak-anak ataukah dewasa, agar 

dalam system pembelajarannya tidak timpang dan tidak terjadi salah persepsi 

lagi antara kedua konsep tersebut. Dari sini diharapkan menjadi penambah 

khazanah pendidikan Islam. 

2. Penelitian tentang konsep pendidikan pedagogi dan andragogi ini belum 

sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian ini 

dapat dilanjutkan maupun dikaji ulang serta disarankan surat-surat yang 

lainnya juga diteliti dan ditelaah dengan lebih banyak menambahkan hadits-

hadits maupun dalil-dalil sebagai rujukan maupun sebagai 
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penjelasan/tambahan, tentunya dengan lebih teliti, kritis dan juga lebih 

mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat. 
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